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ABSTRAK

Dalam bidang teknik sipil, penggunaan tanah lempung dalam konstruksi sering
menimbulkan masalah seperti retakan, permukaan jalan tidak rata, dan pondasi terangkat. Hal ini
karena tanah lempung kurang ideal untuk konstruksi akibat daya dukung rendah, sifat kohesif,
indeks plastisitas tinggi, dan kembang-susut signifikan. Penelitian ini mengkaji pengaruh
penambahan kapur dan serbuk gypsum serta waktu pemeraman dan perendaman terhadap nilai CBR
dan pengembangan tanah (swelling).

Pengujian meliputi sifat fisik tanah, seperti kadar air, berat volume, berat jenis, analisis
granular, batas Atterberg, dan uji Proctor. Dilakukan juga pengujian CBR Unsoaked (tanpa
perendaman) dengan pemeraman 7 dan 14 hari, serta CBR Soaked (dengan perendaman) selama 4
hari, menggunakan kapur (3%, 5%, 10%) dan gypsum konstan 10%. Selain itu dilakukan pula
pengujian pengembangan (swelling).

Hasil penelitian menunjukan tanah asli diklasifikasikan OH menurut sistem USCS dan A-
7-5 menurut sistem AASHTO, yang mengindikasikan tanah dengan sifat lempung yang memiliki
kualitas sedang hingga buruk. Nilai CBR tanah asli unsoaked adalah 11,625% dan CBR soaked
2,687%. Penambahan kapur dan gypsum dapat meningkatkan nilai CBR secara signifikan. Semakin
banyaknya penambahan kadar kapur maka, semakin meningkat nilai CBR menjadi 62,517% dan
jika ditambahkan gypsum nilai CBR akan meningkat menjadi 96,617%. Tidak hanya bahan yang
berpengaruh terhadap kenaikan nilai CBR, waktu pemeraman juga berpengaruh terhadap kenaikan
nilai CBR, semakin lama waktu pemeraman maka semakin tinggi nilai CBR, nilai CBR tertinggi
berada pada hari pemeraman ke 14. Pada parameter nilai pengembangan tanah (swelling),
banyaknya penambahan kapur dan waktu pemeraman yang lebih lama, dapat mengurangi nilai
swelling hingga 0,003%, karena kekuatan tanah meningkat seiring waktu, sehingga mengurangi
potensi pengembangan tanah.

Kata Kunci: CBR, gypsum, kapur, lempung dan swelling.
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ABSTRACT

In the field of civil engineering, the use of clay soil in construction often causes problems
such as cracks, uneven road surfaces, and foundation lifting. This is because clay soil is less ideal
for construction due to its low bearing capacity, cohesive properties, high plasticity index, and
significant shrink-swell behavior. This study examines the effect of adding lime and gypsum powder,
as well as curing time and soaking, on the CBR value and soil swelling.

The testing includes the physical properties of the soil, such as moisture content, unit
weight, specific gravity, granular analysis, Atterberg limits, and Proctor tests. CBR Unsoaked
(without soaking) tests were conducted with 7 and 14 days of curing, as well as CBR Soaked (with
soaking) for 4 days, using lime (3%, 5%, 10%) and a constant 10% gypsum. Swelling tests were
also carried out.

The result shows that the natural soil is classified as OH according to the USCS system
and A-7-5 according to the AASHTO system, indicating clay soil with medium to poor quality. The
CBR value of the native unsoaked soil is 11.625%, while the soaked CBR is 2.687%. The addition
of lime and gypsum significantly increases the CBR value. The more lime added, the higher the CBR
value, reaching 62.517%, and with the addition of gypsum, the CBR value increases to 96.617%.
Not only do the materials affect the increase in CBR value, but curing time also plays a role. The
longer the curing time, the higher the CBR value, with the highest CBR value achieved on the 14th
day of curing. For the soil swelling parameter, the addition of lime and longer curing time can
reduce the swelling value to 0.003%, as the soil strength increases over time, thereby reducing the
potential for soil swelling.

Keywords: CBR, clay, gypsum, lime, and swelling.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring kemajuan zaman, perkembangan infrastruktur kian lama Kkian
berkembang mengikuti perkembangan teknologi sekarang. Perkembangan-—
perkembangan tersebut yang menyebabkan infrastruktur baik didunia maupun di
negara Indonesia sendiri mengalami perkembangan yang sangat signifikan. Tidak
hanya perkembangan teknologi, kondisi geografis merupakan hal yang mendasari
dimana letak infrastruktur tersebut bisa dibangun. Hal ini lah yang mendasari
kebutuhan infrastruktur yang baik harus diimbangi oleh kondisi geografis yang
baik.

Geografis dalam dunia Teknik sipil bisa berupa lahan, tanah dan sebagainya.
Dalam dunia teknik sipil, tanah digunakan sebagai material timbunan ataupun
sebagai lapisan dasar yang sangat penting pada suatu konstruksi. Tanah adalah
himpunan mineral, bahan organik dan endapan-endapan yang relatif lepas yang
terletak diatas batuan dasar (Hardiyatmo, 2012). Dalam teknik sipil, klasifikasi
tanah dibagi menjadi beberapa jenis berdasarkan butirannya. Beberapa jenis tanah
tersebut adalah kerikil, pasir, lanau, lempung dan tanah berbutir halus.

Dalam menentukann klasifikasi tanah, persyaratan yang digunakan ialah
American Association of State Highway and Transportation Officials (AASHTO)
dan Unified Soil Classification System (USCS). Secara singkat, AASHTO adalah
sistem penggolongan yang digunakan untuk menentukann kualitas tanah yang
membagi tanah berdasarkan karakteristik fisik tanah. USCS merupakan salah satu
sistem yang banyak digunakan untuk menentukann Klasifikasi tanah. Sistem ini
membagi tanah berdasarkan perilakunya dan memberikan petunjuk umum tentang

sifat tanah, baik dari sifat fisik maupun sifat mekanik tanah.



Tanah lempung ialah salah satu dari jenis tanah yang mengandung plastisitas
tinggi dengan kadar air yang bervariasi luas. Karakteristik tanah yang berbutir halus
ini, memiliki luas permukaan spesifik butiran butiran yang lebih besar, angka pori
yang lebih besar dan permeabilitas yang lebih kecil dibandingkan dengan tanah
berbutir kasar, yang dimana dapat membuat tanah lempung sangat mudah
mengembang dan menyusut (expansif) yang dimana fluktuasi kembang susut
minimal tinggi (IP 20 sampai >55) karena perubahan kadar air. Dengan adanya
factor ekspansif pada tanah lempung ini dapat mengganggu kekuatan dari suatu
struktur bangunan konstruksi yang kemudian dapat mengalami kerusakan. Maka
dari itu stabilitas tanah sangat diperlukan untuk mencegah dampak negative akibat
factor ekspansif dari tanah lempung.

Penelitian yang dilakukan oleh Herdiana dkk. (2018) mengenai stabilitas
tanah lempung ekspansif menggunakan kapur tohor. Penelitian ini menunjukan
bahwa penambahan kapur tohor pada tanah lempung ekspansif dapat memberikan
peningkatan pada nilai CBR. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Kusuma dkk.
(2018) tentang pengaruh limbah gypsum terhadap nilai CBR pada tanah lempung
lunak. Pada penelitian tersebut dinyatakan bahwa, tanah yang di stabilisasikan
menggunakan limbah gypsum menunjukan adanya peningkatan pada nilai CBR,
kenaikan nilai batas susut, kenaikan nilai berat jenis, penurunan nilai batas cair dan
penurunan nilai indeks plastis (IP).

Pada penelitian Kkali ini, stabilisasi dilakukan menggunakan bahan dari kapur
dan gypsum sebagai bahan tambahan. Kapasitas dukung yang disajikan dalam

penelitian ini yakni dengan parameter nilai CBR.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan diatas, maka akan dapat
ditentukan rumusan masalah sebagai berikut.
1.  Bagaimana pengaruh penambahan variasi kapur dan serbuk gypsum terhadap
nilai CBR?
2.  Bagaimana pengaruh waktu pemeraman terhadap nilai CBR?
3. Bagaimana pengaruh penambahan variasi kapur dan serbuk gypsum terhadap

nilai Swelling?



4.

1.3

Bagaimana pengaruh waktu pemeraman terhadap nilai Swelling?

Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas maka dapat diketahui tujuan penelitian dari

tugas akhir ini adalah sebagai berikut.

1.

4.

14

Mengetahui pengaruh penambahan kapur dan serbuk gypsum terhadap nilai
CBR

Mengetahui pengaruh waktu pemeraman terhadap nilai CBR

Mengetahui pengaruh penambahan kapur dan serbuk gypsum terhadap nilai
Swelling

Mengetahui pengaruh waktu pemeraman terhadap nilai Swelling

Batasan Penelitian

Batasan penelitian diperlukan guna untuk mempermudahkan dalam proses

penelitian supaya penelitian yang dilakukan bisa lebih terarah dan berada dalam

ruang lingkup masalah yang telah ditentukan. Batas penelitiannya ialah sebagai

berikut.

1. Penelitian ini dilakukan dengan pengujian daya dukung tanah yang meliputi
pengujian CBR dan swelling.

2. Penelitian ini dilakukan dengan pengujian sifat fisik dan karakteristik tanah
dengan menggunakan sistem AASHTO M 145 tahun 1991.

3. Pengujian dilakukan menggunakan bahan berupa kapur tohor dan serbuk
gypsum yang didapatkan di toko bangunan.

4.  Daya dukung yang diuji pada tugas akhir ini berupa pengujian swelling dan
CBR.

5.  Daftar variasi sampel yang akan dilakukan penelitian dengan parameter CBR

yaitu sebagai berikut :

a) Tanah asli

b) Tanah asli + Serbuk Gypsum 0% + Kapur 3%
c) Tanah asli + Serbuk Gypsum 0% + Kapur 5%
d) Tanah asli + Serbuk Gypsum 0% + Kapur 10%
e) Tanah asli + Serbuk Gypsum 10% + Kapur 3%



f) Tanah asli + Serbuk Gypsum 10% + Kapur 5%
g) Tanah asli + Serbuk Gypsum 10% + Kapur 10%
Pengujian dilakukan dengan pemeraman sampel selama 7 dan 14 hari.

Pengujian dilakukan dengan perendaman sampel selama 4 hari.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum

Stabilitas tanah adalah suatu proses pencampuran bahan kimiawi atau non-
kimiawi terhadap tanah, agar dapat memperbaiki sifat-sifat teknis supaya
memenuhi syarat teknis tertentu Rangan dkk. (2020). Hal ini menjadi faktor penting
dalam berbagai bidang seperti rekayasa sipil, konstruksi, pertanian, dan lingkungan.
Pemahaman tentang stabilitas tanah memungkinkan insinyur dan ahli lainnya untuk
merencanakan dan membangun struktur yang aman dan berkelanjutan. Faktor-
faktor yang memengaruhi stabilitas tanah meliputi komposisi tanah, kondisi air
tanah, kemiringan lereng, dan beban-beban yang diberikan pada tanah tersebut.
Oleh karena itu, penilaian dan manajemen stabilitas tanah sangat penting dalam
rangka meminimalkan risiko kerusakan atau kegagalan struktur yang berhubungan
dengan tanah.

Komposisi tanah menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi
stabilitasnya. Tanah terdiri dari berbagai jenis partikel seperti pasir, lumpur, dan
liat, dengan proporsi yang berbeda-beda. Komposisi ini memengaruhi sifat-sifat
mekanik tanah seperti kekuatan geser, kepadatan, dan permeabilitas. Misalnya,
tanah dengan kandungan liat yang tinggi cenderung memiliki kekuatan geser yang
lebih rendah daripada tanah dengan kandungan pasir yang tinggi. Selain itu, kondisi
air tanah juga memainkan peran penting dalam stabilitas tanah. Kehadiran air dalam
tanah dapat mengubah sifat-sifat mekaniknya, seperti meningkatkan berat volume
tanah dan menurunkan kekuatan gesernya, yang dapat mengakibatkan penurunan
stabilitas.

Kemiringan lereng adalah faktor lain yang signifikan dalam menentukann
stabilitas tanah. Tanah yang diletakkan pada kemiringan yang curam cenderung
lebih rentan terhadap pergerakan tanah seperti longsor atau erosi. Peningkatan
kemiringan lereng dapat meningkatkan gaya gravitasi yang bekerja pada tanah,

yang dapat mengakibatkan kegagalan stabilitas. Oleh karena itu, perencanaan dan



mitigasi risiko perlu diterapkan untuk meminimalkan potensi bahaya yang
diakibatkan oleh kemiringan lereng yang ekstrem.

2.2 Stabilitas Tanah Menggunakan Kapur

Penelitian yang dilakukan oleh Aryanto dkk. (2021) mengkaiji stabilitas tanah
lempung ekspansif dengan memanfaatkan kapur tohor. Dalam penelitian tersebut,
dilakukan pengujian terhadap sifat-sifat fisis tanah dan daya dukung tanah CBR
dengan variasi penambahan kapur sebesar 0 %, 6 %, 7 %, dan 8%, serta lama
pemeraman 0 hari, 3 hari, dan 24 hari. Pengujian dilakukan dengan dua cara yaitu
sampel tanah diperam terlebih dahulu, kemudiandirendam dan baru diuji. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai CBR tertinggi diperoleh pada variasi
penambahan kapur tohor sebesar 8 % dengan waktu pemeraman 24 hari, mencapai
nilai CBR sebesar 27,95%. Hal ini disebabkan campuran tanah dengan kapur
tersebut telah memadat, sehingga rongga antar partikel tanah menjadi lebih padat
dan kekuatan tanah meningkat. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penambahan
kapur tohor pada tanah lempung ekspansif mampu meningkatkan nilai CBR secara
signifikan.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Nurmaidah (2022) disebutkan
bahwa stabilisasi tanah lempung dilakukan dengan menggunakan variasi campuran
kapur sebesar 5% dan 10%. Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya penurunan
dan peningkatan nilai properti tanah akibat stabilisasi menggunakan kapur tersebut.
Pengaruh paling dominan dari stabilisasi dengan kapur adalah penurunan indeks
plastisitas, yaitu dari 10,69% menjadi 5,15%, dengan selisih penurunan sebesar
5,54%. Selain itu, nilai CBR Laboratorium juga mengalami peningkatan yang
signifikan, yaitu dari 2,69% menjadi 14,88%, atau naik sebesar 12,19%.

2.3 Stabilitas Tanah Menggunakan Serbuk Gypsum

Gypsum merupakan garam yang pertama kali mengendap akibat proses
evaporasi air laut. Sebagai mineral evaporit, endapan gypsum berbentuk lapisan di
antara batuan-batuan sedimen batu gamping,serpih merah,batu pasir, lempung, dan
garam batu. Gypsum adalah salah satu contoh mineral dengan kadar kalsium yang

mendominasi pada mineralnya. Gypsum yang paling umum ditemukan adalah jenis



hidrat kalsium sulfat dengan rumus (CaSO4.2(H2eeeeQO)) Landangkasiang dkk.
(2020)

Penelitian yang dilakukan oleh Wibawa dan Hisyam (2015) mengkaji pengaruh
penambahan limbah gypsum terhadap nilai kuat geser tanah lempung. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa nilai kuat geser (S) tertinggi dicapai pada sampel
tanah yang dicampur dengan limbah gypsum sebanyak 8% dan diperam selama 14
hari, yaitu sebesar 61,57 KN/mz2. Nilai ini mengalami peningkatan sebesar 116,34%
dibandingkan dengan sampel tanah asli yang diperam dalam waktu yang sama.
Peningkatan ini terjadi karena gypsum mengandung kalsium yang mampu mengikat
material organik dalam tanah lempung. Selain itu, gypsum memiliki kemampuan
menyerap air yang tinggi, sehingga campuran limbah gypsum dan tanah menjadi
lebih keras dan kuat. Hal ini meningkatkan nilai kohesi tanah, membuat partikel-
partikel tanah saling terikat dengan kuat, dan akhirnya berpengaruh pada
peningkatan nilai kuat geser tanah lempung.

Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Andreatama dan Prihatiningsih
(2018) dikaji pengaruh penambahan gypsum terhadap kuat tekan bebas tanah
lempung ekspansif akibat siklus basah-kering. Pada penelitian ini, sampel diperam
dengan cara ditempatkan dalam desiccator selama periode pemeraman. Siklus
basah-kering yang diterapkan meliputi tanpa siklus, 1 siklus, dan 2 siklus, di mana
1 siklus didefinisikan sebagai proses perendaman sampel hingga jenuh, kemudian
dikeringkan hingga kembali ke kadar air optimum. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada sampel yang tidak mengalami siklus basah-kering, kuat tekan bebas
meningkat dengan penambahan gypsum 8%, namun menurun pada kadar gypsum
4%. Namun, setelah melalui siklus basah-kering, tidak ditemukan pola yang
konsisten terkait pengaruh penambahan kadar gypsum terhadap kuat tekan bebas
tanah.

2.4  Stabilitas Tanah Menggunakan Kapur dan Serbuk Gypsum
Penelitian yang dilakukan oleh Utomo (2022) mengenai penggunaan limbah
gypsum dan kapur terhadap nilai CBR dan permeabilitas tanah lempung organik.

Variasi yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:



a.  Tanah asli + kapur 0 % + gypsum 15 %
b.  Tanah asli + kapur 5 % + gypsum 10 %
c.  Tanah asli + kapur 10 % + gypsum 5 %

d.  Tanah asli + kapur 15 % + gypsum 0 %

Penambahan variasi gypsum dan kapur terhadap tanah lempung organik
diatas menyebabkan peningkatan pada nilai CBR yang mulanya nilai CBR tanah
asli didapat sebesar 15,30 %, kemudian nilai CBR mengalami peningkatan secara
berturut — turut sebesar 21,00 %, 23,00 %, 25,00 %, 27,30 %. dapat diambil
kesimpulan bahwa kapur memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap gypsum
sebagai bahan stabilitas tanah. Sebagai tambahan, pada pengujian permeabilitas
didapat nilai koefisien permeabilitas dan debit rembesan semakin meningkat seiring
pertambahan seiring kadar campuran kapur dan gypsum.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Yuliana dkk. (2022) tentang
stabilitas tanah lempung menggunakan serbuk gypsum gypsum, abu sekam padi
dan kapur. Pada penelitian ini klasifikasi tanah yang digunakan tergolong ke dalam
kelompok A-7-6 (10) berdasarkan sistem AASHTO. Pada penelitian ini bahan
stabilitas tanah yang digunakan berupa kapur dengan variasi 5 %, 7 %, 9 %,
kemudian gypsum 5 % (konstan), dan abu sekam padi 2 % (konstan) dengan waktu
perendaman selama O hari. Dari penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa kapur
memiliki pengaruh terhadap nilai CBR, semakin tinggi persentase kapur yang
ditambahkan maka semakin tinggi pula nilai CBR yang didapatkan, nilai CBR yang
didapatkan sebesar 3,05 %, 3,80 dan 4,51% untuk setiap pertambahan persentase
kapur.



2.5 Perbandingan Penelitian Tentang Stabilitas dengan Kapur dan Serbuk Gypsum

Tabel 2. 1 Penelitian Tentang Stabilitasasi Tanah Dengan Kapur

Adapun perbandingan penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya yang dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut ini.

Peneliti
No Aspek - -
Aryanto, dkk (2021) Nurmaidah (2022) Sari (2021) Abrar (2025)
Stabilitas tanah lempung | Penambahan kapur pada | Stabilitas tanah lempung | Pengaruh penambahan kapur dan
| Judul ekspansif menggunakan | tanah lempung untuk | menggunakan kapur (CaO) | serbuk gypsum terhadap gaya
penelitian | kapur tohor. perkerasan jalan. Ditinjau dari pengujian kuat | dukung tanah lempung ekspansif
tekan bebas.
) Bahan kapur 0 %, 6 %, 7 %, dan | kapur 5% dan 10%. Penambahan 2%, 4%, 6%, 8%, | Kapur 3%, 5% dan 10% dan
Tambahan | 8% 10% kapur serbuk gypsum 10% (konstan)
Pengujian CBR Pengujian CBR | Uji compaction dan UCT. Pengujian CBR dan Swelling
3 | Pengujian laboratorium dan
pengujian USCS
Berdasarkan hasil | Dari penelitian ini didapat | Penambahan  kapur  dengan | Penambahan kapur dan gypsum
penelitian, nilai CBR | hasil bahwa kapur | waktu pemeraman 1 hari (curing | dapat meningkatkan nilai CBR
tertinggi diperoleh pada | memiliki pengaruh yang | time) mampu mengurangi batas | secara  signifikan.  Semakin
4 Hasil variasi penambahan | sangat besar terhadap | cairdari 51,92% menjadi 45,31% | banyaknya penambahan kadar
Penelitian | kapur tohor sebesar 8% | penurunan indeks plastis, | dan indeks plastisitas dari | kapur maka, semakin meni ngkat
dengan waktu | yaitu dari 27,58% menjadi 13,38%. | nilai CBR menjadi 62,517% dan
pemeraman selama 24 Sementara itu,
hari.

Sumber: Aryanto dkk (2021), Nurmaidah (2022), Sari (2021)




Lanjutan Tabel 2. 1 Penelitian Terkait Penggunaan Kapur Sebagai Bahan Untuk Stabilitas Tanah

Peneliti
No Aspek - -
Aryanto, dkk (2021) Nurmaidah (2022) Sari (2021) Abrar (2025)
Dengan  nilai ~ CBR | Persentase mengalami | Nilai kuat tekan (qu) mencapai | jika ditambahkan gypsum nilai
mencapai 27,95%, hasil | penurunan dari  10,69% | titik tertinggi pada penambahan | CBR akan meningkat menjadi
pengujian menunjukkan | menjadi 5,15%. Di sisi | kapur sebanyak 10%, yaitu | 96,617%. Tidak hanya bahan
bahwa penambahan kapur | lain, nilai CBR justru | sebesar 1,66 gr/cm?. yang  berpengaruh  terhadap
tohor pada tanah lempung | menunjukkan peningkatan kenaikan nilai CBR, waktu
ekspansif mampu | yang cukup signifikan, pemeraman juga berpengaruh
meningkatkan nilai CBR. | yaitu dari 2,69% menjadi terhadap kenaikan nilai CBR,
14,88%. semakin lama waktu pemeraman
maka semakin tinggi nilai CBR,
. nilai CBR tertinggi berada pada
Hasil .
4 o hari pemeraman ke 14. Pada
Penelitian

parameter nilai pengembangan

tanah  (swelling), banyaknya
penambahan kapur dan waktu
pemeraman yang lebih lama,
dapat mengurangi nilai swelling
hingga 0,003%, karena kekuatan
tanah meningkat seiring waktu,
sehingga mengurangi potensi

pengembangan tanah.

Sumber: Aryanto dkk (2021), Nurmaidah (2022), Sari (2021)
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Tabel 2. 2 Penelitian Tentang Stabilitasasi Tanah Dengan Serbuk Gypsum

Peneliti
No Aspek . Andreatama dan )
Wibawa (2015) o Kurniawan , dkk (2014) Abrar (2025)
prihatiningsih (2018)
Pengaruh  penambahan | Pengaruh penambahan | Pengaruh penambahan serbuk | Pengaruh penambahan
Tudul limbah gypsum terhadap | gypsum terhadap kuat tekan | gypsum dengan lamanya waktu | kapur dan serbuk gypsum
udu
1 i nilai kuat geser tanah | bebas tanah lempung | pengeraman terhadap | terhadap gaya dukung tanah
penelitian o . o .
lempung. ekspansif akibat siklus basah | karakteristik tanah lempung | lempung ekspansif
— kering ekspansif di bojonegoro
Bah Gypsum dengan variasi | Gypsum dengan variasi 0%, | Variasi gypsum 4%, 6%, 8% dan | Kapur 3%, 5% dan 10% dan
ahan
2 4%, 6% dan 8% 4% dan 8% 10% serbuk gypsum 10%
Tambahan
(konstan)
P . Pengujian proctor standar | Pengujian proctor standar dan | Pengujian CBR dan Swelling Pengujian CBR dan Swelling
3 engujian N
dan geser tanah pengujian kuat tekan bebas
Nilai S terbesar dengan | Sampel yang tidak melalui | 1. Dengan penambahan | Penambahan  kapur dan
Hasil limbah gypsum siklus basah-kering gypsum, menyebabkan- gypsum dapat meningkatkan
asi
4 nilai CBR secara signifikan.
penelitian

jika ditambahkan gypsum
nilai CBR akan meningkat

Sumber: Wibawa (2015), Andreatama dan prihatingsih (2018), Kurniawan, dkk (2014)
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Lanjutan Tabel 2. 2 Penelitian Terkait Penggunaan Kapur Sebagai Bahan Stabilitas Tanah

Peneliti
No Aspek ] Andreatama dan .
Wibawa, (2015) o Kurniawan , dkk (2014) Abrar (2025)
prihatiningsih, (2018)
sebanyak 8% dengan | Kuat tekan  bebas Terjadinya kenaikan pada | menjadi 96,617%. Tidak hanya bahan
waktu pemeraman 14 | mengalami peningkatan nilai specific gravity, nilai | Y308 berpengaruh terhadap kenaikan
hars ) lastic Timi i nilai CBR, waktu pemeraman juga
ari yaitu sebesar | pada campuran gypsum plastic limit dan nilai berpengaruh terhadap kenaikan nilai
116,34% dari 23,64 | 8%, tetapi mengalami shrikage limit. CBR, semakin lama waktu
KN/m? menjadi 61,57 | penurunan pada kadar | 2. Semakin banyak campuran | Pemeraman maka semakin tinggi nilai
) CBR, nilai CBR tertinggi berada pada
2 0 ?

Hasil KN/ gypsum 4%. gypsum yang ditambahkan, hari pemeraman ke 14. Pada parameter
4 N maka semakin kecil nilai | pja pengembangan tanah (swelling),
penelitian banyaknya penambahan kapur dan

kadar air yang dibutuhkan
untuk mencapai isi kering

maksimum

. Semakin lama waktu curing

semakin naik nilai CBR

waktu pemeraman yang lebih lama,
dapat mengurangi swelling
hingga 0,003%, karena kekuatan tanah
meningkat seiring waktu, sehingga

nilai

mengurangi potensi pengembangan
tanah.

Sumber: Wibawa (2015), Andreatama dan prihatiningsih (2018), Kurniawan, dkk (2014)
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Tabel 2. 3 Penelitian Terkait Penggunaan Kapur dan Gypsum Sebagai Bahan Stabilitas Tanah

o Aspek Peneliti
Utomo, (2022) Yuliana, dkk (2022)
Judul penggunaan limbah gypsum dan kapur terhadap | stabilitas tanah lempung menggunakan serbuk gypsum
! penelitian | nilai CBR dan permeabilitas tanah lempung organik. | gypsum, abu sekam padi dan kapur.
a.  Tanah asli + kapur 0 % + gypsum 15 % kapur dengan variasi 5 %, 7 %, 9 %, kemudian gypsum 5 %
Bahan b.  Tanah asli + kapur 5 % + gypsum 10 % (konstan), dan abu sekam padi 2 % (konstan
2 Tambahan | c.  Tanah asli + kapur 10 % + gypsum 5 %
d.  Tanah asli + kapur 15 % + gypsum 0 %
3 | Pengujian | Pengujian CBR dan permeabilitas tanah Pengujian pemadatan dan pengujian CBR
Hasil pengujian menunjukan bahwa semakin besar | semakin tinggi persentase kapur yang ditambahkan maka
Hasil persentase kapur menyebabkan peningkatan nilai | semakin tinggi pula nilai CBR yang didapatkan, nilai CBR
4 penelitian CBR secara berturut — turut sebesar 21,00 %, 23,00 | yang didapatkan sebesar 3,05 %, 3,80 dan 4,51% untuk

%, 25,00 %, 27,30%. dapat diambil kesimpulan

setiap pertambahan persentase kapur.

Sumber: Utomo, (2022), Yuliana, dkk (2022)
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Lanjutan Tabel 2. 3 Penelitian Terkait Penggunaan Kapur dan Gypsum Sebagai Bahan Stabilitas Tanah

Peneliti
No Aspek
Utomo, (2022) Yuliana, dkk (2022)
bahwa kapur memiliki pengaruh yang lebih besar
terhadap gypsum sebagai bahan stabilitas tanah.
Hasil Pada pengujian permeabilitas didapat nilai koefisien
4

penelitian | permeabilitas dan debit rembesan semakin

meningkat seiring pertambahan seiring kadar

campuran kapur dan gypsum.

Sumber: Utomo, (2022), Yuliana, dkk (2022)
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BAB Il1
LANDASAN TEORI

3.1 Tanah

Tanah ialah suatu media yang perannya sangat penting didunia konstruksi.
Keberadaan tanah tidak hanya berperan sebagai pondasi saja, tetapi juga berperan
sebagai bahan baku untuk aktivitas Pembangunan. Maka dari itu sifat dan daya
dukung tanah yang baik sangat dibutuhkan agar dapat menahan beban konstruksi
pada permukaan tanah tersebut.

3.1.1 Definisi Tanah

Tanah adalah hasil dari pelapukan batuan, baik secara fisik maupun kimia,
yang terdiri dari campuran partikel — partikel mineral dan material organik. Dalam
proyek konstruksi, tanah memiliki peran yang sangat penting. Struktur bangunan
yang berdiri diatasnya bergantung dari dukungan yang diberikan tanah tersebut.
Maka dari itu, untuk membangun konstruksi yang kuat, penting untuk
menggunakan tanah yang berkualitas baik. Penyelidikan kondisi tanah di bawah
permukaan juga penting untuk diketahui karakteristiknya, karena dapat
memberikan informasi penting dalam menentukann jenis perbaikan yang
diperlukan untuk menstabilkan tanah tersebut, Hardiyatmo (2010).

Tanah memiliki peran penting dalam merencanakan struktur, termasuk
bangunan dan jalan. Maka, dalam perencanaan konstruksi, pertimbangan terkait
karakteristik dan kemampuan daya dukung tanah sangat penting, karena kekuatan
suatu struktur sangat dipengaruhi oleh kemampuan tanah dasar dalam menahan dan
mendistribusikan beban yang diterapkannya. Namun, dengan adanya perbedaan
jenis tanah di setiap daerah, maka tidak semua tanah memiliki karakteristik dan
kemampuan daya dukung yang optimal. Daya dukung tanah yang kurang optimal
dapat berdampak terhadap resiko penurunan pada bangunan dan kemungkinan
retak-retak serta gelombang pada konstruksi jalan akibat kondisi tanah yang tidak
memadai. Rangan dkk. (2020)

Tidak semua tanah dapat digunakan untuk Pembangunan konstruksi. Tanah

15



16

dasar yang cukup kuat akan mampu konstruksi dengan baik. Salah satu indikator
yang digunakan untuk menilai kekuatan tanah dasar adalah CBR (California
Bearing Ratio). Tanah dasar dengan nilai CBR yang baik biasanya berkisar antara
10-20%, sementara nilai CBR dibawah 5% dianggap tidak baik untuk digunakan
sebagai tanah dasar, Yuliana dkk (2022)

3.1.2 Klasifikasi Tanah

Dalam menentukan sifat-sifat tanah, seringkali muncul masalah teknis terkait,
seperti dalam perencanaan perkerasan jalan, konstruksi bendungan, dan aspek
lainnya. Hasil dari penyelidikan terhadap sifat-sifat tanah ini kemudian dapat
digunakan untuk mengevaluasi berbagai masalah tertentu, seperti penurunan
dengan menentukann kompresibilitas tanah, menentukann kecepatan aliran air
melalui uji benda guna menghitung koefisien permeabilitas, serta mengevaluasi
stabilitas tanah miring dengan menentukann kekuatan geser tanah. Klasifikasi tanah
juga penting karena memungkinkan kita untuk memilih tanah-tanah dalam
kelompok atau sub kelompok yang memiliki sifat atau perilaku yang serupa,
Hardiyatmo (2012) dalam Khatab dkk. (2022).

Klasifikasi tanah memberikan bantuan yang signifikan dalam perancangan
dengan memberikan arahan melalui me tode empiris yang didasarkan pada
pengalaman masa lalu. Namun, dalam menerapkannya, perancangan harus
dilakukan dengan hati-hati karena solusi untuk masalah stabilitas, kompresi,
penurunan, atau aliran air yang didasarkan pada klasifikasi tanah seringkali dapat
menghasilkan kesalahan yang berarti, Lambe (1979) dalam Khatab dkk. (2022).
Pengelompokan tanah dilakukan melalui metode pengujian sederhana untuk
mengidentifikasi karakteristik tanah. Karakteristik ini kemudian digunakan untuk
menentukann klasifikasi tanah, yang didasarkan pada ukuran partikel yang diperoleh dari
analisis saringan (uji sedimentasi) serta sifat plastisitas tanah.

Ada dua sistem Klasifikasi yang umum dipakai, Yyaitu Unified Soil
Classification System (USCS) dan American Association of State Highway and
Transportation Officials (AASHTO). Kedua sistem ini memanfaatkan sifat-sifat
indeks tanah yang cukup sederhana, seperti distribusi ukuran butiran, batas cair, dan

indeks plastisitas, untuk mengelompokkan dan mengidentifikasi berbagai jenis
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tanah.

1).

Sistem klasifikasi tanah AASHTO

Sistem Kklasifikasi AASHTO dikembangkan untuk menganalisis material
tanah dasar. Dalam sistem Klasifikasi AASHTO, tanah tersebut dibagi
menjadi tujuh kelompok utama, antara lain (A-1, A-2, A-3), dan tanah yang
lolos ayakan pada nomor 200 termasuk dalam kelompok (A-4, A-5, A-6, A-

7), yang sebagian besar terdiri dari lanau dan lempung HRahmalina (2021).

Data-data yang diperlukan untuk pengklasifikasian tanah adalah sebagai

berikut:

a) Analisa ukuran butiran.

b) Batas cair, batas plastis dan IP yang dihitung.

c) Batas susut. Khusus untuk tanah-tanah yang mengandung bahan butir
halus diidentifikasi lebih lanjut dengan indeks kelompoknya.

Indeks kelompok atau groups indeks (G1) tersebut dapat dicari menggunakan

Persamaan 3.1 sebagai berikut.

Gl = (F-35) [0,2+0,005 (LL—40)} +0,01 (F-15) (PI-10)  (3.1)

Keterangan :
Gl : Group Indeks / Kelompok Indeks
LL : Batas Cair
F : Persentase Lolos Saringan No. 200
Pl - Indeks Plastisitas

System klasifikasi AASHTO dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut ini.



Tabel 3. 1 Klasifikasi Tanah Sistem AASHTO (Das, 1995)

Klasifikasi Umum

Material Granular (<35% lolos saringan n0.200)

Tanah-tanah lanau-lempung (>35% lolos
saringan no 200)

Klasifikasi kelompok A-1 A-2 A-7
A-3 A-4 A-5 A-6 A-7-
A-l-a A-1-b A-2-4 A-2-5 A-2-6 A-2-7 5/A-7-6
Analisa saringan
(%lolos)
200 mm (no.10) 50 maks - - - - - - - - - -
0,425 mm (no.40) 30 maks 50 51 maks - - - - - - - -
maks
0,075 mm (no.200) 15 maks 25 10 maks 35 35 maks 35 maks 35 maks 36 min 36 min | 36 min | 36 min
maks maks
Sifat fraksi lolos
saringan no.40
Batas cair (LL) - - - 40 41 min 40 maks 40 min 40 maks 41 min 40 41 min
maks maks
Indeks plastis (PI) 6 maks Np 10 10 maks 11 min 11 min 10 maks 12maks | 11 min | 11 min
maks
Indeks Kelompok (G) 0 0 0 4 maks 8 maks 12 maks 16 20 maks
maks
Tipe material pokok Pecahan batu, Pasir Kerikil berlanau atau berlempung dan Tanah berlanau Tanah
pada umumnya kerikil, dan pasir halus berpasir berlempung
Penilaian umum Sangat baik sampai baik Sedang sampai buruk

sebagai tanah dasar

(Sumber: Das. 1995)
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Sistem klasifikasi tanah USCS

Metode klasifikasi tanah dengan sistem USCS (Unified Soil Classification

System) adalah salah satu sistem yang banyak digunakan dalam bidang

geoteknik. Sistem ini pertama kali diperkenalkan oleh A. Casagrande pada

tahun 1942 dan kemudian direvisi pada tahun 1952 oleh the Corps of

Engineers dan the US Bureau of Reclamation. Menurut Das (1995) dikatakan

di dalam buku mekanika tanah (prinsip-prinsip rekayasa geoteknis) bahwa

klasifikasi berdasarkan Unified System telah dikelompokan menjadi dua

kelompok besar:

a) Tanah butir kasar (coarse-grained-soil) adalah tanah yang lebih dari 50%
bahannya tertahan pada ayakan no.200 (0,075 mm). Simbol dari
kelompok ini dimulai dengan huruf awal G atau S. G adalah untuk kerikil
(gravel) atau tanah berkerikil, dan S adalah untuk pasir (sand) atau tanah
berpasir.

b) Tanah berbutir halus (fine-grained-soil) adalah tanah yang lebih dari 50
% berat total contoh tanah lolos ayakan no.200 (0,075 mm). Simbol dari
kelompok ini dimulai dengan huruf awal M untuk lanau (silt) anorganik,
C untuk lempung (clay) anorganik, dan O untuk lanau-organik dan
lempung-organik. Simbol PT digunakan untuk tanah gambut (peat),

muck, dan tanah-tanah lain dengan kadar organik yang tinggi.



Tabel 3. 2 Klasifikasi Tanah Sistem USCS

Divisi Utama Kzll(r)nrrligi)k Nama Jenis Nama Jenis
Kerikil gradasi baik dan campuran pasir- L D (D3g)?
. . . 0 o _ 80 . _ _~730)
Kerikil bersih GW kerikil, sedikit atau tidak mengandung e 258 Cu=3,"* =5, xp, A~araldan3
= X (sedikit atau butiran ‘E —£5
o= e tak ada butiran - - mg 82
- S 2 S =~ | halus) Kerikil gradasi buruk dan campuran S— a8
8 % = S E GP pasir-kerikil, atau tidak mengandung 55 (—C; £ | Tidak memenuhi kedua kriteria untuk GW
[ < 2 = . butiran halus < °% @
o QO Fr~ == & S | Batas-batas Atterber:
] hre) - [ J . o) = g ) .
£ = ‘E & < Kerikil b Kk GM Kerikil berlanau, campuran kerikil pasir 2 9 - S | di bawah garis A atau Bila batas Atterberg berada di
§ L% = 3 ;:45 , :rfcliulng :rfll}’a lempung g S g— PI<4 daerah arsir dari diagram
5 ) o o S0P g lastisitas maka dipakai simbol
IS X 3 butiran halus Kerikil berlempung, campuran kerikil S -~¢5 E Batas-batas Atterberg p p
5 S GC ) pung p 2=z ) ) ganda
© e pasir-lempung Q5 ) @ | diatas garis A atau PI>7
3 £a 2%
2 N Pasir gradasi baik, pasir berkerikil, 3 O % Deo (Dag)?
3 2 ‘5 o . SW sedikit atau tidak mengandung butiran Sz RX [Cu=-=>4 Cc=_-——-— Antaraldan3
S c 25 Kerikil bersih halus S CE Dyp Dyg X Dgo
= g S g’/\ (sedikit atau S 5= 3
3£ L s E tak ada butiran f‘se < i
2 3 3 8 E halus) Sp Pasir gradasi buruk, pasir kerikil, sedikit é =) S g
< S5 :r" atau tidak mengandung butiran halus 5c o % Tidak memenuhi kedua kriteria untuk SW
35 = o © O o
[ o~ o
S e — .
[ ‘S § Zr. 8 '% S 8 | Batas-batas Atterberg
% = < Kerikil banyak SM Pasir berlanau, campuran pasir lanau E o =2 (;f di bawah garis A atau Bila batas Atterberg berada di
‘B 8 €O 5 c | P4 daerah arsir dari diagram
o - = - . .
a =< lga?dun%larll Pasir berlempung, campuran pasir ¥ e Batas-batas Atterberg plastisitas maka dipakai dobel
utiran hatus SC lempung diatas garis A atau PI>7 | simbol

(Sumber: Hardiyatmo, 2002)
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Lanjutan Tabel 3. 2 Klasifikasi Tanah Sistem USCS

Divisi Utama Simbol Nama Jenis Nama Jenis
Kelompok
Lanau tak organik dan pasir sangat
ML halus, serbuk batuan atau pasir halus
S berlanau atau berlempung
E’ Lempung tak organik dengan l D 2487
s plastisitas rendah sampai sedang,
& Lanau dan 1 bat e . Z y
a ?na;)o/an em}f&mg atas CL lempung berkerikil, lempung For clossification of fine-grained soils /
§ cair o atau kurang berpasir, lempung berlanau, = o gn.ﬁ_:xne-groxned fraction of coarse-grained // P
£~ lempung kurus ("lean clays") o Equation of A"~ line & 1 /
. T Horizontal ot PI=4 fo LL=25.5, ¢
© E Lanau organik dan berlempung X Shen PIm0.73 (LL-20) DAARE >
L OL berlanau organik dengan S T equation of "y ine )3 & L/
< 8‘ plastisitas rendah " V:;:r:cgllfo.LeL(im ' // Q,‘<\
S = MH lanau tak organik atau pasir halus E o it
o diatome, lanau elastis ::) 7 | ey
= S lanau tak organik dengan a 20f Z 2 0" A
= CH plastisitas tinggi, lempung gemuk i // Y / MH o= OH
5 ("fat clays™) ol v /
o Lanau dan lempung O (4 L onOL
38 batas cair > 50% ol dl ] CLZM
< |
S . 0
[t Lem unge or anlk den an 0 10 16 20 30 40 50 60 70 80 90 100 110
< OH bung org gan LIQUID LIMIT (LL)
= plastisitas sedang sampai tinggi i S
o Gambut ("peat") dan tanah lain Manual untuk identifikasi secara visual dapat dilihat di ASTM
Tanah dengan kadar organik tinggi Pt o . .
dengan kandungan organik tinggi | Designation D-2488

(Sumber: Hardiyatmo, 2002)
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3.2 Stabilitas Tanah

Stabilitas tanah merupakan suatu usaha untuk memperbaiki sifat tanah.
Stabilitas tanah dapat dilakukan dengan mencampurkan tanah asli dengan tanah
jenis lainnya maupun dengan bahan-bahan adiktif seperti kapur, fly ash dan bahan
kimia berupa asam folfat. Menurut Amran dkk. (2022) tujuan stabilitas tanah adalah
untuk mengikat dan menyatukan agregat material yang ada sehingga sifat teknis
tanah menjadi lebih baik. Sifat sifat tanah yang dapat diperbaiki dengan cara
stabilitas tanah dapat meliputi:

1)  Kestabilan volume

2)  Kekuatan atau daya dukung
3) Permeabilitas

4)  Kekekalan atau keawetan.

Stabilitass tanah dibagi menjadi tiga yaitu stabilitas tanah secara biologis,
kimiawi dan mekanis. Stabilitas tanah secara biologis merupakan stabilitas tanah
yang melibatkan penggunaan organisme hidup atau produk-produk biologis untuk
meningkatkan sifat tanah. Stabilitas tanah secara kimiawi merupakan satbilitas
tanah yang melibatkan perubahan sifat tanah melalui reaksi kimia. Stabilitas tanah
secara mekanik merupakan stabilitas tanah yang berfokus pada perubahan fisik
tanah untuk meningkatkan stabilitasnya

Menurut Bowles (1991) dalam Amran dkk. (2022) dikatakan bahwa beberapa
tindakan yang dapat dilakukan ketikan menstabilitaskan tanah adalah sebagai
berikut:

1)  Meningkatkan kerapatan tanah..

2)  Menambah material yang tidak aktif sehingga meningkatkan kohesi dan/atau
tahanan gesek yang timbul

3)  Menurunkan muka air tanah (drainase tanah).

4)  Menambah bahan yang menyebabkan perubahan kimiawi dan fisis tanah.

5)  Mengganti tanah yang buruk.

3.3 Kapur
Kapur merupakan senyawa kimia yang umumnya berbentuk serbuk putih atau

butiran. Kapur dihasilkan dari pembakaran kalsium karbonat (CaCO3) atau batu
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kapur alam dengan pemanasan 980°C karbon dioksidanya dilepas sehingga tinggal
kapurnya saja (CaO).

Kapur telah dikenal sebagai salah satu bahan stabilitas tanah yang baik,
terutama untuk stabilitas tanah lempung yang memiliki sifat kembang-susut yang
tinggi. Menurut Rohman, (2015) dalam Soehardi dan Putri (2017) Kapur tohor
atau quick lime (CaO) merupakan hasil langsung dari proses pembakaran batuan
kapur yang mengandung oksida kalsium atau magnesium. Jenis kapur yang paling
efektif untuk stabilisasi tanah adalah kalsium hidroksida (Ca(OH).) dan kalsium
oksida (CaO).

Terdapat beberapa spesifikasi kapur menurut SNI 03-4147-1996. Adapun
spesifikasi kapur yang digunakan sebagai bahan stabilisasi tanah yang mencakup
persyaratan ialah kapur tipe I dan tipe 111, yang masing-masing tipe terdiri dari kelas
A, B dan C.

3.4 Gypsum
Untu dkk. (2020) mengatakan bahwa Gypsum merupakan salah satu contoh

mineral dengan kadar kalsium yang mendominasi pada mineralnya. Dalam ilmu

kimia gypsum disebut sebagai Kalsium Sulfat Hidrat (CaSO42(H20)). Gypsum
mengandung material yang termasuk ke dalam mineral sulfat (SO4) yang berada di bumi
dan nilainya sangat menguntungkan, sehingga banyak ketersediaannya dan mudah didapat.

Menurut Wibawa (2015) dalam Landangkasiang dkk. (2020) kelebihan gypsum
dalam pekerjaan teknik sipil adalah :

1.  Gypsum yang dicampuri lempung dapat mengurangi retak karena sodium
pada tanah tergantikan oleh kalsium dari gypsum sehingga
pengembangannya lebih kecil.

2.  Gypsum dapat meningkatkan stabilitas tanah organik karena mengandung
kalsium yang mengikat tanah bermateri organik terhadap lempung yang

3. memberikan stabilitas terhadap agregat tanah.

4.  Gypsum meningkatkan kecepatan rembesan air, dikarenakan gypsum lebih

menyerap banyak air.
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3.5 Pengujian Batas Atterberg

Batas Atterberg dipublikasikan oleh Albert Atterberg pada tahun 1911, yang
kemudian diperbarui oleh Arthur Casagrande. Tujuan dari batas Atterberg itu
sendiri untuk mengklasifikasikan tanah berbutir halus serta memilih karakter indeks
property tanah. Menurut Atterberg (1911) dalam Hardiyatmo (2002) dengan
mempertimbangkan kandungan air tanah dapat menggambarkan batas-batas
konsistensi dari tanah berbutir halus. Batas itu tersebut berupa batas cair (liquid
limit), batas plastis (plastic limit) dan batas susut (shrinkage limit). Kedudukan

batas-batas konsistensi untuk tanah kohesif ditunjukkan pada Gambar 3.1

Batas Susut Batas Plastis Batas Cair

Padat Semi Padat Plastis Cair
y y y R

Penambahan Kadar Air

Gambar 3. 1 Batas-batas Atterberg
(Sumber: Hardiyatmo, 2002)

1.  Batas Cair
Meurut Hardiyatmo (2002) Batas cair (Liquid Limit/LL) didefinisikan sebagai
kadar air tanah yang berada pada titik peralihan antara kondisi cair dan
kondisi plastis, yang merupakan batas awal dari daerah plastis. Pada
umumnya, batas cair biasanya ditentukan menggunakan uji Casagrande
dengan besaran kadar air dalam bentuk persen yang ditentukan dari 25
pukulan pada pengujian batas cair. Untuk menentukann kadar air dalam 25
kali pukulan setelah hasil dari pengujian casagrande didapatkan, kemudian
digambarkan grafik semi logaritmatik untuk menentukann hubungan kadar
air dengan jumlah pukulan yang telah dilakukan. Gambar 3.2 berikut

menunjukan nilai penentuan batas cair tanah lempung
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Gambar 3. 2 Kurva penentuan batas cair tanah lempung
(Sumber: Hardiyatmo, 2002)

Batas Plastis
Batas plastis (PL), merupakan batas terendah kondisi air ketika tanah masih
pada kondisi plastis. Pada SNI 1966:2008 dijelaskan bahwa batas plastis
dihitung berdasarkan persentase berat air terhadap berat tanah kering pada
benda uji.
Batas Susut
Menurut Hardiyatmo (2002) Batas susut (Shrinkage Limit/SL) didefinisikan
sebagai kadar air tanah yang berada pada titik peralihan antara kondisi semi-
padat dan padat, yaitu persentase kadar air di mana penurunan kadar air lebih
lanjut tidak menyebabkan perubahan volume tanah.
Indeks Plastisitas
Indeks plastisitas (PI) merupakan selisih antara batas cair dan batas plastis
yang menunjukan tingkat keplastisan suatu tanah. Dapat dinyatakan dalam
Persamaan 3.2 berikut.

Pl=LL-PL (3.2)

Keterangan:
Pl = Indeks Plastis



LL = Batas Cair
PL = Batas Plastis
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Indeks Plastisitas (IP) merupakan parameter yang menggambarkan derajat

plastisitas suatu tanah. Semakin tinggi nilai IP, semakin dominan kandungan

butiran lempung dalam tanah tersebut, mengindikasikan sifat tanah yang lebih
kohesif dan mudah dibentuk.

Pengujian batas Atterberg juga dapat digunakan untuk mengklasifikasikan

jenis tanah berdasarkan nilai indeks plastisitas yang dapat dilihat pada Tabel 3.3

berikut.

Tabel 3. 3 Hubungan Nilai IP dengan Jenis Tanah Menurut Atferberg

IP Sifat Jenis Tanah Kohesif
0 Non plastis Pasir Non kohesif
<7 Plastis rendah Lempung Kobhesif Sebagian
7-17 Plastis sedang Lempung berlanau Kohesif
>17 Plastis tinggi Lempung kohesif

(Sumber: Mekanika Tanah I, Ir. Indrastono DA, M.Ing.)

Adapun koreksi indek plastis, indeks susut dengan tingkat pengembangan

yang dijelaskan pada Tabel 3.4 berikut

Tabel 3. 4 Koreksi Indeks Plastis, Indeks Susut dengan Tingkat

Pengembangan
PI (%) (Batas susut tanah ) SL (%) Tingkat pengembangan
<12 <15 Rendah
12-23 13-50 Sedang
23-32 30-40 Tinggi
>32 > 40 Sangat Tinggi

3.6

(Sumber: chen, 1967)

Pengujian Analisis Hidrometer

Pengujian analisis hidrometer merupakan salah satu pengujian yang sangat
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penting dalam menentukann karakteristik fisik tanah. Pengujian analisis hidrometer
ini bertujuan untuk mengetahui distribusi ukuran butir-butir untuk tanah yang lolos
saringan no. 10. Pengujian analisis hidrometer ini memiliki beberapa rumus yang
berfungsi untuk menganalisis hasil pengujian yang dapat dilihat sebagai berikut.

1. Perhitungan ukuran butir-butir terbesar,

D=K \g (33)

Keterangan :
K = Konstanta yang besarnya dipengaruhi oleh temperatur
(t°) C suspensi dan berat jenis butiran tanah (Gs).
L = Ke dalaman efektif.
T = Saat pembacaan pada menit ke T.
2. Perhitung persentase berat (p %)
a.  Jika digunakan hidrometer 151 H, rumus yang digunakan ialah seperti

Persamaan 3.4 berikut :

= (B2 x) R-1) (3.4)

b.  Jika digunakan hidrometer 152 H, maka rumus yang digunakan ialah

seperti Persamaan 3.5 berikut :

p =2 %100 (3.5)
Keterangan :
R = Pembacaan hidrometer terkoreksi
Gs = Berat jenis tanah
A = Angka koreksi untuk hidrometer 152 H terhadap berat
jenis butir
W = Berat benda uji

3.7 Pengujian Berat Jenis Tanah
Pengujian berat jenis tanah merupakan pengujian yang bertujuan untuk
mengetahui berat jenis atau densitas partikel tanah. Pengujian ini sangat berguna
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untuk mengetahui berbagai sifat fisik tanah. Pengujian berat jenis tanah itu sendiri
mengacu pada SNI 1964:2008, ASTM D-854 dan AASHTO T-100. Untuk
menentukann nilai berat jenis (Gs) pada suhu t°C dapat menggunakan Persamaan
3.6 berikut.

_ Wo—-W,
Gs (£) = (Wa=W1)—(W3—-W5) (36)
Keterangan :
Gs = Berat jenis
W; = Berat piknometer
W, = Berat piknometer + Tanah kering
W3 = Berat piknometer + Tanah + Air

W; = Berat piknometer + Air
Perhitungan berat jenis tanah pada temperatur 27,5°C dapat dilihat pada
persamaan 3.7 berikut:

berat volume air pada suhu t°c

Gs(27,5%) = Gs(t) x (3.7)

berat volume pada suhu 27,5°c
Menurut Kusuma (2017) dikatakan bahwa jenis tanah dapat diketahui dari
hasil perhitungan berat jenis (Gs) pada Persamaan 3.6 dan kemudian ditentukan

melalui nilai-nilai berat jenis tanah yang dapat dilihat pada Tabel 3.5 beriku.

Tabel 3. 5 Berat Jenis Tanah

Jenis Tanah Berat Jenis Tanah

Kerikil 2,65-2,68

Pasir 2,65-2,68

Lanau Tak Organik 2,62-2,68

Lempung Organik 2,58-2,65

Lempung Tak Organik 2,68-2,75
Humus 1,37

Gambut 1,25-1,80

(Sumber: Hardiyatmo, 2012 dalam Kusuma, 2017)
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3.8 Pengujian Pemadatan Tanah (Proctor Standar)

Pengujian pemadatan tanah atau yang biasa dikenal sebagai uji proctor
standar, merupakan salah satu pengujian yang penting pada bidang teknik sipil
karena dengan adanya pengujian ini kepadatan maksimum tanah dapat ditentukan
dengan memberikan energi pemadatan tertentu.

Menurut Candra, dkk (2018) dikatakan bahwa nilai kepadatan tanah
maksimum dapat ditentukan setelah dilakukannya tumbukan pada sampel tanah
sebanyak 25 kali tumbukan pada setiap sepertiga mould yang telah dimasukan
sampel tanah. Pengujian pemadatan tanah, akan menghasilkan berat volume kering
serta kadar air pada tanah. Volume tanah yang berubah bisa menyebabkan

kerusakan pada struktur ringan suatu bangunan.

3.9 Pengujian CBR

Pengujian CBR adalah metode pengujian yang bertujuan untuk
membandingkan beban yang diperlukan untuk mencapai tingkat penetrasi tertentu
pada sampel tanah dalam kondisi kadar air dan berat volume tertentu, dengan beban
standar yang dibutuhkan untuk mencapai penetrasi standar. (Bowles, 1989) dalam
(Soehardi dan Putri, 2017).

Pengujian CBR digunakan untuk menilai potensi kekuatan material pada
lapisan tanah dasar, lapisan pondasi bawah, dan pondasi, termasuk material yang
didaur ulang untuk digunakan dalam konstruksi perkerasan jalan dan lapangan
terbang. Dikatakan dalam SNI 1744:2012 bahwa CBR ialah perbandingan antara
beban penetrasi suatu jenis material dan beban standar pada ke dalaman dan

kecepatan penetrasi yang sama.

Analisi untuk menghitung nilai beban P dalam Ibs dapat dilihat dalam
Persamaan 3.8 berikut :

P=Kxdial (3.8)
Keterangan:

K : Angka kalibrasi (1bs)
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Dial : Pembacaan dial

Nilai beban terkoreksi harus ditentukan dan dinyatakan dalam persen pada
setiap benda uji pada penetrasi sebesar 0,1 inchi dan 0,2 inchi. Untuk memperoleh
nilai CBR, nilai beban terkoreksi pada penetrasi 0,1 inchi dan 0,2 inchi harus dibagi
dengan beban standar sebesar 13 kN (3000 Ibs) dan 20 kN (4500 Ibs) dan dikalikan
dengan 100. Perhitungan penetrasi dapat dilihat dari Persamaan 3.9 dan 3.10
berikut.

CBR o1 — Gaya pada;z;r(l)elt;":si 0,1 (Ibs) % 100% (3.9)
CBR 0" — Gaya pada penetrasi 0,1 (lbs) % 100% (310)

4500 lbs

Jika CBR pada penetrasi 0,2 inchi lebih besar dari CBR pada penetrasi 0,1
inchi, maka pengujian CBR harus diulang. Jika setelah diulang tetap memberikan
hasil yang sama, CBR pada penetrasi 0,2 inchi harus digunakan.



BAB IV
METODELOGI PENELITIAN

4.1 Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan adalah metode eksperimental di laboratorium.
Pekerjaan dimulai pengambilan tanah dan pengadaan bahan stabilitas tanah. Setelah
tanah dan bahan stabilitas sudah siap, dilanjutkan dengan penelitian sifat fisik dan
sifat mekanik pada tanah asli. Kemudian dilanjutkan dengan penelitian tanah yang
di stabilkan (Apriyanti dan Hambali, 2014).

4.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah, Jurusan Teknik
Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia di
Umbulmartani, Kec. Ngemplak, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Sampel tanah yang digunakan berasal dari Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran,

Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul, Provinsi Di Yogyakarta.

4.3 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian ini meliputi persiapan material, pemeriksaan material,
persiapan alat, pembuatan benda uji, pengujian sifat fisik tanah, pengujian proctor
standar, pengujian CBR, pengujian swelling, dan pengujian kuat tekan bebas tanah.
Tahapan pengujian pada tugas akhir ini sebagai berikut.
4.3.1 Persiapan Alat

Peralatan yang digunakan untuk membantu proses penelitian ini disediakan
dari Laboratorium Mekanika Tanah, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil
dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia. Peralatan yang digunakan sebagai
berikut.
1.  Beberapa alat untuk pengujian sifat fisik tanah, seperti berikut:

a. Pengujian kadar air tanah : timbangan, oven pengering, cawan benda uji,

desikator, alat pemegang cawan.
b. Pengujian kadar air : timbangan, wadah uji, tangki air, alat penggantung

(kawat), saringan.
31
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c. Pengujian analisis saringan : timbangan dan neraca, oven, alat pemisah,
mesin pengguncang saringan, talam-talam, kuas, sikat kuningan, sendok.

d. Pengujian batas Atterberg : mangkok, batang pengaduk, batang
pembanding, permukaan untuk menggeleng

Alat pengujian proctor standar

Alat yang digunakan pada pengujian adalah : Mould logam, hammer, tabung

ukur, saringan No. 4, Spatula, Neraca Digital, cawan, oven.

Alat pengujian CBR

Pada pengujian CBR alat yang akan digunakan ialah : cetakan, keping

pemisah, penumbuk, peralatan pengukur pengembang, arloji ukur, keping

beban, pistol penetrasi, peralatan pembeban, bak perendam, oven pengering,

cawan kadar air, peralatan buntu.

Alat pengujian Swelling

Pada pengujian Swelling, alat yang akan digunakan ialah : 2 buah tabung kaca

atau gelas ukur 100 ml, saringan.

4.3.2 Persiapan Material

Sebelum dilakukannya penelitian, kita perlu mempersiapkan material yang

diperlukan dalam pengujian. Material yang diperlukan dalam penelitian kali ini

adalah sebagai berikut.

1.

Tanah sampel

Tanah yang akan digunakan pada penelitian kali ini berasal dari daerah Dusun
Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta.

Kapur

Berdasarkan SNI 03-4147-1996 dikatakan bahwa kapur tohor (CaO) adalah
hasil pembakaran batu kapur pada suhu lebih kurang 90°C, dengan komposisi
sebagian besar Kalsium Karbonat (CaCO 3) dan dapat memberikan stabilitas
pada tanah dengan menurunkan indeks plastisitas dan menaikan daya dukung
tanah tersebut.

Gypsum

Gypsum dapat meningkatkan stabilitas tanah karena gypsum mengandung
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kalsium yang mana kalsium tersebut juga dapat menggantikan sodium pada
tanah yang dapat mengurangi keretakan pada tanah.
4.3.3 Persiapan Sampel
Pada penelitian saat ini menggunakan campuran tanah dengan bahan
tambahan berupa serbuk gypsum dan kapur yang dapat dilihat pada Tabel 4.1
berikut.
Tabel 4. 1 Sampel Pengujian

No Jenis Pengujian Jumlah Satuan
Sampel
1 Pengujian Sifat Fisik Tanah Asli
a. Pengujian Kadar Air 2 Buah
b. Pengujian Berat Jenis 2 Buah
C. Pengujian Berat Volume 2 Buah
d. Pengujian Analisis Saringan 2 Buah
€. Pengujian Analisis Hidrometer 2 Buah
f. Pengujian Batas Cair 2 Buah
g. Pengujian Batas plastis 2 Buah
h. Pengujian Batas Susut 2 Buah
2 Pengujian Proctor standar 2 Buah
3 Pengujian CBR Unsoaked
a. Tanah Asli 2 Buah
b. Pemeraman 7 hari
1. Tanah + Serbuk gypsum 0% + kapur 3% 2 Buah
2.Tanah + Serbuk gypsum 0% + kapur 5% 2 Buah
3. Tanah + Serbuk gypsum 0% + kapur 10% 2 Buah
4.Tanah + Serbuk gypsum 10% + kapur 3% 2 Buah
5. Tanah + Serbuk gypsum 10% + kapur 5% 2 Buah
6. Tanah + Serbuk gypsum 10% + kapur 10% 2 Buah
C. Pemeraman 14 hari
1. Tanah + Serbuk gypsum 0% + kapur 3% 2 Buah
2. Tanah + Serbuk gypsum 0% + kapur 5% 2 Buah
3. Tanah + Serbuk gypsum 0% + kapur 10% 2 Buah
4. Tanah + Serbuk gypsum 10% + kapur 3% 2 Buah
5. Tanah + Serbuk gypsum 10% + kapur 5% 2 Buah
6. Tanah + Serbuk gypsum 10% + kapur 10% 2 Buah
4 | Pengujian CBR Soaked
a. Tanah Asli 2 Buah
b. Pemeraman 7 hari + perendaman 4 hari
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Lanjutan Tabel 4. 1 Sampel Pengujian

No Jenis Pengujian Jumlah Satuan
Sampel
Tanah + Serbuk gypsum 0% + kapur 10% 2 Buah
Tanah + Serbuk gypsum 10% + kapur 10% 2 Buah
Pemeraman 14 hari + perendaman 4 hari
Tanah + Serbuk gypsum 0% + kapur 10% 2 Buah
Tanah + Serbuk gypsum 10% + kapur 10% 2 Buah
5 Pengujian Swelling
a. Tanah Asli 2 Buah
b. Pemeraman 7 hari + perendaman 4 hari
1. Tanah + Serbuk gypsum 0% + kapur 10% 2 Buah
2. Tanah + Serbuk gypsum 10% + kapur 10% 2 Buah
C. Pemeraman 14 hari + perendaman 4 hari
1. Tanah + Serbuk gypsum 0% + kapur 10% 2 Buah
2. Tanah + Serbuk gypsum 10% + kapur 10% 2 Buah
Total Sampel 56 Buah

4.3.4 Pemeriksaan Material
Pemeriksaan material dilakukan guna untuk mengetahui kelayakan material
sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Untuk pemeriksaan material
diawali dengan pengujian sifat fisik tanah yang dapat dilihat sebagai berikut.
1. pengujian sifat fisik tanah
Pengujian sifat fisik tanah bertujuan untuk menentukann karakteristik fisik
tanah yang digunakan untuk mengklasifikasi tanah. Pengujian untuk
menentukann sifat fisik tanah sebagai berikut.
a.  Pengujian Kadar air tanah mengacu pada SNI 1965:2008. Pengujian ini
bertujuan untuk mendapatkan rasio perbandingan antara berat air yang
terkandung dalam sampel tanah terhadap berat kering tanah itu dan

dinyatakan dalam bentuk persen pada Persamaan 4.1.

W (%) = % x 100% (4.1)

Keterangan :
W = Kadar air (%)
W,y = berat tanah basah (gr)
W; = berat tanah kering (gr)
b.  Pengujian berat jenis (Specific Gravity) merupakan perbandingan berat
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isi tanah dengan berat isi air. Acuan yang digunakan adalah SNI
1964:2008. Prosedur perhitungan berat jenis tanah dapat dilihat pada
Persamaan 3.6.

c.  Pengujian berat volume menggunakan acuan ASTM D-2216-71 yang
bertujuan untuk mengetahui derajat kejenuhan sampel tanah, isi pori
dan berat isi sampel tanah.

d.  Pengujian analisa saringan mengacu pada SNI 3423:2008 yang
bertujuan untuk mengetahui ukuran butir dan susunan butir tanah
dikarenakan pada satu unit saringan memiliki diameter lubang yang
berbeda.

e.  Pengujian analisis hidrometer mengacu pada SNI 3423:2008 yang
bertujuan untuk menentukann ukuran butir tanah dalam sampel tanah.

f.  Pengujian batas cair mengacu pada SNI 1966:2008. Prosedur
perhitungan batas cair dapat dilihat pada persamaan 4.2 berikut.

_ (W-w3)

Wce =
¢ (Ws-wq)

x 100% (4.2)

Keterangan : W2 — W3 = berat air (gr)
W3 — W1 = berat tanah kering (gr)
g. Pengujian batas plastis mengacu pada SNI 1966:2008. Prosedur
perhitungan batas cair dapat dilihat pada persamaan 4.3 berikut.

_ (Wp-w3)

We = (W3-wy)

x 100% (4.3)

Keterangan : W> — W3 = berat air (gr)
W3 — W1 = berat tanah kering (gr)
4.3.5 Pengujian Proctor Standard
Langkah-langkah pengujian standar proctor mengacu pada ASTM D-698-70

yang dapat dilakukan dengan cara berikut.

1.  Mempersiapkan benda uji berupa tanah lempung yang sudah kering.
2. Menyaring benda uji dengan saringan no. 04.
3. Pindahkan tanah yang telah di saring ke dalam kantong plastik paling sedikit

5 contoh tanah dengan berat masing masing 2 kg.



9.

10.
11.
12.
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Campurkan air dan diatur sedemikian rupa sehingga dari 5 contoh tanah uji
memiliki 1 contoh tanah yang memiliki kadar air mendekati kadar air
optimum, 2 contoh dibawah optimum dan du contoh diatas optimum.
Melakukan penimbangan tabung pemadatan, mould pemadatan dan
kemudian collar dipasangkan dan penjepitnya dikencangkan.

Kemudian tanah diisi ke dalam mould hingga setengah tinggi mould.
Kemudian tanah ditumbuk dengan palu standar sebanyak 25 kali secara
merata hingga mengisi secara padat tiap sepertiga tinggi mould.

Melakukan hal yang sama untuk lapisan kedua dan ketiga.

Melepaskan collar dan tanah kemudian diratakan dengan pisau.

Kemudian moul ditimbang beserta tanah yang telah dipadatkan.

Periksa kadar air tanah.

Gambarkan kurva hubungan kadar air dan berat volume kering.

4.3.6 Pengujian CBR

2 e o

10.

11.
12.

Pengujian CBR dapat dilakukan sebagai berikut.

Timbang massa mould.

Oleskan mould dan spacer disk dengan oli.

Letakan spacer disk dan kertas di bagian bawah mould.

Siapkan 5kg sampel tanah yang sudah lolos saringan no. 04.

Tambahkan air sesuai dengan kadar air optimum pemadatan.

Masukan sampel tanah ke dalam mould dan ditumbuk sebanyak 56 kali setiap
tanah mengisi 1/3 mould.

Menimbang massa sampel tanah beserta mould.

Tambahkan kepingan beban pada mould.

Meletakan mould pada alat CBR.

Atur piston penetrasi sampai menyentuh permukaan benda uji, kemudian
berikan beban awal sebesar 44 N (45 kg), yang berguna untuk mencegah
naiknya material lunak melalui kepingan beban, setelah pemasangan satu
kepingan beban.

Mengatur bacaan jarum LVDT menjadi O.

Pembebanan diberikan secara teratur sehingga kecepatan penetrasi mendekati
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1,27 mm/menit.

13. Catat beban maksimum dan penetrasinya.

4.3.7 Pengujian Swelling
Langkah-langkah pelaksanaan pengujian Swelling dapat dilihat sebagai
berikut.
1.  Menyiapkan 2 tabung kaca ukuran 100 ml dan saringan no. 40
2 Melakukan penyaringan tanah dengan menggunakan saringan no. 40.
3. Menyiapkan takaran air sebanyak 100 ml dan tuangkan ke tabung A
4 kemudian, tanah yang telah lolos saringan no. 40 dimasukan ke dalam tabung
B sebanyak 10 ml.
5. Campurkan air dari tabung A ke dalam tabung B sampai tanah tercampur rata.
6.  Amati dan ukur pengembangan tanah yang terjadi.
7. menghitung pengembangan.

4.4 Analisis pengujian

Setelah berbagai pengujian dilakukan kemudian analisis data dilakukan untuk
mendapatkan parameter hasil pengujian secara lengkap.
4.4.1 Analisis pengujian proctor standar

Rumus-rumus perhitungan yang digunakan pada pengujian ini dapat dilihat
sebagai berikut:

1. Kadar air,

— Wa—Ws)

W= (Wz—wy)

X 100% (4.5)

Keterangan : W1 = berat cawan (gram)
W = berat cawan + tanah basah (gram)
W3 = berat cawan + tanah kering (gram)

2. Berat volume basah,

vy = S (griem?) (4.6)
Keterangan : W1 = berat cetakan (gram)
W, = berat cetakan + tanah (gram)

V = Volume silinder / cetakan (cm?®)
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Berat volume kering,

Yb
1+w

(gricm®) 4.7)

Ya =
Keterangan : y, = Berat volume kering (gr/cmq)
y, = Berat volume basah (gr/cm®)

W = Kadar air

4.4.2 Pengujian CBR

Rumus-rumus perhitungan yang digunakan pada pengujian ini dapat dilihat

pada Persamaan 4.8, 4.9 dan 4.10 berikut:

1.

4.

Berat kering,

Yo = —=2— (gram) (4.8)

1+ Wope
Keterangan :
yqa = Berat kering
Wopt = Kadar air optimum (yang didapat dari pengujian proktor
standar)
Berat semen,
Wb =y« x % bahan (4.9)

Keterangan :
yp = Berat Semen

Menghitung penambahan air,

_ (100+Wopr)
W = 5000 [—(mowawal) 1] (cc) (4.10)
Keterangan :
W = Penambahan air

Wawar = Kadar air mula-mula

Wopt = Kadar air optimum (yang didapat dari pengujian proktor
standar)

5000 = Berat contoh (gr)

Nilai penetrasi dapat diperoleh menggunakan Persamaan 3.9 dan Persamaan
3.10.
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4.4.3 Pengujian Swelling
Perhitungan nilai pengembangan dapat ditentukan dengan Persamaan 4.11

berikut.

SW == x 100 % (4.11)

Keterangan :
SW = Pengembangan %
AL = Perubahan tinggi dibaca dari dial (mm)

Lo = Tinggi sampel mula-mula (mm)

4.5 Bagan Alir Penelitian

Dalam penelitian ini dibutuhkan sebuah tahapan-tahapan yang digunakan
untuk membantu dalam pelaksanaan kegiatan. Oleh karena itu perlu adanya bagan
alir yang menunjukan tahapan penelitian secara singkat dan jelas. Adapun bagan

alir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut.



Persiapan Alat dan Bahan

Sifat Fisik Tanah :

1. Pengujian Kadar Air

2. Pengujian Berat Jenis

3. Pengujian Berat VVolume

4. Pengujian Analsis Saringan

5. Pengujian Analisis Hidrometer
6. Pengujian Batas Atterberg

A 4

Analisis klasifikasi karakteristik tanah

A 4

Pembuatan sampel benda uji (duplo)

Variasi sampel pengujian 1ya

Tanah asli

Tanah asli + Kapur 3%

Tanah asli + Kapur 5%

Tanah asli + Kapur 10%

Tanah asli + Serbuk Gypsum 10% + Kapur 3%
Tanah asli + Serbuk Gypsum 10% + Kapur 5%
Tanah asli + Serbuk Gypsum 10% + Kapur 10%

Gambar 4. 1 Bagan Alir Penelitian
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Pengujian CBR Pengujian Pengujian
Unsoaked CBR Soaked Swelling

Analisis dan Pembahasasn

1. Pengaruh penambahan kapur dan serbuk gypsum terhadap nilai CBR

2. Pengaruh waktu pemeraman dan perendaman terhadap nilai CBR

3. Pengaruh penambahan kapur dan serbuk gypsum terhadap nilai swelling
2. Pengaruh waktu pemeraman dan perendaman terhadap nilai swelling

A

Kesimpulan dan Saran

h 4

Selesai

Lanjutan Gambar 4. 1 Bagan Alir Penelitian



BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Pengujian Bahan dan Campuran

Berdasarkan pengujian sifat fisik dan mekanis tanah yang telah dilakukan,
maka didapatkan hasil dari setiap pengujian sebagai berikut.
5.1.1 Pengujian Sifat Fisik Tanah

Pengujian sifat fisik tanah dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah,
Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam
Indonesia. Pada pengujian ini, hasil yang didapatkan diklasifikasi sesuai system
AASHTO dan USCS. Rekapitulasi hasil yang didapatkan dapat dilihat pada Tabel
5.1. untuk hasil pengujian lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 5. 1 Hasil Pengujian Sifat Fisik Tanah

Parameter Nilai Satuan

Propertis Tanah

Kadar Air 22,83 %
Berat Volume 1,09 gr/cm?
Berat Jenis 2,69

Analisa Saringan

Lolos #200 90,614 %
Kerikil 0,000 %
Pasir 9,386 %
Lanau 36,944 %
Lempung 53,670 %
Batas-batas konsistensi
Batas Cair 80,11 %
Batas Plastis 48,43 %
Index Plastis 31,67 %
Batas Susut 22,00 %

42
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5.1.2 Pengujian Pemadatan Tanah

Pengujian pemadatan tanah dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah,
Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam
Indonesia. Acuan yang digunakan pada penelitian ini adalah ASTM D-698-70.
Kemudian dibuatlah grafik hasil pengujian pemadatan tanah yang bertujuan untuk
menentukann Berat VVolume Tanah Kering maksimum (yd maks) yang dapat dilihat pada
Gambar 5.6 dan Gambar 5.7 berikut.
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Gambar 5. 1 Grafik Perbandingan Kadar Air dan Berat VVolume Tanah
Kering Sampel 1
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Gambar 5. 2 Grafik Perbandingan Kadar Air dan Berat Volume Tanah
Kering Sampel 2
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Berdasarkan Gambar 5.1 dan Gambar 5.2 diatas didapat nilai kadar air

optimum (OMC) dan nilai berat volume tanah kering (yd max) yang dapat dilihat

pada Tabel 5.2 berikut.

Tabel 5. 2 Rekapitulasi Hasil Pengujian Pemadatan Tanah

Sampel 1 | Sampel 2 | Rata - rata | Satuan
Kadar air optimum, OMC 37,5 36,7 37,1 %
Berat volume tanah kering, yd
1,241 1,248 1,236 gr/cm’®
max

Berdasarkan pengujian yang dilakukan penulis, hasil yang telah diperoleh

berupa nilai kadar air optimum rata — rata sebesar 37,1 % dan nilai berat volume

tanah kering rata — rata sebesar 1,236 gr/cm?

5.1.3 Pengujian Callifornia Bearing Ratio (CBR)

Pada pengujian Kkali ini, pengujian CBR dilakukan dengan dua keadaan,

yaitu dalam keadaan terendam (soaked) dan dalam keadaan tidak terendam

(unsoaked). Pengujian dalam keadaan soaked diperam terlebih dahulu selama 7 dan

14 hari sebelum direndam selama 4 hari, sedangkan kondisi soaked hanya diperam

selama 7 dan 14 hari saja tanpadirendam. Hasil pengujian ini dapat dilihat pada

Tabel 5.3 berukut.

Tabel 5. 3 Rekapitulasi Hasil Pengujian CBR

Nilai CBR (%)
Kadar Perendaman (Hari)
Kadar Kabur 0 . ; -
gypsum (5) (Hari) (Hari)
0 Pemeraman ( Hari) Pemeraman (Hari)
0 7 14 0 7 14
0 11,625 - - 2,667 - -
Tanpa 3 - 14,983 | 17,308 - - -
gypsum 5 22,217 | 22,733 - - -
10 - 53,733 | 62,517 - 25,730 | 29,967
D 3 - 22,475 | 23,767 - - -
ngan
e 5 - 60450 | 64,067 | - i §
gypsum
10 - 91,450 | 96,617 - 29,192 | 34,100




5.1.4 Pengujian Pengembangan (Swelling)

Pengujian pengembangan bertujuan untuk mengetahui seberapa besarnya
suatu tanah memiliki potensi pengembangan akibat adanya penambahan kadar air.
Pada pengujian ini, sampel yang diperam selama 7 hari dan 14 hari kemudian di

redam selama 4 hari. Hasil rekapitulasi pengujian swelling dapat dilihat pada Tabel

5.4 berikut.
Tabel 5. 4 Rekapitulasi Hasil Pengujian Swelling
Nilai Swelling (%)
perendaman (Hari)
Jenis Benda Uji 1 (Hari) 4 (Hari)
Pemeraman ( Hari) Pemeraman (Hari)
0 7 14 0 7 14
Tanah Asli 2,191 - - 2,245 - -
0
10% kapur - 0,008 0,001 - 0,012 | 0,003
tanpa gypsum
)
10% Kapur - 3,932 1,991 - 3,982 | 2,053
dengan gypsum

5.2 Pembahasan

Pengujian sifat fisik tanah dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah,

Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam

Indonesia. Berikut pembahasan terkait pengujian tersebut.

5.2.1 Karakteristik Tanah

Berdasarkan rekapitulasi data tanah yang telah dianalisis pada Tabel 5.1,
maka klasifikasi tanah berdasarkan sistem AASHTO dan USCS dapat dikategorikan

sebagai berikut.

1. Pengujian kadar air

Pengujian kadar

konsistensi tanah tergantung dari nilai kadar airnya. Pada pengujian ini
didapatkan hasil kadar air sebesar 22,83%. Untuk hasil pengujian lebih

berdasarkan SNI

lengkap dapat dilihat pada lampiran.

1965:2008 bertujuan untuk
menentukann konsentisitas perilaku material dan sifatnya, pada tanah kohesif
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Pengujian analisis butiran

Pengujian analisis butiran terdiri dari dua pengujian, yaitu pengujian analisis
saringan dan penguian analisis hidrometer yang dapat dilihat hasil rata-rata
untuk dua sampel pada Tabel 5.1. dari hasil analisis saringan dan analisis
hydrometer kemudian didapatkan grafik analisis butiran tanah sampel 1 dan
sampel 2 yang dapat dilihat pada Gambar 5.3. berdasarkan Gambar 5.3
diketahui bahwa, pada sampel 1 dan sampel 2, lempung memiliki persentase
ukuran butiran terbanyak yaitu sebanyak 58,504% untuk sampel 1 dan
48,839% untuk sampel 2, berdasarkan dari nilai tersebut, maka nilai rata-rata
persentase ukuran butiran lempung ialah sebesar 53,67%. Berdasarkan
batasan-batasan spesifikasi butiran ukuran yang yang diambil dari SNI
3423:2008 sampel tanah uji termasuk ke jenis tanah lempung berlanau. Untuk

hasil pengujian lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran.

Pasir

Kerikil

Lanau Lempung

Kasar‘ Sedang ‘ Halus
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4,75
0
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N
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diameter saringan (mm)

Gambar 5. 3 Grafik Analisis Butiran



47

Pengujian batas Atterberg

Pengujian batas Atterberg mengikuti pedoman dari SNI 1966:2008 bertujuan

untuk menentukann batas terendah kadar air ketika tanah berada dalam

keadaan plastis, dan angka indeks plastisitas suatu tanah sedangkan SNI

3422:2008 untuk cara uji penentuan batas susut tanah. Pada pengujian ini

didapatkan nilai indeks plastis rata-rata sebesar 31,67% dan nilai batas susut

sebesar 22,00%. Menentukann tingkat pengembangan tanah juga dapat

dilakukan menggunakan nilai indeks susut (SL) dan indeks plastisitas (PI).

Berdasarkan hasil pengujian batas susut tanah, menunjukan bahwa tanah

memiliki tingkat pengembangan tinggi. Penjelasan lebih jelas dapat dilihat

pada Tabel 3.4. Untuk hasil pengujian lebih lengkap dapat dilihat pada

lampiran.

Klasifikasi AASHTO

a.  Kilasifikasi Umum
Berdasarkan hasil pengujian sifat fisik tanah yang telah direkapitulasi
pada Tabel 5.1 diatas, analisis saringan menunjukan bahwa persentase
tanah yang lolos saringan 200 (0,075 mm) adalah sebesar 90,614%.
Dapat disimpulkan bahwa tanah hasil pengujian ini diklasifikasikan
sebagai tanah lanau-lempung. Sebagai tambahan, penjelasan lebih rinci
dapat dilihat pada Gambar 3.1 diatas.

b. Kilasifikasi Kelompok
Hasil analisis tanah menunjukan bahwa sampel ini dikategorikan
sebagai tanah jenis A-7-5. Kesimpulan ini didapat setelah
mempertimbangkan persentase tanah yang lolos saringan no.200
sebesar 90,614 % (>36%), batas cair sebesar 80,11 % (>41%) dan
indeks plastis sebesar 31,67% (>11%). Nilai-nilai tersebut melebihi
ambang batas minimum yang ditetapkan untuk Kklasifikasi A-7-5.
Penjelasan lebih jelas mengenai klasifikasi kelompok dapat dilihat pada
Gambar 3.1 diatas.

c.  Nilai Indeks Klompok (GI)

Berdasarkan analisis diatas, untuk menentukann nilai indeks kelompok
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(Group Index, Gl), diperlukan nilai persen lolos saringan no. 200, nilai
batas cair, nilai batas plastis dan nilai indeks plastis. Perhitungan indeks
kelompok dapat dilihat pada rumus sebagai berikut.
Gl = (F-35) [0,2+0,005 (LL-40)] +0,01 (F-15) (PI-10)
=(90,61-35) [0,2+0,005 (80,11-40)]+0,01 (90,61-15) (31,67-10)
= 23,91 (Dibulatkan)
=24
Berdasarkan hasil analisis diatas, didapatkan nilai indeks kelompok
sebesar 24, maka sampel tanah memenuhi syarat dalam Klasifikasi
AASHTO seperti pada Gambar 3.1 diatas.
Jenis Tanah
Berdasarkan Tabel 5.1, diketahui bahwa sampel tanah ini dikategorikan
sebagai A-7-5, yang mengindikasikan tanah dengan sifat lempung.
Penjelasan lebih lanjut mengenai jenis tanah ini dapat dilihat pada
Gambar 3.1 diatas.
Penilaian Umum Tanah Sebagai Tanah Dasar
Berdasarkan klasifikasi tanah yang telah dilakukan , sampel tanah
termasuk ke dalam kategori tanah-tanah lanau-lempung (>35% lolos
saringan no 200), maka penilaian sampel tanah sebagai bahan tanah
dasar termasuk ke dalam kategori sedang sampai buruk yang dapat
dilihat pada Gambar 3.1 diatas.

5. Klasifikasi USCS

a.

Klasifikasi Utama

Berdasarkan hasil pengujian sifat fisik tanah yang telah direkapitulasi
pada Tabel 5.1 diatas, analisis saringan menunjukan bahwa persentase
tanah yang lolos saringan 200 (0,075 mm) adalah sebesar 90,614% dan
nilai batas cair sebesar 80,11% (>50%) . Dapat disimpulkan bahwa
tanah hasil pengujian ini diklasifikasikan sebagai Tanah berbutir halus
50% atau lebih lolos saringan no. 200. Selain itu, tanah ini juga
termasuk ke dalam kelompok tanah lanau dan lempung dengan batas

cair lebih besar atau sama dengan 50%. penjelahan lebih rinci dapat



dilihat pada Gambar 3.2 diatas.
b.  Kilasifikasi Kelompok

Klasifikasi kelompok pada sistem USCS dilakukan menggunakan nilai
batas Atterberg yaitu nilai batas cair dan nilai indeks plastis.
Berdasarkan nilai batas cair dan nilai indeks plastis Tabel 5.1 diatas
kemudian divisuaalisasikan dalam bentuk grafik yang dapat dilihat

pada Gambar 5.4 berikut.
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Gambar 5. 4 Klasifikasi Kelompok Tanah Berdasarkan Sistem

USCS

Hasil analisis tanah menunjukan bahwa sampel ini dikategorikan

sebagai tanah jenis MH atau OH. Penjelasan lebih lanjut dapat dilihat

pada Tabel 3.2 diatas.

Berdasarkan uji analisis granular diketahui bahwa persentase terbesar pada
sampel tanah uji ini adalah lempung yaitu sebesar 53,67 %. Jika, hasil dari grafik
pada Gambar 5.4 dan nilai dari uji analisis granular digabungkan, maka dapat
diketahui bahwa sampel tanah uji ini termasuk ke dalam kelompok OH dikarenakan
sampel tanah memiliki persentase lempung terbesar, maka sampel tanah ini tidak

termasuk kedalam kelompok MH karena persentase lanau pada sampel tanah ini

tidak lebih besar dari lempung.

5.2.2 Pengaruh Penambahan Kapur dan Serbuk Gypsum Terhadap Nilai CBR

1.  Pengaruh Kapur dan Serbuk Gypsum Terhadap Nilai CBR Unsoaked



50

Pada pengujian CBR unsoaked, bahan campuran yang digunakan adalah
kapur dan gypsum dengan total variasi tanah campuran sebanyak 6 variasi.
Hasil pengujian CBR dengan bahan capuran dapat dilihat pada Tabel 5.3.
Maka dapat diketahui pengaruh bahan terhadap nilai CBR unsoaked yang
dapat dilihat pada Gambar 5.5, Gambar 5.6 dan Gambar 5.7.
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Gambar 5. 5 Grafik Pengaruh Penambahan Kapur dan Serbuk
Gypsum Terhadap Nilai CBR Unsoaked Pada Pemeraman 7 Hari
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Gambar 5. 6 Grafik Pengaruh Penambahan Kapur dan Serbuk
Gypsum Terhadap Nilai CBR Unsoaked Pada Pemeraman 14 Hari
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Gambar 5. 7 Grafik Pengaruh Penambahan Kapur dan Serbuk
Gypsum Terhadap Nilai CBR Unsoaked

Berdasarkan Gambar 5.5, Gambar 5.6 dan Gambar 5.7 terlihat bahwa nilai
CBR akan bertambah setiap adanya penambahan persentase bahan campuran.
Peningkatan nilai CBR yang signifikan terjadi pada saat penambahan kapur.
Hal ini bisa dilihat pada persentase penambahan kapur sebesar 10%, nilai
CBR meningkat secara signifikan dari 11,625% menjadi 62,517% (14 hari)
dibandingkan dengan penambahan Serbuk gypsum sebesar 10% dan kapur
sebesar 3%, nilai CBR hanya meningkat dari 11,625% menjadi 23,767% (14
hari). Hal ini sejalan dengan Aryanto dkk. (2021) bahwa peningkatan nilai
CBR disebabkan oleh pemadatan rongga antar partikel tanah pada campuran
tanah dan kapur, yang menyebabkan penambahan kekuatan pada tanah. Pada
penelitian lain yang dilakukan Utomo (2022) diketahui bahwa nilai CBR
mengalami peningkatan secara berturut — turut akibat penambahan persentase
bahan campuran. Berdasarkan pengujian yang dilakukan penguji diketahui
bahwa kapur memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan gypsum
sebagai bahan stabilitas tanah.

Pengaruh Kapur dan Serbuk Gypsum Terhadap Nilai CBR Soaked

Pada pengujian CBR soaked, bahan yang digunakan adalah kapur dan
gypsum dengan total variasi tanah campuran sebanyak 2 variasi. Hasil

pengujian CBR dengan bahan capuran dapat dilihat pada Tabel 5.3. Maka
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dapat diketahui pengaruh bahan terhadap nilai CBR soaked yang dapat dilihat
pada Gambar 5.8 berikut.
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Gambar 5. 8 Grafik Pengaruh Penambahan Kapur dan Serbuk
Gypsum Terhadap Nilai CBR soaked

Berdasarkan Gambar 5.8 terlihat bahwa bahan yang paling berpengaruh
adalah kapur, jika dilihat pada grafik, nilai CBR yang ditambahkan dengan
kapur tanpa gypsum dapat meningkatkan nilai CBR sebesar 27,3% sedangkan
kapur yang ditambahkan gypsum meningkat sebesar 31,433 %. Dapat diambil
kesimpulan bahwa, bahan yang sangat berpengaruh terhadap kenaikan nilai
CBR adalah kapur. Sejalan dengan Syawal dkk. (2016) seiring penambahan
kadar campuran menyebabkan kadar air menurun dan menyebabkan
peningkatan volume kering tanah. Dari kadar air optimum yang diperoleh
masing masing campuran diperoleh hasil pemadatan yang optimum sehingga
dapat meningkatkan daya dukung tanah.

5.2.3 Pengaruh waktu pemeraman dan perendaman Terhadap Nilai CBR
Pada pengujian CBR, tidak hanya bahan yang dapat mempengaruhi nilai

CBR, tetapi waktu pemeraman dan perendaman juga berpengaruh terhadap

kenaikan nilai CBR yang dapat dilihat pada Gambar 5.9 dan 5.10.
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Gambar 5. 9 Grafik Pengaruh Waktu Pemeraman Terhadap Nilai CBR

Berdasarkan Grafik 5.9 di atas, dapat disimpulkan bahwa penambahan nilai
CBR yang signifikan terjadi pada waktu pemeraman dari hari pertama sampai hari
ke 7, sedangkan dari hari ke 7 menuju hari ke 14 tidak terjadi penambahan nilai
CBR vyang signifikan. Berdasarkan grafik perbandingan waktu pemeraman
terhadap nilai CBR, nilai CBR terbesar terjadi pada pemeraman yang ke 14 hari.
Sebagaimana dinyatakan oleh Soehardi dkk. (2017) bahwa peningkatan tertinggi
nilai CBR terjadi pada waktu pemeraman 14 hari, karena disebabkan oleh proses
kapurtasi yang meningkatkan daya ikat antar butiran akibat proses penggumpalan.
Selain itu rongga rongga pori yang awalnya kosong kemudian terisi sebagian oleh
bahan yang lebih keras. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Arrosyid dan
Fauziah (2017) dikatakan bahwa lama waktu pemeraman yang dilakukan
berpengaruh terhadap besarnya peningkatan nilai CBR, dimana semakin lama
pemeraman yang dilakukan menyebabkan nilai daya dukung tanah semakin
meningkat. Nilai CBR terbaik (optimum) berada pada hari pemeraman terakhir
yaitu pada pemeraman 7 hari.

Berdasarkan tabel rekapitulasi nilai CBR tanah yang telah direndam selama
4 hari, maka dapat diketahui pengaruh waktu perendaman pada nilai CBR yang
dapat dilihat di Gambar 5.10 berikut.
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Gambar 5. 10 Grafik Pengaruh Waktu Perendaman Terhadap Nilai CBR
Soaked

Berdasarkan Gambar 5.10, disimpulkan semakin lama waktu perendaman
maka semakin kecil nilai CBR. Hal ini ditunjukan dengan adanya perbedaan dari
besaran nilai CBR unsoaked dibanding nilai CBR soaked, dapat dilihat pada
campuran 10% kapur dengan gypsum maupun tanpa gypsum mengalami penurunan
pada hari ke 4 karena banyaknya air yang masuk ke pori-pori tanah yang
menyebabkan turunnya nilai CBR. Hal ini sejalan dengan Herdiana dkk. (2018)
bahwa nilai CBR tanah terus menurun seiring peningkatan durasi perendaman, hal
ini disebabkan karena pengaruh air yang yang mampu membuat tanah menjadi
jenuh dan meningkatkan nilai kadar air tanah sehingga kepadatan tanah menjadi
menurun, yang mengakibatkan nilai CBR ikut menurun.

5.2.4 Pengaruh Penambahan Kapur dan Serbuk Gypsum Terhadap Nilai Swelling

Berdasarkan Tabel 5.4 tentang rekapitulasi nilai swelling diatas, disimpulkan
bahwa penambahan kapur dan serbuk gypsum memiliki pengaruh terhadap
terhadap pengembangan tanah, semakin besar persentase penambahan bahan maka
mengakibatkan semakin kecil nilai pengembangan tanah. Hal ini sejalan dengan
Ranggaesa dkk. (2016) kapur yang dicampurkan dengan butiran mineral lempung
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dapat mengikat partikel tanah dan menutupi pori tanah. Dengan kata lain,
penambahan kapur akan meningkatkan kualitas karena memperkecil besarnya
pengembangan (swelling). Pada Tabel 5.4 diketahui bahwa persentase kapur tanpa
gypsum memiliki nilai swelling yang lebih rendah dibandingkan persentase kapur
dengan gypsum yaitu sebesar 0,012% (7 hari curring) dan sebesar 0,003% (14 hari
curring). Penjelasan lebih lanjut dapat dilihat pada Gambar 5.11.
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Gambar 5. 11 Grafik Pengaruh Penambahan Kapur dan Serbuk Gypsum
Terhadap Nilai swelling
5.2.5 Pengaruh waktu pemeraman dan perendaman Terhadap Nilai CBR
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dirangkum dalam Tabel 5.4, dapat
disimpulkan bahwa waktu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai
swelling, khususnya waktu pemeraman (curring), berdasarkan Gambar 5.12,
diketahui bahwa nilai swelling mengalami kenaikan yang signifikan terjadi pada
perendaman hari pertama sedangkan pada perendaman dari hari pertama menuju
hari ke empat nilai swelling tidak mengalami kenaikan yang besar. Hal ini sejalan
dengan Sauri dkk. (2015) dikatakan bahwa pengembangan nilai swelling yang

paling signifikan terjadi pada periode pertama sedangkan pada periode pertama
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sampali ketiga sudah tidak mengalami kenaikan nilai swelling yang signifikan.
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Gambar 5. 12 Grafik Pengaruh Waktu Pemeraman Terhadap Persentase
Nilai Swelling

Selain waktu perendaman, waktu pemeraman juga mempengaruhi nilai
swelling. Pada Gambar 5.17 diketahui bahwa nilai swelling pada persentase
campuran kapur tanpa gypsum yang di curring selama 7 dan 14 hari mengalami
penurunan yang signifikan. Tetapi pada persentase campuran kapur yang
ditambahkan gypsum nilai swelling malah mengalami kenaikan pada waktu curing
selama 7 hari dan mulai mengalami penurunan waktu curing 14 hari. Hal ini
mungkin dapat terjadi akibat kapur dan gypsum sepenuhnya belum bereaksi
membentuk pasta pengikat selama 7 hari pemeraman yang dapat mengisi ruang
pori, sehinggap pada saat perendaman menyebabkan adanya air yang masuk ke
dalam ruang pori sampel tanah tersebut, sedangkan untuk pemeraman selama 14
hari, gypsum sudah bereaksi dan membentuk pasta pengikat yang yang mengisi
ruang pori dengan lebih efektif, sehingga mengurangi ruang untuk pengembangan.
Berdasarkan pengujian yang dilakukan oleh Laras dkk. (2017) bahwa semakin lama
waktu pemeraman maka semakin berkurang potensi tanah untuk mengembang. Hal
ini disebabkan karena pembentukan ikatan antara partikel tanah dan pasta pengikat

(campuran zat aditif + air) yang mengisi pori-pori tanah yang menyebabkan
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kemampuan tanah menyerap air menjadi berkurang. Selain itu penelitian yang
dilakukan Kurniawan dkk. (2014) menyatakan bahwa serbuk gypsum dengan
curring selama 7 hari mengalami kenaikan nilai swelling yang disebabkan oleh
proses sementasi antara butiran lempung, serbuk gypsum dan air selama proses
curring belum terjadi secara sempurna. Karena proses sementasi yang tidak

sempurna tersebut, butiran-butiran lempung kembali terlepas ketika uji swelling.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian di laboratorium dan analisis data yang telah

dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Semakin bertambah kadar kapur maka nilai CBR semakin meningkat menjadi
62,517% dan ditambahkan dengan gypsum nilai CBR meningkat menjadi
96,617%. Persentase kenaikan nilai CBR untuk tanah tanpa gypsum dari
tanah asli adalah sebesar 50,892% sedangkan kenaikan nilai CBR dengan
gypsum adalah sebesar 84,992%.

Semakin lama waktu pemeraman maka akan semakin tinggi nilai CBR dan
semakin lama waktu perendaman maka akan semakin kecil nilai CBR, nilai
CBR tertinggi berada pada hari pemeraman ke 14. Hal itu disebabkan karena
semakin lama waktu pemeraman makan akan semakin sempurna proses
penyatuan bahan campuran dan air yang kemudian akan mengisi rongga pori
pada tanah yang dapat meningkatkan nilai CBR tanah. Hal ini terbukti dari
hasil pengujian CBR.

Semakin bertambah kadar kapur maka semakin menurunnya nilai
pengembangan tanah (swelling) menjadiii 0,003%, tetapi jika ditambahkan
dengan gypsum nilai pengembangan tanah (swelling) mengalami kenaikan
menjadiii 2,053%. Hal ini disebabkan karena gypsum membutuhkan waktu
yang cukup lama untuk proses sementasi yang mengisi rongga pori tanah.
Sehingga dalam kurung waktu curring selama 14 hari campuran gypsum
masih belum bisa menurunkan nilai swelling secara maksimal.

Semakin lama waktu pemeraman maka akan semakin kecil nilai swelling dan
semakin lama waktu perendaman maka akan semakin. Hal itu disebabkan
karena semakin lama waktu pemeraman makan akan semakin sempurna
proses penyatuan bahan campuran dan air yang kemudian akan mengisi

rongga pori pada tanah yang dapat menurunkan nilai swelling.
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6.2 Saran

Berikut adalah beberapa yang dapat dipertimbangkan untuk penyempurnaan

penelitian selanjutnya.

1.

Penelitian berikutnya dapat mencoba melakukan pengujian terhadap sifat
mekanis tanah lainnya, seperti uji triaksial, uji konsolidasi tanah, uji geser
langsung dan uji tekan bebas.

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan waktu pemeraman dan

perendaman yang lebih lama terhadap bahan tambahan gypsum.
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 FFax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN KADAR AIR TANAH

SNI 1965:2008

Proyek : Tugas Akhir

Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,

Provinsi Di Yogyakarta

Dikerjakan  : Zaki Abrar
Diuji pada  :2024

Sampel : Tanah Asli
Sampel
No Keterangan ] 5 Satuan
2 | Berat countainer (W1) 6,63 6,56 gr
3 | Berat countainer + tanah basah (W2) 33,33, 32,80 gr
4 | Berat countainer + tanah kering (W3) 28,27 28,02 gr
5 | berat air (Ww) 5,06 4,78 gar
6 | Berat tanah kering (Ws) 21,64 21,46 ar
7 | kadar air 23,38 22,27 %
8 | kadar air rata rata (W) 22,83 %
lengetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025

epala Lab. Mekanika Tanah Ul

nindya Kusuma Artati, S.T., M.T.

e ———

Peneliti,

Zaki Abrar




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584

-
Z
=)
Q
r 4
m
i
b

|

PENGUJIAN BERAT VOLUME TANAH

Proyek : Tugas Akhir

Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta

Dikerjakan  : Zaki Abrar

Diuji pada  :2024

Sampel : Tanah Asli
E | Sampel
No Keterangan 1 > Satuan
] Diameter ring (d) 5,14 5,11 gr
2 | Tinggi ring (t) 2.1 2,11 gr
3 | Volume ring (v) 10,85 10,78 gr
4 | Beratring (W1) 39,43 42,91 gr
5 | Beratring + tanah basah (W2) 88,49 92,40 gr
6 | berat tanah basah (W3) 49,06 46,44 gr
7 [ Berat volume tanah (y0) 4,52 =
engetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
epala Lab. Mekanika Tanah Ull Peneliti,
usuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN BERAT JENIS TANAH
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,

Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan  : Zaki Abrar
Diuji pada  :2024

Sampel : Tanah Asli
Sampel
No Keterangan l 2 Satuan
1 | Berat piknometer (W1) 41,00 38,47 ar
2 | Berat piknometer + tanah kering(W2) 64,33 58,76 gr
I3 | Berat piknometerr + tanah + air (W3) 156,67 151,73 or
["4 | berat piknometer + air (W4) 142,01 139,02 gr
[75 | Suhu air (t'c) 27,00 27,00 i
| 6| yw pada suhu (t'c) 0,997 0,997 gr/cm3
7 | yw pada suhu (27,5°¢) 0,996 0,996 gr/cm3
g8 | berat tanah kering (Ws) = (w2)-(w1) 23,33 20,29 gr
9 |A=Ws+W4 165,34 159,31 gr
10| 1=A-W3 8,67 7,58 gr
11 | berat jenis tanah pada suhu (1°c), Gs(t'c) = Ws /1 2,69 2,68
12 berat jenis tanah pada suhu (27,5°c), Gs(t’c).(yw tc/ 2,69 2,68
“ |l yw 27,5
13 | berat jenis rata rata pada suhu (27,5°¢) 2,684
engetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025

tpala Lab. Mekanika Tanah UII Peneliti,

Zaki Abrar

midya Kusuma Artati, S.T., M.T.




Z
9
0
4
m
o
>

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL
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J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584

\

PENGUJIAN ANALISA SARINGAN
SNI 3423:2008

Proyek : Tugas Akhir

Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,

Provinsi Di Yogyakarta

Dikerjakan  : Zaki Abrar
Diuji pada  :2024

Sampel : Tanah Asli Sampel 1

fo diameter | tertahan lolos tertahan lolos

' saringan

: mm gr gr % %

': | 25,4 0,00 59,77 0,00 100,00

f. 12 13,2 0,00 59,77 0,00 100,00
3/8 9,5 0,00 59,77 0,00 100,00
1/4 6,7 0,00 59,77 0,00 100,00
&) 475 0,27 59,50 0,45 99,55
10 2 0,66 58,84 1,10 98,44
20 0,85 0,51 58,33 0,85 97,59
40 0,425 0,84 57,49 1,41 96,19
60 0,25 0,95 56,54 1,59 94,60
140 0,106 2,36 54,18 3,95 90,65
200 0,075 0,59 53,59 0,99 89,66
pan 53,59 89,66 0,00

jumlah | 59,77 100,00
lengetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
tpala Lab. Mekanika Tanah UlI Peneliti,

indya Kusuma Artati, S.T., M.T.

Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
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PENGUJIAN ANALISA SARINGAN
SNI 3423:2008

Proyek : Tugas Akhir

. Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta

Dikerjakan  : Zaki Abrar

Diuji pada  :2024

Sampel : Tanah Asli Sampel 2
i diameter | tertahan lolos tertahan lolos
saringan
mm gr gr % %
] 25,4 0,00 60,00 0,00 100,00
1/2 13,2 0,00 60,00 0,00 100,00
3/8 9,5 0,00 60,00 0,00 100,00
1/4 6,7 0,00 60,00 0,00 100,00
4 4,75 0,00 60,00 0,00 100,00
10 2 0,83 59.17 1,38 98,62
20 0,85 0,56 58,61 0,93 97,68
40 0,425 0,59 58,02 0,98 96,70
60 0,25 0,68 57,34 1,13 95,57
140 0,106 1:77 35,57 2,95 92,62
200 0,075 0,63 54,94 1,05 91,57
pan 54,94 91,57 0,00
jumlah 60,00 100,00
ngetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
Faia Lab. Mekanika Tanah UlI Peneliti,

ya Kusuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN ANALISA HIDROMETER
SNI 3423:2008

Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta

Dikerjakan  : Zaki Abrar
. Diujipada  :2024
} Sampel : Tanah Asli Sampel 1
| -
l
Hidrometer
i Time (t) | Suhu (T) | Ra | Re | Persen Lolos | R | L (cm) | L/t k Diameter
| 0 27 46 | 48 72,004 491 83 10,000]0,01239 0,000
}
{ 2 27 37139 58,504 40| 97 14,850]0,01239 0,027
" 5 27 |33|35| 52503 36| 104 |[2,080]0,01239 0,018
; 30 27 23125 37,502 26 12 0,400 | 0,01239 0,008
| 60 27 | 18]20] 30002 [21] 129 [o0215]0,01239 0,006
i 250 27 12 | 14 21,001 15| 13,8 |0,055|0,01239 0,003
| 1440 27 | 79l 13501 [10] 147 [o010[001239] 0,001
|
getahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
Fala Lab. Mekanika Tanah UlI Peneliti,

e

usuma Artati, S.T., M.T.

Zaki Abrar
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PENGUJIAN ANALISA HIDROMETER
5 SNI 3423:2008
e
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan  : Zaki Abrar
Diuji pada = 2024
Sampel : Tanah Asli Sampel 1
Kerikil L Lanau Lempung
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5 § e8 § E s
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getahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
ala L.ab. Mekanika Tanah UlI Peneliti,

indya Kusuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN ANALISA HIDROMETER
SNI 3423:2008
_'
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan  : Zaki Abrar
Diuji pada  :2024
Sampel : Tanah Asli Sampel 2
Hidrometer
Time (t) [ Suhu (T) | Ra | Re | Persen Lolos | R | L (em) | L/t k Diameter
0 27 46 | 48 72,004 49| 83 |0,000]0,01239 0,000
P, 27 37 |39 58,504 |40| 9,7 |4,850]0,01239 0,027
5 27 [33[35] 52503 |36 104 |2,080]0,01239 0,018
30 27 23 | 25 37,502 26| 12 0,400 [0,01239 0,008
60 27 18 | 20 30,002 21| 129 |0215(0,01239 0,006
250 27 12 | 14 21,001 151 13,8 |0,055]0,01239 0,003
1440 27 719 13,501 | 10| 14,7 ]0,0100,01239 0,001

tngetahui,

a Kusuma Artati, S.T., M.T.

Yogyakarta, 21 Februari 2025

tpala Lab. Mekanika Tanah UlI Peneliti,

Zaki Abrar




-
Zz
Lo}
O
v
m
]
>

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
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PENGUJIAN ANALISA HIDROMETER
SNI 3423:2008
| -l —

' Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,

Dikerjakan  : Zaki Abrar
Diuji pada  :2024

Provinsi Di Yogyakarta

Sampel : Tanah Asli Sampel 2

ki La Lempun
Bkl Kasar| Sedang Halus il png

S B
— -

100 &

76,00
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50

a0

persentase lolos (%)

100,0000 10,0000

?ngetahui,
tpala Lab. Mekanika Tanah UlI

60 =f======—f-=—=—=== ----t-3

. Hanind usuma Artati, S.T., M.T.
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é—_ 0075
002

\ ~@— Analisis butirdn (Sampel 2)

1,0000 0,1000 0,0100 0,0010 0,0001
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Yogyakarta, 21 Februari 2025

Peneliti,

Zaki Abrar
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PENGUJIAN ANALISA HIDROMETER
SNI13423:2008
E
; Proyek : Tugas Akhir
|
‘; Lokasi - Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
gsari, gelangg
Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan  : Zaki Abrar
Diuji pada  :2024
Sampel : Tanah Asli Sampel 2
Kerikil Pas Lanau Lempung
Kasar| Sedang | Halus
8 8 © g g 5 8
100 ! '
50 |
\ -2— Analisis butirdn (Sampel 2)
80 \
70 \
s
il e e \
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= |
g 40 : \
S 30 |
i |
& : Bt
20 | <
| @
10 |
" b
100,0000 10,0000 1,0000 0,1000 0,0100 0,0010 0,0001
diameter saringan (mm)
kngetahui Yogyakarta, 21 Februari 2025
rpula Lab. Mekanika Tanah UIl Peneliti,
. Hanind usuma Artati, S.T.. M.T. Zaki Abrar
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PENGUJIAN BATAS CAIR
SNI 1966:2008
- il
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan  : Zaki Abrar
Diuji pada  :2024
Sampel : Tanah Asli Sampel |
No no pengujian 1 7) 3 4
1 no cawan 1 2 1 2 1 2 I 2
2 | berat cawan (W1) 6,76 | 5,68 | 561 | 7,71 | 5,67 | 573 | 549 | 547
3 | berat cawan + tanah basah (W2) | 36,23 | 40,35 | 39,77 | 35,58 | 40,65 | 38,93 | 35,85 34,63
4 | berat cawan + tanah kering (W3) | 22,46 | 24,35 | 24,61 | 23,20 | 25,07 | 24,23 | 22,72 22,05
5 | berat air (Ww) 13,77 1 16,00 | 15,16 | 12,38 | 15,58 | 14,70 | 13,13 | 12,58
6 | berat tanah kering (Ws) 15,70 | 18,67 | 19,00 | 15,49 | 19,40 | 18,50 | 17,23 | 16,58
7 | kadar air 87,71 | 85,70 | 79,79 | 79,92 | 80,31 | 79,46 | 76,20 | 75,87
8 | kadar air rata rata (W) 86,70 79,86 79,88 76,04
9 Jumlah Pukulan 15 23 36 38
90,00
88,00 | :
86,00 | Y
¥ a0 | Frog,
® 82,00 o 5.
S 8000 T o[ ™., @
2 7800 oy
76,00 ]
74,00
72,00
70,00
W jumlah pukulan =
engetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025

ala Lab. Mekanika Tanah UlI Peneliti,

- Hanind usuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
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PENGUJIAN BATAS CAIR
SNI 1966:2008
.',,-—'-'_‘_‘—-——_
| Proyek : Tugas Akhir
 Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
|
! Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan  : Zaki Abrar
Diuji pada  :2024
Sampel : Tanah Asli Sampel 2
No no pengujian 3 -+
1 | no cawan 1 2 1 2 1 2 I 2
2 | berat cawan (W1) 556 | 597 | 557 | 5.85 | 563 | 540 | 5,56 | 5,87
3 | berat cawan + tanah basah (W2) | 25,89 | 35,23 | 33,81 | 36,75 | 30,44 | 35,05 | 37,75 | 40,93
4 berat cawan + tanah kering (W3) | 16,69 | 22,07 | 21,64 | 23,41 | 19,78 22,22 | 23,22 | 25,09
5 | berat air (Ww). 9,20 | 13,16 [ 12,17 | 13,34 | 10,66 | 12,83 | 14,53 | 15,84
6 | berat tanah kering (Ws) 11,13 | 16,10 | 16,07 | 17,56 | 14,15 | 16,82 | 17,66 | 19,22
[7 [ kadarair 82,66 | 81,74 | 75,73 | 75,97 [ 75,34 [ 76,28 | 82,28 | 82,41
| 8 | kadar air rata rata (W) 82,20 75,85 75,81 82,35
9 15 23 36 38
' 90,00
88,00
86,00
2 8400
= 82,00 ° *
BO8000 e N
8 7800
76,00 ° °
74,00
72,00
70,00
100
; . jumlah pukulan
éngetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025

Liala Lab. Mekanika Tanah UII

E'-Hanindya

Tma Artati, S.T., M.T.

Peneliti,

Zaki Abrar




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
I, Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

=
I

—_—_—— _
PENGUJIAN BATAS PLASTIS
SNI 1966:2008
—
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta
: Dikerjakan  : Zaki Abrar
| Diuji pada  :2024
Sampel : Tanah Asli
No no pengujian batas plastis
1 | nocawan 1 2 1 2
2 | berat cawan (W1) 6,43 | 6,95 | 5,59 | 7,33 | gr
3 | berat cawan + tanah basah (W2) | 33,95 | 34,98 | 48,21 | 53,17 | gr
4 | berat cawan + tanah kering (W3) | 24,71 | 25,57 | 34,81 | 38,56 | gr
5 | berat air (Ww) 9,24 | 9,41 | 13,40 | 14,61 | gr
6 | berat tanah kering (Ws) 18,28 | 18,62 | 29,22 | 31,23 | gr
7 | kadar air 50,55 | 50,54 | 45,86 | 46,78 | %
8 | kadar air rata rata (W) 50,54 46,32 %
ngetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025

pala Lab. Mekanika Tanah UII

I Hanindy

usuma Artati, S.T., M.T.

Peneliti,

Zaki Abrar
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FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
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JI. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN BATAS SUSUT

| SNI 3422:2008
i Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan  :Zaki Abrar
Diuji pada  :2024
Sampel : Tanah Asli
A. Kadar air
No | Pengujian 1 2
1 | Berat cawann (W1) 39,53 | 43,35 | gr
2 | Berat cawan + tanah basah (W2) 63,56 | 66,57 | gr
3 | Berat cawan + tanah kering (W3) 53,06 | 56,46 | gr
4 | Berat tanah kering (WO) 13,53 | 13;11°| gr
5 | kadar air (W) 7761 | 77,12 | %
6 | kadar air rata rata (Wr) 77,36 %
B. Volume
No | Pengujian 1 2
1 | diameter ring (d) 431 | 421 | cm
2 | tinggi ring (t) 1,07 | L,10 | cm
3 | volume ring (V) 15,60 | 15,30 | ecm3
engetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
pala Lab. Mekanika Tanah UII Peneliti,
!
!'. Hanin Kusuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
E-




LABORATORIUM MEKANIKA TANAT
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

J. Kaliurang km 144 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895310 Youvakarta ©5504

PENGUJIAN BATAS SUSUT
SNI 3422:2008
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk. Kabupaten Gunungkidul,

Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan  : Zaki Abrar
Diuji pada  :2024

f Sampel : Tanah Asli
| C. Volume tanah kering
No | Pengujian | 2 ’
1 berat air raksayang terdesak tanah kering + gelas 169.98 | 170,55 | g '
ukurW4
2 | berat gelas ukur W5 60,40 | 60,40 | gr
3 | berat air raksa W6 109,58 | 110,15 | gr
4 | berat tanah kering W7 13,53 | 13,11 | e» 1
5 | volume tanah kering VO 8,06 8,10 [cm3
6 | batas susut tanah SL 21,84 | 22,15 | %
7 | angka susut SR 1,68 1,62 | cm
8 | susut volumetrik VS 29,71 | 3431 [em3
9 | susut linier LS 0,08 | 0,09 | %
10 | berat jenis GS 268 | 252 |em3
11 | Batas susut rata-rata 22,00

Yogyakarta, 21 Februari 2023
Peneliti,

)
-

usuma Artati, S.T., M,T. Zaki Abrar




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIHL

FAKULTAS TEKNIK SIPHL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

J1 Kaliurang km 14,4 Telp (0274) 8905042, R95707 Fax 895330 Yowyakarta S9984

PENGUJAN PROCTOR STANDARD
. ASTM D) 698-70
Proyek : Tugas Akhir -
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan  : Zaki Abrar
. Diujipada :2024
Sampel : Tanah Asli Sampel |
Berat volume tanah s
No sampel 1 2 3 4 5
Berat cetakan + tanah basah | 3168 3250 3377 3460 3406 | gram
Berat tanah basah 1338 1420 1547 1630 1576 | gram
Berat volume tanah basah | 1,411588 | 1,498098 | 1,632082 | 1,719647 1,662677 | gram/cm”3
Berat cetakan 1830 1830 1830 1830 1830 | gram
Penambahan air Satuan
Berat sampel tanah 2000 2000 2000 2000 2000 | gram
K adar air mula-mula 22,830 22,830 | 22,830 | 22,830 22,830 | %
Penambahan air 10 15 20 25 30 | %
Penambahan air 200 300 400 500 - 600 | ml

i anindye Kusuma Artati, S.T., M.T.

Yogyakarta, 21 Februari 2023

Peneliti,

Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584

80

E PENGUJIAN PROCTOR STANDARD
Z o ASTM D 698-70
| 3
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkiilul.
Provinsi Di Yogyakarta ;
Dikerjakan  :Zaki Abrar
Diuji pada  :2024
| Sampel : Tanah Asli Sampel 2
Berat volume tanah
Satuan
| No sampel 1 2 3 4 5
j- Berat cetakan + tanah basah | 3220 3271 3375 3439 3400 gram
Berat tanah basah 1390 1441 1545 1609 1570 gram
Berat volume tanah basah | 1,466448 | 1,520253 | 1,629972 | 1,697492 | 1,656347 | gram/cm”3
Berat cetakan 1830 1830 1830 1830 1830 gram
Penambahan air
| Berat sampel tanah 2000 2000 2000 2000 2000 gram
[Kadar air mula-mula 22,830 | 22830 | 22,830 | 22,830 | 22,830 %
Penambahan air 10 15 20 25 30 %
| Penambahan air 200 300 400 500 600 ml

getahui,

ala I_ab. Mekanika Tanah UII

H

ndya Kusuma Artati, S.T., M.T.

Yogyakarta, 21 Februari 2025

Peneliti,

Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAI
' JURUSAN TEKNIK SIPIL
JL FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang km 4.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax B95330 Yogyakarta 55584

—
—
—

PENGUIIAN PROCTOR STANDARD
ASTM D 698-70

Proyek : Tugas Akhir

Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta

Dikerjakan  : Zaki Abrar

Diuji pada  :2024

Sampel : Tanah Asli + 3% Kapur

e

Berat volume tanah Apice
No sampel 1 2 3 4 5
Berat cetakan + tanah basah | 2852 | 2935 | 2960 | 3073 | 3021 | gram
Berat tanah basah 1022 1105 1130 1243 1191 | gram
Berat volume tanah basah | 1,07820 | 1,16577 | 1,19214 | 1,31136 | 1,25650 | gram/cm”3
Berat cetakan 1480 1480 1480 1480 1480 | gram
Penambahan air Satuan

Berat sampel tanah 2000 | 2000 2000 2000 2000 | gram
Kadar air mula-mula 7,530 7,530 7,530 7,530 7,530 | %
Penambahan air 10 15 20 25 30 | %

: Penambahan air 200 300 400 500 600 | ml

|

|

L11getahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025

pala Lab. Mekanika Tanah UIl Peneliti,

Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN PROCTOR STANDARD
ASTM D 698-70

Proyek : Tugas Akhir

Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta

Dikerjakan  :Zaki Abrar

Diuji pada  :2024

Sampel : Tanah Asli + 5% Kapur

Berat volume tanah

Satuan

No sampel 1 2 3 4 5

“Berat cetakan + tanah basah | 2839 | 2935 | 2945 | 3056 | 3038 gram
Berat tanah basah 1009 | 1105 | 1115 | 1226 | 1208 gram
Berat volume tanah basah | 1,0644 | 1,1657 | 1,1763 [ 1,2934 | 1,2744 | gram/cm"3
Berat cetakan 1830 1830 1830 1830 1830 gram

Penambahan air

Berat sampel tanah 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 gram
Kadar air mula-mula 7,530 | 7,530 | 7,530 | 7,530 | 7,530 %
Penambahan air 10 15 20 25 30 %
Penambahan air 200 300 400 500 600 ml

ngetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025

1ala Lab. Mekanika Tanah UlI Peneliti,

usuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN PROCTOR STANDARD
ASTM D 698-70
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul.

Provinsi Di Yogyakarta

Dikerjakan  : Zaki Abrar

Diuji pada ;2024

Sampel - Tanah Asli + 10% kapur

Berat volume tanah
Satuan

No sampel 1 2 3 4 5

Berat cetakan + tanah basah | 2857 2873 2920 3092 3028 | gram
. Berat tanah basah 1027 1043 1090 1262 1198 | gram
| [ Berat volume tanah basah 1,08348 | 1,10036 | 1,14995 | 1,33141 | 1,26389 gram/cm”3
l Berat cetakan 1830 1830 1830 1830 1830 | gram
. Penambahan air Satuan
} Berat sampel tanah 2000 2000 2000 | 2000 2000 | gram
I; Kadar air mula-mula 13,010 | 13,010 | 13,010 | 13,010 [ 13,010 { %
‘ Penambahan air 10 15 20 25 30 | %
| Penambahan air 200 300 400 500 600 | ml
Iengetahu;, Yogyakarta, 21 Februari 2025

EEIC’aIa Lab. Mekanika Tanah UlI Peneliti,

rtati, S.T., M.T. Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 IFax 895330 Yogyakarta 55584

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

B6

PENGUJIAN PROCTOR STANDARD
ASTM D 698-70

Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta

Dikerjakan  : Zaki Abrar

Diuji pada  :2024

Sampel : Tanah Asli + 10% kapur

Berat volume tanah
No sampel I 2 3 4 5 R
Berat cetakan + tanah basah | 2857 | 2873 | 2920 | 3092 | 3028 |gram
Berat tanah basah 1027 1043 1090 1262 1198 | gram
Berat volume tanah basah | 1,08348 | 1,10036 | 1,14995 | 1,33141 | 1,26389 | gram/em”3
Berat cetakan 1830 1830 | 1830 1830 1830 | gram
Penambahan air Satuan

Berat sampel tanah 2000] 2000] 2000 2000] 2000 | gram
Kadar air mula-mula 13,010 | 13,010 13,010] 13,010| 13,010 | %
Penambahan air 10 15 20 25 30 | %
Penambahan air 200 300 400 500 600 | ml

igetahui,

ala Lab. Mekanika Tanah UlI

Yogyakarta, 21 Februari 2025

Peneliti,

Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

\

PENGUJIAN PROCTOR STANDARD
ASTM D 698-70

Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta

Dikerjakan  : Zaki Abrar

Diuji pada  :2024

Sampel : Tanah Asli + 3% Kapur + 10% Gypsum

Berat volume tanah Sl

No sampel 1 2 3 4 5

Berat cetakan + tanah basah | 2829 | 2902 | 2957 [ 2991 | 3007 | gram
Berat tanah basah 999 1072 1127 1161 1177 | gram

Berat volume tanah basah 1,05394 | 1,13096 | 1,18898 | 1,22485 | 1,24173 gram/cm”3
Berat cetakan 1830 1830 1830 1830 1830 | gram
Penambahan air Satuan

Berat sampel tanah 2000 2000 2000 2000 2000 | gram
Kadar air mula-mula 12,770 | 12,770 12,770 | 12,770 | 12,770 | %
Penambahan air 10 15 20 25 30 | %
Penambahan air 200 300 400 500 600 | ml

zetahui,

la Lab. Mekanika Tanah UII

yva Kusuma Artati, S.T., M.T.

Yogyakarta, 21 Februari 2025

Peneliti,

Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584

YISINOONY
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r PENGUJIAN PROCTOR STANDARD
; ASTM D 698-70
""_ Proyek : Tugas Akhir
I Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
; Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan  : Zaki Abrar
. Diujipada :2024
Sampel : Tanah Asli + 5% Kapur + 10% Gypsum
Berat volume tanah
Satuan
No sampel 1 2 3 4 5
! Berat cetakan + tanah basah | 2875 2885 | 2970 | 3001 3007 gram
Berat tanah basah 1045 1055 | 1140 | 1171 1177 gram
I Berat volume tanah basah | 1,10247 | 1,11302 | 1,2027 | 1,2354 | 1,24173 | gram/cm”3
Berat cetakan 1830 1830 | 1830 | 1830 | 1830 gram
I Penambahan air
Berat sampel tanah 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 gram
Kadar air mula-mula 13,000 | 13,000 | 13,000 | 13,000 | 13,000 %
Penambahan air 10 15 20 25 30 %
Penambahan air 200 300 400 500 600 ml
tngetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
pala Lab. Mekanika Ull Peneliti,

ifidya Kusuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar




LABORATORIUM MEKANIKA TANAM

z
S JURUSAN TEKNIK SIPIL
& FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
>
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 YoEyakarla 55584
PENGUJIAN PROCTOR STANDARD
ASTM D 698-70
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul, Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada 12024
Sampel : Tanah Asli + 5% Kapur + 10% Gypsum
Kadar air tanah o, 0,99
1 | No Pengujian 1 2 3 4 5 =0
£ 097
2 | No Cawan a b a b a b a b a b Satuan 7
3 | Berat cawan 5.83 5,98 5,42 5,77 547 5,68 5,57 5,89 5,59 5,53 gram T‘;_ o095 "
25 & - . = £ EJ,—""-‘_' )-_--H"';
4 | Berat cawan + tanah basah | 2581 | 25.88 | 2553 | 2589 | 2539 | 2575 | 2566 | 2563 | 2546 | 2537 | gram = \
5 | Berat cawan + tanah kering | 22,76 | 22.86 | 22.89 | 22,19 | 21,14 | 2148 | 20,86 | 20,89 | 19,93 | 20,06 | Gram é =0
6 | Berat air 305 | 302 | 264 | 37 | 425 | 427 | 48 | 474 | 555 | 531 | Gram Bl
7 | Berat tanah kering 1693 | 16,88 | 1747 | 1642 |. 1567 | 158 | 1529 | 15 1434 | 14,53 | Gram 5 089
8 | Kadar air 18.015 | 17,891 | 15,112 | 22,533 | 27,122 | 27,025 | 31,393 | 31,600 | 38.563 | 36.545 | % = i
9 | Kadar air rata-rata 17.953 18,823 27,074 31,497 37,554 % " 16 18 20 22 24 26 28 30 32 34
10 | Berat volume tanah kering 0,935 0,937 0,946 0,939 0,903 gr/cm™3 Wiadhs o
Mengetahui. Yogyvakarta, 21 Februan 2023
Kepala L ika Tanah UII Peneliti,
/|
f*-r
'r;{
s
f
Dr. Hagirdya Kusuma Artati, S.T., M.T, T Zaki Abeu
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN PROCTOR STANDARD
ASTM D 698-70

Proyek : Tugas Akhir

Lokasi - Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta

Dikerjakan  : Zaki Abrar

Diuji pada 2024

Sampel : Tanah Asli + 10% Kapur + 10% Gypsum

Berat volume tanah e

No sampel I 2 3 - 5

Berat cetakan + tanah basah | 2868 2898 2960 | 3041 3007 gram

Berat tanah basah 1038 1068 1130 1211 1177 gram

Berat volume tanah basah | 1,09509 | 1,12674 | 1,19215 | 1,2776 | 1,24173 | gram/cm"3

Berat cetakan 1830 1830 1830 1830 1830 gram

Penambahan air

Berat sampel tanah 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 gram

Kadar air mula-mula 15,075 | 15,075 | 15,075 | 15,075 | 15,075 %

Penambahan air 10 15 20 25 30 %

Penambahan air 200 300 400 500 600 ml
;Engctahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
ala Lab. Mekanika Tangh UII Peneliti, |
[ Haningya Kusuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar

v



IV NP7

-1
"
‘niauag

STOT werugRg | T e Ao

) A ATy ITPEY
1€ 67 LT ST

M a

=

€ I

r
[l

88°0
680
060
16°0
60
£6°0
¥6'0

56°0

(fwapd)
pA ‘Sury yeue ] awnjop elag

‘LN “L°S ‘neuy ewnsny BAPUIUBH "I

i
[n yeuey
‘InyelRsul
€W/ £06°0 P60 11670 7060 $68°0 Buuiay yeue) 2wnjoa jerag | 01
% FESiLE GEL'SE 916°0€ 0£6'FT <or'ee ejes-ejel Jie Jepey | 6
% | SPE'9C | £95°8€ | ppE'SE | £€6'CE | 988°0E | 9K6'0E | TTH'OT | BEV'ET | TBO'ET | 6TLIT nesepey | 8
wel) | es'vl | PEPL | L8°€l | TL'El | 68El | 96'€l | T8'SI | L1791 | £0'91 | EF9I Suuay yeuey jeiag | L
wein [ (€6 £6°¢ €6y 6’y 6T wr st 6L Le LSS Jeenag | 9
weln | 9007 | €661 | 8907 | +0T I+'1T | TTie | v9°1T | S6°'1T | 66°1T 44 Sul1ay yeue) + uemed jesag | €
wesd | £z | 9p'sT | 19'sT | gg'sT | LsT | vssr | T8'sT | vL'ST | 69°ST | LSST | ueSeq YeuR) 4+ uemEd jRIA| | b
wesd [ ec'g 68°S 189 89°0 5L 9TL 8¢S 8L'S 96°S LSS uTmed jeidg | €
uenes q o q L5 q e q B q 14 ueme) oN | T
1 ueinduag oN | 1

\[BUR] JIE JEpEY

wnsdAn o401 + Jndey 8401 + 1SV yeue] :

v20T
1RIQY INeZ :

eueyeLS0 A 1 1sulaoi{ ‘nprySunung uajedngey ynied uzewesdy ‘verofTuejafpN vsa(q ‘LesBuesey unsn( :

1Ny sedng :

[2dweg
eped 1fniq
ueyeloyig

1sex07]

Yakoug

0L-869 d NLSV
MAVANVLS HOLOOUd NVILIONId

85SS EMENEATOA 0£ESG6S X2 LOLS6S ¢r0S068 (v£T0) dIPL bl W sueini[ey If
VISANOUNI A VTSI SVLISHHAINA
NVVNVONTIHd NVA TIJIS AINMAL SYLTIAVA
MIdIS MINMAL Nvsaanre

E—

VAV L VIIINVIIHIA INNRNMO.LVVOHV 1

<
V)
w
z
o
o
z

*VLISHIAIND

~
)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAII
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Youyakarta 55584
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PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012
Proyek : Tugas Akhir =
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada 12024
Sampel : Tanah Asli Sampel 1 Unsoaked
pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
waktu | . div Lbs
inch T e i Berat volume tanah (gr/cm3)
0 0,000 | 0,00 0 0 Diameter 15,24
0.25 | 0.0125 | 0,32 3 93 Tinggi (cm) 12,73
0.5 0,0261 | 0.64 5 155 Volume (cm) 2322,14
1 0.0500 | 127 7.5 2325 Berat cetakan (gr) 3403
e =1 6703
15 0.0750 | 191 10 310 Berat tanah + cetakan (gr)
= 3300
2 0.1000 | 2,55 115 3565 Berat tanah basah (gr)
14211
25 0.1250 | 3,18 135 418.5 Berat volume tanah, ¥ (gr/cm3)
i i 1,4211
3 0.1500 | 3.82 145 4495 Berat volume tanah kering, ¥d (gr/em3)
; 3,5 0,150 4,95 ) 4% Kadar Air Sebejum Sesudah
[ 4 | o02000] 509 17 527
s [ 02500 636 19,5 604,5 Beratcawan (gr) | 6,63 | 6,56 | 567 | 573
i 5.5 0,2750 | 7,00 20 620 E:sr:lll céa:-\-'anﬂanah 3333 | 328 [ 25,15 | 2559
il 6 0,3000 | 7,64 21 651 £
| persl ShvaniaalifeS w77 | 2802l 215 2118
Il 6,5 0,3250 | 827 22 682 kering(gr) g : 2 .
N7 0.3500 | 891 23 713 Beral air{gr) 506 | 478 | 3,65 | 4.44
744 :
7.5 0,3750 | 9,54 24 Pf:-;ﬂl tanah kering 2164 | 2146 | 1583 | 15.42
8 0,4000 | 10,18 25 775 E
8.5 0.4250 | 10,82 25.5 790,5 Kadar air (%) 23,38 | 22.27 | 23,06 | 28,79
9 | 04500 | 11,45 2% 806 ﬁﬁ” aif mata-rala 22,83 2593
2.5 0.4750 | 12,09 27 837
10 0,5000 | 12,73 28 868
ingetahui, Yogyakarta, 2| Februari 2025
pala Lab. Mekani Peneliti,

- Hanindya Kusuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAI
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fox 895330 Yogyokartn 55584

—
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012
Proyek - Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan - Zaki Abrar
Diuji pada :2024°
Sampel : Tanah Asli Sampel | Unsoaked
1200
1100
1000 -
900
800
" 700
=
=]
P
=600
(<]
=}
[+]
£0 500
400
00
200
100 -
i 0 Y
[ 0 0,1 02 0,3 0.4 0,5 0,6
Penetrasi (Inchi)
0.1"= 11,883 %
0.2"= 11,711 %
tngetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025

tpala Lab. Mekanika Tanah Ull

. Hanindya

$uma Artati, S.T.,

M.T.

Peneliti,

Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

—
—
| —am

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012
— — m—
Provek : Tugas Akhir p
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
] Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada 12024
Sampel : Tanah Asli Sampel 2 Unsoaked
| ==
pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
waktu div Lbs Berat volume tanah (gr/icm3)
inch mm
alas atas Diameter 15,21
0 0.000 | 0,00 0 0 Tinggi (cm) 11.875
0.25 | 0,0125 | 0,32 35 108,5 Volume (cm) 2157,65462
0.5 0,0261 | 0,64 55 170,5 Berat cctakan (gr) 3415
| 1 [ o00s00] 127 7 217 Berat tanah + cetakan (g1) 6732
[ s [ oorso | 19 9 279 Berat tanah basah (gr) 3317
i* 2 | 01000 255 1 341 Berat volume tanah, ¥ (gr/cm3) 1,5373174
‘ 2.5 0,1250 | 3.18 13 403 Berat volume tanah kering, Yd (gr/cm3) | 1,5373174
i 3 0,1500 | 3.82 14 434
[ 35 | 0.1750 | 4.45 s 465 Kadar Air Sebejum Sesudah
4 0,2000 | 5,09 16 496 Kadar Air I I 1 v
542,5
4.5 0,2250 | 573 7 Berat cawan (gr) 6,63 6,56 5,42 5,68
5 0,2500 | 6,36 18 558 Bt
5.5 0,2750 | 7,00 19 589 cawan+ianah 33,33 32,8 25,53 25,66
6 | 03000 | 7,64 20 620 Eﬁs-'ﬂl' (er
cra
6,5 0,3250 | 8,27 21 651 cawan+tanah 28.27 28,02 21,48 21,57
7 0,3500 | 891 2 682 kering(gr)
7,5 | 03750 | 9,54 23 713 Berat air(gr) 5,06 4,78 4,05 4,09
8 24 744 Beral tanah
= 0,4000 | 10,18 = = Lot ici 21,64 21,46 16,06 15,89
.5 | 04250 | 10,82 ﬁ 7 5 i 2338 | 2227 | 2522 | 2574
2 04300 11149 £ it Kadar air rata- 2283 25.03
9.5 0,4750 | 12,09 26,5 ﬂli rala (%) g b,
10 0,5000 | 12,73 27 837
Hengetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
epala Lab. Mekani Il Peneliti,
Pr. Hanifidya Kusuma Artati, S.T., M.T. Zakl Abrar
P—— e ——
]




VISINOAM)

(0]
q
=
A
@
w
2
p +
2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SN11744:2012

a7

Proyek : Tugas Akhir )
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
] Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada 12024
Sampel : Tanah Asli Sampel 2 Unsoaked
1100
1000
00
800
700
@
§600
s
-3 500
y |
400 ‘
300 {
200 l ;
100 J
] I s , % B
0 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6
Penetrasi (Inchi)
CBRO.1"= 11,367 %
CBR0.2"= 11,022 %
ngetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
pala Lab. Mekanika Peneliti,
r. Hanindya Jfisuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584

e
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012
Proyek : Tugas Akhir g
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada 12024
Sampel : Tanah Asli Sampel | Soaked
pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
aktu X di Lbs
" inch mm - Berat volume tanah (gr/cm3) I
atas alas
— i 15,24
0 0,000 0.00 5 0 Diameter =
i 12,
025 | 0,0125 | 032 , 31 Tinggi (cm) 57
2322,
0.5 | 00261 064 = 465 Yolime (o)
c 03
: 0.0500 | 1.27 % o Berat cetakan (gr) 34
15 0.0750 | 1.91 - 5 Berat tanah + cetakan (gr) 6703
> 0.1000 | 2.55 o 55 Berat tanah basah (gr) 3300
2.5 0.1250 | 3.18 3 = Berat volume tanah, ¥ (gr/cm3) 14211
i 1,4211
3 0.1500 | 3.82 o = Berat volume tanah kering, ¥d (gr/cm3)
3.5 (11750 14,45 3.5 108.5 Kadar Air Sebelum Sesudah
4 0,2000 | 5,09 3.8 117.8
4,5 0.2250 | 5,73 4 124 Kadar Air | A M B
5 0,2500 | 6,36 4.1 127.1 Berat cawan (gr) 5,57 5,7 5,7 5,59
5.5 | 02750 | 7,00 43 1333 E;;:; ‘E“‘r"“““““““ 2583 | 2525 | 25,74 | 2523
| 6 o300/ 764 45 139.5 .
Berat cawanttanah | 5 19 | 19 | 941 | 1938
il 6.5 0,3250 | 8.27 4.8 148.8 kering(gr) 2 ] g >
| 7 0,3500 | 8.91 4.9 151,9 Beral air(gr) 4,64 6,15 6,33 5,85
7.5 0.3750 | 9,54 5 155 Berat tanah kering 15.62 134 | 1371 | 13.79
8 0,4000 | 10,18 5.0 158.] (2r)
'[85 | 04250 | 1082 5.3 1643 Kadar air (%) 2971 | 4589 | 46,17 | 42.42
9 | 04500 [ 1145 5.5 1705 :f;jf“’ AT 7283 25,93
(']
9.5 0.4750 | 12,09 5.6 173.6
10 0.5000 | 12,73 5.7 176.7
I
’:
ILngvztahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025

:!Pala Lab. Mekanika T

T
]
=
5
=%
<

usuma Artati, S.T., M.T.

Peneliti,

Zaki Abrar
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JURUSAN TEKNIK SIPIL |

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN |
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang km 14,4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yopyakarta 55584
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PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI1 1744:2012
~ Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada 12024
_____Sampel : Tanah Asli Sampel | Soaked
300
250 .
200 'j
2
= 150
2
LT
m |
. 100
|
|
0,2 0,3 0,4 0,5 0,6
Penetrasi (Inchi)
CBRO.I"= 2,790 %
CBR 02" = 2,618 %
engetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
pala Lab. Mekanika Peneliti,
fr. Hanindya pdisuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
e : —
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584

I\

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

| )

SNI 1744:2012
E—
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
\ Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada : 2024
Sampel : Tanah Asli Sampe! 2 Soaked
| ==
= pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
wakitu - div Lbs
| inch mm ' Berat volume tanah (gricm3)
: atas atas
) 0.000 | 0,00 3 0 _D'am‘f‘“ 15.22
[T0.25 | 00125 | 032 = 62 | Tinge (cm) 11.915
0.5 | 0.0261 | 0ca i P Volume (cm) 2167.77016
= ST BED !'3 40'3 Berat cetakan (gr) 3997
15 | 0.0750 | 191 2 - Berat tanah + cetakan (gr) 7846
5 0.1000 | 2.55 R o Berat tanah basah (gr) 3849
25 |o01250 | 3.8 28 86.8 Berat volume tanah, ¥ (gr/cm3) 1.77555724
E 3 0,1500 | 3,82 3 93' Berat volume tanah kering, ¥d (gr/em3) | 1.77555724
0,1750 | 4,45
3,5 3.2 99.2 Kadar Air Sebelum Sesudah
4 0,2000 | 5,09 34 105.4
4,5 | 02250 | 573 37 114.7 Kadar Air I A M B
5 0,2500 | 6,36 4 124 Berat cawan (gr) 5,74 582 | 552 | 557
5,5 | 02750 | 7.00 4.1 127.1 E:::]l] Ezfanﬂa"ﬂh 25,53 | 25,59 | 25,65 | 25,58
S el o = Lo Berat cawanttanah | 5145 | 2009 | 1991 | 19,02
6.5 0,3250 | 8.27 4.6 142,6 kering(gr) : : ¢ g
7 0,3500 | 891 4.9 151.9 Berat air(gr) 4,48 5.5 574 | 6.56
7.5 0.3?50 9.54 5 ]55 Berat lﬂ.ﬂa.h. kErlng ]5‘31 14’2? 14,39 ]3‘45
8 | 0,4000 | 10,18 51 158,1 (gr)
8.5 0.4250 | 10.82 53 164.3 Kadar air (%) 2926 | 38,54 | 39,89 | 48,77
9 | o0,4500 | 1145 56 173.6 }ﬁj;’” airfaaaE T 55 43 25,93
(]
9.5 | 0,4750 | 12,09 5.7 176,7
10 0,5000 | 12,73 5.8 179.8
lengetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025

lepala Lab. Mekanik

usuma Artati, S.T., M.T.

Peneliti,

Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
E- SNI 1744:2012
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
5 Provinsi Di Yogyakarta
D{k?rjakan : Zaki Abrar
Diuji pada £ 2024°
. Sampel : Tanah Asli Sampel 2 Soaked
250 -
200
__1s0
=
=
=
m
-
')
[
100 /
50 i
|
|
0 | DL T e (T e
0 01 0,2 03 0,4 0,5 0,6
Penetrasi (Inchi)
CBRO.1"= 2,583 %
CBR 02" = 2,342 %
ngetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
Jala Lab. Mekanika T Peneliti,

suma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TERNIK SIPHL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

I, Kaliurang km 14.4 Telp (0274) BR0S042, BYST0T Fax 895330 Yogyakarta S5504
pa—
r . — — - S = =
' PENGUJIAN CHR LABORATORIUM
b— SN I744:2012
' l“m}cl? : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk. Kabupaten Gunungkidul,
B Provinsi Di Yogyakarta
Dikegakan : Zaki Abrar
Diuji pada £ 2024
| Sampel : Tanah Asli + 3% Kapur sampel | (7 hari pemeraman) —
pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
waktu & div Lbs
inch | mm Berat volume tanah (gr/icm3) '
alas atas 4
[ o 0.000 | 0.00 ; 5 Diameter 15.19
0.25 | 0.0125 | 0.32 P 186 Tinggi (cm) 11.85
0.5 | 0.0261 | 064 2 i Volume (cm) 2147,4536
F 1 0.0500 | 1,27 12 I Berat cetakan (gr) 4186 |
1.5 | 00750 | 191 e FE Berat tanah + cetakan (g) 7915
2 | o0.1000 | 255 ” Tc Berat tanah basah (gr) 3729
2.5 0.1250 | 3,18 18 558 Berat volume tanah, Y (gr/cm3) 17364753
3 0.1500 | 3.82 20 630 Berat volume tanah kering, ¥d (gr/em3) | 17364753
[ 3.5 | 01750 ] 445
L 2 ot Kadar Air Sebelum Sesucah
4 0.2000 | 5,09 23 713
5 0,2500 | 6.36 26 306 Berat cawan (gr) 5,69 sel | 547 | 571
0.2750 | 7.00 Berat +anah
5.5 , 27 837 b:sr:hiz;van an 2523 - 2547 | 25.72
6 0,3000 | 7,64 28 B68 :
Berat cawan+anah 2003 5
6,5 0,3250 | 827 29 899 kering(gr) \ 203 20,2 | 20,46
7 0.3500 | 891 30.5 945.5 Berat air(gr) 52 53 | 527 | 526
7.5 0,3750 | 9,54 3] 961 Berat tanah kering
34 14,69 5 75
8 0.4000 | 10,18 9 992 ) 14,3 69 | 1473 | 1475
8,5 | 04250 | 1082 5 1023 Kadar air (%) 3626 | 36,08 | 35,78 | 35.66
9 0,4500 | 11,45 34 1054 ii;:;iar airrata-rata | 550 3572
9.5 0,4750 | 12,09 34,5 1069.5
10 0,5000 | 12,73 34.5 1069.5
getahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
ala I.ab. Mekanika T Peneliti,
[
:Hanindy suma Artati, S.T., M.T. Zuki Abrar
h--_ Ll
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= LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
o JURUSAN TEKNIK SIPIL
4
5 FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
> UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
— s - A —as
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
L~ SNI 1744:2012
Proyek - Tugas Akhir
Lokasi - Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta
Dikﬂjakan : Zaki Abrar
Diuji pada : 2024
B Sampel : Tanah Asli + 3% Kapur sampel 1 (7 hari pemeraman)
1200
1000
800
Z
e 600
£
s g
400
200
0
01 0.2 03 04 05 0,6
Penetrasi (Inchi)
CBRO.1"= 1653333333 %
CBR0.2" = 15,84444444 %
getahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
la Lab. Mekanika Tanah Ull Peneliti,
Han indya }Kusuma Artati, S.T.. M.T. Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAII
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Youyokarta 55584

2
0
0
m
A
>

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI1 1744:2012
e
pﬂ)}‘e}:‘. : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
- Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada : 2024
,.._S‘““Pe‘ : Tanah Asli + 3% Kapur sampel 2 (7 hari pemeraman)
=
pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
waktu : div Lbs
inch AL : Berat volume tanah (gr/em3)
ey atas :
0 0.000 | 0,00 0 5 Diameter 15.17
0.0125 | 032 4 1 Tinggi (cm) 11.92
0,0261 | 0,64 6 i Volume (¢m) 2154.4544
0,0500 | 1.27 9 o Berat cetakan (gr) 3706
0,0750 | 191 11 ¥ Berat tanah + cetakan (gr) 7370
0,1250 | 3,18 15 e Berat volume tanah, ¥ (gr/cm3) 1.7006626
0,1500 | 3.82 16,8 g Berat volume tanah kering, Yd (gr/em3) | | 7006626
0,1750 | 445 18 558 T =
0.2000 | 5.09 19 ——SE;— ar Air cbelum Sesudah
0,2250 | 5.73 20,5 6355 | Kadar Air I A M B
0,2500 | 6,36 2 651 Berat cawan (gr) 5,62 557 542 | 58
0,2750 | 7,00 = 682 Berat cawan+tanah
25,37 2572 | 258
0,3000 | 7.64 23 13 basah (gr 2541
Berat cawan+anah 9
0,3250 | 827 24 744 b 2007 | 5094 | 2047 [ 20,52
0.3500 | 891 2 75 Berat air(gr) 53 | 523 | 525 | 528
0,3750 | 9.54 25,5 -
7905 Berat tanah kering 14.45 14,67 | 1505 | 1472
0,4000 | 10,18 26 806 (gn)
0,4250 | 10,82 26,5 82].5_| Kadar air (%) 36,68 | 35,65 | 34.88 | 35.87
0,4500 | 11,45 27 83?_' ]E/ﬂ;iar air rata-rata 36,69 3538
0,4750 | 12.09 215 852.5 =
0,5000 | 12.73 2738 i
etahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
a Lab. Mekanika Tanah UlI Peneliti,
anindya Ky$uma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012

Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada 1 2024°
Sampel : Tanah Asli + 3% Kapur sampel 2 (7 hari pemeraman)
900
800
700
600
: Z s00
: = |
: 5 |
| B 400 F————j;
_| @
300 |
1
1
200 !
i
100 !
0 9
0 0.1 0,2 03 04 0,5 0,6
Penetrasi (Inchi)
CBRO.1"= 13,4333333 %
CBR0.2"= 13,0888889 %
ngetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
pala Lab. Mekanika Tanah U Peneliti,
b Hanindya Kusdfa Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
B /




LABORATORIUM MEKANIKA TANAI
JURUSAN TEKNIIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 825330 Yopyakarta 55584

2
Q
0
=z
m
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b

! PENGUJAN CBR LABORATORIUM

: SNI 1744:2012
T Proyek : Tugas Akhir
i Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
I Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
_ Diuji pada 2024
i Sampel : Tanah Asli + 3% Kapur sampel 1 (14 hari pemeraman)
pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
waktu 2 div Lbs
inch mm = T Berat volume tanah (gr/em3)
5
0 0,000 | 0.00 ; q Diamcter 15.25
0.25 | 00125 0,32 3 0 Tinggi (cm) 12
0.5 | 0.0261 | 0,64 ¢ A Volume (cm) 2191.8499
1 0,0500 | 1,27 9 279 Berat cetakan (gr) 4201
15 | 00750 | 191 14 434 Bert tanch # colaion (o7 7965
L = ] -,
= 0.1000 | 255 = = Berat tanah basah (gr) 3764
35 0.1250 | 3.18 19 589 Berat volume tanah, ¥ (gr/cm3) 1.7172709
3 0,1500 | 3.82 a1 651 Berat volume tanah kering, Yd (gr/em3) | | 7172709
5 | 0,1750 | 445
2 = 0.2000 | 5.09 235 L5 Kadar Air Sebelum Sesudah
s - 25 775
5 0,2500 | 6,36 29 899 Berat cawan (gr) 541 | 551 | 577 | 567
0| 7,00 '
5,5 0,275 30 930 Berat cawan-+tanah 25.83 2553 | 25.82
6 0,3000 | 7,64 3] 961 basah (gr 25.88
= Berat cawan+tanah 20,51 198 | 19.95
| 6 5 0,3250 | 827 32 9972 kering(gr) ) 19.89 2 d
7 0,3500 | 8.91 33 1023 Berat air(gr) 5,32 599 | 573 | 587
03750 | 9,54 ;
7.5 34 1054 Be;al tanah kering 15,04 1438 | 14.03 | 1428
8 0,4000 | 10,18 35 1085 (er
8.5 | 04250 | 10,82 355 1100.5 Kadar air (%) 3537 | 41,66 | 40,84 | 41,11
9 0,4500 | 11,45 362 11222 (Ko/a:;ia: air rata-rata 3537 4097
9.5 | 04750 | 12,09 36.8 11408
ngetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
ala Lab. Mekanika Tanah Ull Peneliti,
. Hanindya KysQma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
I




LABORATORIUM MEKANIKA TANATI
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895130 Yogyakarta 55584

—
— e |
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM |
SNI1744:2012 ,|
~ Proyek : Tugas Akhir |
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
: Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada :2024°
___Sampel - Tanah Asli + 3% Kapur sampel 1 (14 hari pemeraman)
1200
1000
800
z
=
= 600
2
o
&
400
200
0,2 03 0,4 05 0,6
Penetrasi (Inchi)
CBRO.I"= 17,56666667 %
CBR0.2"= 17,22222222 %
ngetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
f'_-lala Lab. Mekanika Tanah UIl Peneliti,
i . :
tHanindya KuSuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAII

JURUSAN TEKNIK 81,
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

J1. Kaliurang km 14,4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yopyakarta 55584
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—
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= e
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012 it
~ Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada 12024
Sampel : Tanah Asli + 3% Kapur sampel 2 (14 hari pecmeraman)
| ==
pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
tu div Lbs =
pak inch mm Berat volume tanah (gr/icm3)
atas atas
o | 0000 | 000 0 0 Diamerer 15.25
025 | 00125 | 032 4 124 Tinggi (cm) 12
0.5 0.0261 | 0,64 7 217 Volume (cm) 2191,8499
1 0.0500 | 127 1" 341 Berat cetakan (gr) 4201
I 1.5 0.0750 | 1,91 14 434 Berat tanah + cetakan (gr) 1965
E 2 0_]000 255 16.5 511.5 Berat tanah basah (gr) 3764
{25 | 01250 3,8 18 558 Berat volume tanah, ¥ (gr/cm3) 1.7172709
[ 0.1500 | 3,82 20 620 Berat volume tanah kering, ¥d (gr/cm3) | 17172709
0| 4,45
3,5 0135 2l g3l Kadar Air Sebelum Sesudah
4 0,2000 | 5.09 23 713
5 0,2500 | 6.36 25.5 790.5 Berat cawan (gr) 557 | 572 | 547 | 576
55 |ubiz730 | 100 i 837 bB":'l‘] cawanttanah | 5541 | 355 | 2522 | 25,72
- 0,000 | 7.64 - o B?rat t{ri\'anﬂanah
6.5 | 03250 827 28.5 883.5 L ecinaten 203 | 20,69 | 2043 | 20,85
vl 0,3500 | 891 29.2 905.2 Berat air(gr) 5,41 482 | 4,79 | 487
7.5 | 03750 | 954 29.8 923.8 Berattanah kering | 1493 | 14,97 | 1496 | 15,00
8.5 0,4250 | 10,82 30.5 945.5 Kadar air (%) 36,73 | 32,20 | 32,02 | 32,27
9 | 0.4500 | 11,45 31 961 :f;;hf L 32,15
Q
95 0,4750 | 12,09 31 961
10 0,5000 | 12,73 31 961
tngetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
Fala Lab. Mekanika Tanah UIl Peneliti,
. Hanindya KusumpaArtati, S.T., M.T. Zaki Abrar
S
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2 LABORATORIUM MEKANIKA TANAI
8 JURUSAN TEKNIK SIPIL
n FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
i UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012
TR
royek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
3548 Provinsi Di Yogyakarta
Umrmﬂ_m_ﬂm: : Zaki Abrar
Diuji pada : 2024°
— Sampel : Tanah Asli + 3% Kapur sampel 2 (14 hari pemeraman)
1000
900 !
800
700 |
~ 600
3
: g2
£ 500 fom g
2
o
2 400
300 _
200 "
100 _
; | |
0 0,1 0,2 03 0,4 0,5 0,6
Penetrasi (Inchi)
CBRO.1"= 17,05 %
CBR0.2"= 15,8444444 %
teetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
nala Lab. Ull Peneliti,
Han va Kusuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar




LABORATORIUM MEKANIKA TANATI
JURUSAN TEKNIK SIPHL
FAKULTAS TEKNIK SIPHL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

J1. Kaliurang kov 14,4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895310 Youyakaria 55581

PENGUJIAN n._:.ﬂ. LABORATORILUM
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L — SNI1744:2012 . N
” royek : Tugas Akhir
Okasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kee uk, Kabupaten Gu
e Provinsi Di Yoayaka
_,u_rmanru: : Zaki Abrar
Diuji pada : 2024
.\\‘MEF : Tanah Asli + 5% Kapur sampel | (7 hari pemeraman)
pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
waktu : div Lbs
inch mm Berat volume tanah (gr/em3)
atas alas
0 0.000 | 0,00 0 0 Diameter 15.27
025 | 0.0125 | 032 g m Tingg (cm) !
...l.n_.m 0.0261 | 0.64 5 0 Volume (cm) 2173.7954
"1 | 0.0500 | 127 16 496 eryt ostakan (g1 =
15 | 00750 | 191 19 589 S -
> 0.1000 | 2.55 = Z2 Berat tanah basah (gr) 3816
55 | 01250 | 3.8 i = Berat volume tanah, ¥ (gr/cm3) 1,755455
3 0.1500 | 3.8 - o Berat volume tanah kering, ¥d (gr/em3) | 1,755455
3.5 0,1750 | 4,45
32 992 Kadar Air Sebelum Sesudah
45 | 02250 | 573 35 - Kadar Air : A | Ml
5 0,2500 | 6,36 355 1100.5 Berat cawan (gr) 571 sg2 | 377 | 577
5.5 0,2750 | 7,00 16 116 Berat cawan+tanah
6 0,3000 | 7,64 basah (gr D5 sy | 2| 208
5 ) 37 1147
Berat cawan+anah 2071 2027 | 2007
6.5 0,3250 | 827 38 1178 kering(gr) i 20,54 | 7 i
7 0,3500 | 891 388 1202.8 Berat air(gr) 5.04 529 | 5,17 | 511
7.5 0.3750 | 9.54 39 1209 Berat tanah kering 15 1492 | 145 | 143
8 0,4000 | 10,18 40 1240 (a0
= [0, -5 a3
85 | 04250 | 1082 R e Kadar air (%) 33,60 | 3546 | 35,66 | 35,73
| 9 | 0.4500 [ 11,45 415 12865 wm_a Birauatd il %28 ey 35,69
L 9.5 0.4750 | 12,09 418 1295.8
L 10 | 0,5000 | 12,73 £ 1302
getahui, Yogyakarta, 2| Februari 2025

ala I_ab. Mekanika Tanah UII Peneliti,

Zaki Abrar

Hanindya Kysfima Artati, S.T., M.T.




LABORATORIUM MEKANIKA TANAII

2
Q JURUSAN TEKNIK SIPIL
5 FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
> UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
i J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
=
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi - Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
s Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada 1 2024°
'-____Sampcl : Tanah Asli + 5% Kapur sampel 1 (7 hari pemeraman)
1400
1200 -
1000
2 800
I 2
| =
| 'g |
E A 600 -1
[ 400
.l
i .
200
| 1] 3 L
g 02 0,3 0,4 0,5 0,6
Penetrasi (Inchi)
CBRO.1"= 23,76666667 %
CBR0.2" = 23,42222222 %
ingetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
pala Lab. Mekanika T Peneliti,
Hanindya Kusupa Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAII

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

- JI. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
r
—————————
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
s SNI 1744:2012
L:}?ﬂf : Tugas Akhir
= : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
S Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan { Zaki Abrar
Diuji pada : 2024
,—§ampe’ : Tanah Asli + 5% Kapur sampel 2 (7 hari pemeraman)
E ,
pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
yaktu inen div Lbs
mm ™ '
| S T Berat velume tanah (griem3)
Ir-(-l-—_ 0,000 | 0,00 0 0 Diameter 15.22
f25 | 00125 | 032 o Tinggi (cm) 11,91
To5 | 0.0261 | 064 6 S Volume (cm) 2166.8605
71 [ o000 127 10 v Berat cetakan (gr) 4250
115 | 0,0750 | 1,91 14 4_34 Berat tanah + cetakan (gr) 2081
T2 | 01000 255 20 = Berat tanah basah (gr) e
ri_s 0.1250 | 3.18 23 a5 Berat volume tanah, ¥ (gricm3) 1.7679957
'i 3 0.1500 | 3.8 24 7 Berat volume tanah kering, ¥d (gr/em3) | 1 7679957
35 | 0,1750 | 4,45 26 806
E: Kadar Air Sebelum Sesudah
! 0,2000 | 5,09 28 868
f1s [ 02250 | 573 29 = Kadar Air I A B
Ls 0,2500 | 6,36 31 961 Berat cawan (gr) 551 | 597 | 573 | 567
155 | 0,27 ; 33 -
: 20 1 1023 wiepiia B0 MY )
|6 | 03000 7,64 34 e Eﬂb twr — !
¢ral cawan-ian
165 | 03250 | 827 35 i feie () 2083 | 5003 | 20,72 | 20,68
? 19959017 8,91 2t 116 Berat air(gr) 505 | 504 | 501 | 499
115 | 0,3750 | 9,54 368 ==
: ; 1140.8 Berat tanah kering | 1535 | 1406 | 1499 | 15,01
'8 | 0,4000 | 10,18 37 10 (2r)
85 | 04250 | 1082 38,5 514 Kadar air (%) 3296 |33,69 | 3342|3324
9 | 0.4500 | 1145 39,2 12152 lﬁf;*ﬂf“i”a‘ﬂ"“‘a 32,96 3333
95 | 0.4750 | 12,09 39.8 12134 (2
10 | 0.5000 | 12,73 40 1240

Elahui.
! Lab. Mekanika Tanah Ull

usuma Artati, S.T., M.T.

Yogyakarta, 21 Februari 2025

Peneliti,

Zaki Abrar




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
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i PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012
£ Proyek : Tugas Akhir g
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
| ; Provinsi Di Yogyakarta
. Dikerjakan  : Zaki Abrar
. Diuji pada : 2024
L"‘ Sampel : Tanah Asli + 5% Kapur sampel 2 (7 hari pemeraman)
i
o 1400
i
[ ]
1
E 1200 |
: 1000
EBO{J -
-
| =
=
£
A 600
400
200
0 . R Ay
0 01 0,2 03 04 0,5 0,6
Penetrasi (Inchi)
CBRO.1"= 20,6666667 %
CBR(2"= 19,2888889 %
bgetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
fala Lab. Mekanika Tanah Ull Peneliti,

Uma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
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! PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
— SNI 1744:2012
Proyek : Tugas Akhir ‘
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta
| ikeri
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada 12024
’____Sampel : Tanah Asli + 5% Kapur sampel 1 (14 hari pemeraman)
=
pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
waktu | div Lbs
inch 0L Berat volume tanah (gr/cm3)
alas atas
o | 0000 | 000 0 o Digmer 1521
inggi 1,875
025 | 00125 [ 032 4 5 Tinggi (cm) !
2157,6546
FTI_.S_ 0.0261 | 0.64 8.5 263.5 Volume {cm)
1 0.,0500 | 1.27 13 403 Berat cetakan (gr) 4160
e 8025
1:5 0,0750 | 1,91 18 558 Berat tanah + cetakan (gr)
2 | 01000 | 2,55 51 o Berat tanah basah (gr) 3865
2:5 0,1250 | 3,18 2 13 Berat volume tanah, ¥ (gr/cm3) 1,7912969
3 0.1500 | 3,82 25 775 Berat volume tanah kering, ¥d (gr/em3) | 1,7912969
3.5 | 01750 [ 445
——3' 21 £ Kadar Air Sebelum Sesudah
4 0,2000 5,09 28 268
(45 [ 02250 | 573 30 930 Kadar Air I & Ml s
5 | 02500 | 6,36 3] 961 Berat cawan (gr) 547 | 557 | 588 | 543
5.5 0,2750 | 7,00 32 992 bli'n:r.f]lll1 :(:a\r\'a.nﬂanah 2521 | 2578 | 2552 | 25,89
Berat cawanttanah | - 50 47 1 20,07 | 20,06 | 20,16
6,5 | 0,3250 | 827 34,5 1069.5 kering(gr) : ; , "
7 | 03500 | 891 35 1085 Berat air(gr) 474 | 571 | 546 | 573
75 | 0,3750 | 9,54 36 1116 Pe;at tanah kering 15 145 | 1418 | 1473
8 | 04000 | 10,18 37 1147 gr
8.5 0,4250 | 10,82 375 1162.5 Kadar a!r (%o} 31,60 | 39,38 | 38,50 | 38,90
J 0,4500 | 11.45 38 1178 :{;:;Jar air rata-rata 31,60 38,70
| 9.5 | 04750 [ 12,09 39 1209
| 10 | 0.5000 | 12,73 40 1240
getahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
la Lab. Mekanika Tanah Ul Peneliti,
1]
By . . Zaki Ab
Hanindyg Kusuma Artati, S.T., M.T. rar
F—




- LABORATORIUM MEKANIKA TANAI
o JURUSAN TEKNIK SIPIL
E FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
> UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
 gmaa——
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
- SNI1744:2012
Pm}'f'if : Tugas Akhir |
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
o 20 Provinsi Di Yogyakarta
kaf:_".lak:m : Zaki Abrar
Diuji pada 12024
E Sampel : Tanah Asli + 5% Kapur sampel 1 (14 hari pemeraman)
1300
1200
1100
1000
900 -
800
é 700
H
S 600
=] |
500
400
300
200
100
0 - A i
0,2 03 04 05 0,6
Penetrasi (Inchi)
CBRO.1"= 21,70 %
CBR0.2"= 19,29 %
getahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
Lla Lab. Mekanika Tanah Ull Peneliti,
Hanindya KdSuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar




[ 16

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
L Kaliurang km 144 Telp (0274) 8905042, 895707 FFax 895330 Youyakarta 55584

2
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~
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5 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM sisissiiiG
| SNI 1744:2012
E
r'\"}'t‘k : Tugas Akhir *
-okasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
7t Provinsi Di Yogyakarta
ka_erjak:'m : Zaki Abrar
Diuji pada : 2024
E— Sampel : Tanah Asli + 5% Kapur sampel 2 (14 hari pemeraman)
pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
waktu o div Lbs
st e atas e Berat volume tanah (gr/vm3)
o 0.000 | 0.00 0 5 Diameter 15,19
0.5 0.0261 | 0,64 11 U1 Volume (cm) 2142,017
1 0.0500 | 127 15 465 Berat cetakan (gr) 4256
P"—l_.s 0.0750 | 1,91 20 0 Beral tanah + cetakan (gr) 7980
E 5,100 255 23 = Berat tanah basah (gr) 3724
"_5_5 0.1250 | 3.18 25 e Berat volume tanah, ¥ (gr/cm3) 1,7385483
0.1500 | 3.82 29 299 Berat volume tanah kering, ¥d (gricm3) | 1,7385483
0,1750 | 4,45 30 930 S o
0.2000 | 5,09 32 992 oL ebelum Sesudah
0,2500 | 6,36 3l 1054 Berat cawan (gr) 556 | 582 | 598 | 546
0.2750 | 7,00 35 1085 Berat cawan+lanah
25,73 | 2522 | 25,69 | 253
0,3000 | 7.64 358 1109.8 ';“:r:_': E::mnﬂ -
an
0,3250 | 827 36,5 11315 kering(gr) 20,53 19,83 | 20,25 | 19,83
0.3500 | 891 ol 1147 Berat air(gr) 52 | 539 | 544 | 547
0.3750 | 9,54 31,5 1162.5 Berat tanah kering
14,97 J .
5,400 | 10,8 I = (&) 14,01 | 14.27 | 14,37
0,4250 | 10,82 39,2 12152 Kadar air (%) 3474 | 3847 | 38,12 | 38,07
0,4500 | 11,45 39,8 12338 :(n/a;iar air rata-rata 3474 38.00
]
0,4750 | 12,09 40 1240
0.5000 | 12,73 40 1240
ngetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
ala Lab. Mekanika Tanah Peneliti,
Hanindya KdSuma Artati, 5.T., M.T. Zaki Abrar

7
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

500

SNI 1744:2012
"'_
Pro)re]:: : Tugas Akhir ,
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
e i Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada : 2024'
Sampel : Tanah Asli + 5% Kapur sampel 2 (14 hari pemeraman)
| 1300
i 1200
| 1100
i 1000 ]
? 900 | ‘
800 I
; 3 700 '
. - |
5 600 |
m !
|
|
|

400
300

200

[rE—

100

02 03 0.4 0.5 0,6

Penetrasi (Inchi)

e e e

CBRO.1"= 23,77 %
CBR0.2"= 22,04 %
etahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
ala Lab. Mekanika Tanah UII Peneliti,

v T
""“-e-—-—-uw-—v-r-\-—ru-

SO—— .
i =
—
—

va Kusuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012
E=
Proyek : Tugas Akhir ;
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
; Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada 12024
E- Sampel : Tanah Asli + 10% Kapur sampel 1 (7 hari pemeraman)
|‘
i :
i pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
wakitu . di Lb
inch mm = > Berat volume tanah (gr/cm3)
atas alas - 5T
0 0,000 | 0.00 5 > Diameter ;
= inegi 11,92
0.25 | 00125 | 03 : 0 Tingi (et =
b = 215729
0.5 0,0261 | 0.64 = o Volume (cm)
Beral cetakan (gr) 4254
1 0,0500 | 1.27 12 992 = T
1,5 0,0750 | 1,91 41 1271 et WAl :; c:‘ an){gr) 3140
— Berat tanah basah (gr
2 JEIHD ] 253 2 1581 ;.:1 = 1,4596979
25 | o125 3,8 53 1798 el e oS
; ceri /em3) | 1,459697
3 0.1500 | 3.8 = 5 Berat volume tanah kering, ¥d (gr/cm3)
3.5 017304 4,45 69 2139 ) Kadar Air Sebelum Sesudah
4 0,2000 | 5,09 74 3294
4,5 | 02250 | 573 78 2418 Rk ] EEEM oD
5 0,2500 | 6,36 81 2511 Berat cawan (gr) 5,14 574 | 589 | 578
5.5 | 0.2750 | 7,00 88 2728 Eﬁ\ ;‘2‘;‘““*'“““1‘ 2547 | 2526 | 2536 | 25,88
7,64 -
6 = — Berat cawanttanah | 5103 | 237 | 2281 | 232
6.5 | 03250 | 827 94 2914 kering(gr) : £ i 4
7 0.3500 | 891 98 3038 Berat air(gr) 354 | 256 | 2.55 | 2.68
7.5 0.375“ 915'1 101 3]31 Berat tanah I\'crl'ng ]6, 19 16,96 16.92 11‘42
s | 0.4000 | 10,18 103 3103 (er) -
8.5 0.4250 | 1082 107 3317 Kadar air (%) 21,87 15,09 | 15,07 | 15.38
9 | 04500 | 1145 109 3379 Ko?;i“' L 1523
0
9.5 0,4750 | 12.09 110 3410
10 0.5000 | 12,73 115 3563
getahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025

la Lab. Mekani

Peneliti,

Zaki Abrar

£

tianind . Kusuma Artati, S.T., M.T.
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012 ]
Proyek : Tugas Akhir

| Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
- Provinsi Di Yogyakarta
Di kerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada : 2024
;r Sampel : Tanah Asli + 10% Kapur sampel 1 (7 hari pemeraman)
4000
3500
3000
2500
: 2000
=
8
:
fon] 1‘;00
!
3 1000
500
0
0 01 0.2 03 04 0,5 0,6
Penetrasi (Inchi)
CBRO.I"= | 52,7 %
CBRO2"= | 309777778 %
etahui. Yogyakarta, 21 Februari 2025

ala 1 ab. Mekanika Peneliti.

3 Kusuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012

/-'—'—\—_._.___
|
5 P

L:) t?ai? : Tugas Akhir ,
: Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
. Diuji pada : 2024
| A= Sampel : Tanah Asli + 10% Kapur sampel 2 (7 hari pemeraman)
|
pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
waktu i div L
inch mm Berat volume tanah (gr/em3)
alas alas
T 0 | 0000 | 000 0 2 Disucter ioe
0.25 | 00125 | 03 ¥ » Tingg (cn) L
0.5 | 0.0261 | 0.64 2 e  Yolene (o8) S
| 0.0500 | 1.27 i3 - Berat cetakan (gr) 3584
' ’T: 0,0750 | 191 i 1271 Berat tanah + cetakan (gr) 7470
3 01000 | 2.85 5 o Berat tanah basah (gr) 3886
i Ty in z e Berat volume tansh, ¥ (gr/em3) 1,7888772
""'_;r* Tl“l.:l_ltr 0 o - Berat volume tanah kering, ¥d (gr/em3) | 1,7888772
EX 01750 | 4,45 ) 1737 ;
L = siis Kadar Air Sebelum Sesudah
4 02000 | 5,09 71 21387
a5 | 02080 | 573 & S Kadar Air | A | M| B
s | 02500 | 636 . %73 R ss1 | 572 | 57 | 558
53 o250 100 91 2821 Rors covsnrtiaoah | ey | asso | a5 i) 3500
o | 03000 700 97 3007 el
0.3 03250 | 827 99 6y kering(gr) 21,% #2.96 | 23,18 | B.22
T (L3500 | B9 14 32 Beral air(gr) 3,55 263 | 263 | 2,69
7.5 03780 os 106 3286 Berattansh kering | 1645 [ 1724 | 17,48 | 17,64
x 04000 | 1008 1o 10 (gr) i : :
s 04250 | 1082 o un Ra.ja:a:lrl%j 21,58 | 15,26 | 15,05 | 15,25
9 | 04s00 | 1148 ' 3607 ::‘:ff” urmss | 5isg 15,15
93 04750 | 1209 19 3689
10 05000 | 12,73 121 373l
etahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025

ala Lab. Mekanika Tanah Ul

disuma Artati, S.T., M.T.

Peneliti,

Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584

AN

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012

r"_
. pm)’ﬂf : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
e Provinsi Di Yogyakarta
5 Dikerjakan : Zaki Abrar
| Diuji pada :2024°
’___ Sampel : Tanah Asli + 10% Kapur sampel 2 (7 hari pemeraman)
|
4000
! |
i 3500
i
3000
2500
Z i
= I
= 2000 |
2 |
R e |
1500 ,
|
1000
500 |
|
]
|
0 ! i
0 01 0,2 03 04 05 0,6
Penetrasi (Inchi)
CBRO.1"= 54,7666667 %
CBR0.2"= 53,0444444 %
getahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
la Lab. Mekanika Tanah Ull Peneliti,

b Hanindya Kysdfma Artati, S.T.. M.T. Zaki Abrar
e




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J). Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
E- SNI 1744:2012
Proyelf : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
DN Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada : 2024
B Sampel : Tanah Asli + 10% Kapur sampel 1 (14 hari pemeraman)
pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
waktu < div Lbs
inch | mm Berat volume tanah (gr/em3)
atas atas
l 0 0'{]00 U.Uﬁ 0 0 D lameter 1 5.2
"'655__ 0,0125 | 0.32 19 589 Tinggi (cm) 11.875
: ...-[)—5-—— 0.0261 | 0,64 % e Volume (cm) : 2154.8184
" 0.0500 | 1,27 5 T Berat cetakan (gr) 4305
1,5 0,0750 | 1,91 52 1612 Berat tanah + cetakan (gr) 7554
I ah basah
2 | 01000 | 255 59 1829 Berat tanh basah (§r) 3249
I f ah, ¥ (gricm3
25 [o1250] 318 69 2139 Bt volige [} & c':d) s 15077837
' erat volume tanah kering, ¥d (gr/cm 3
| 3 |o1500] 382 7 2387 Berat volum g, ¥d (g 15077837
35 [o01750 | 445 83 2573 S T o
| a4 | 02000/ 50 58 2728
! e Al A M B
’ 4.5 | 02250 [ 573 945 2929.5 Kadar Air I
| 5 0.2500 | 6,36 100 3100 Berat cawan (gr) 5,19 558 | 398 | 3,72
| 55 [ 02750 | 7,00 3286 Berat cawan-+anah z 2514 | 2554
| . 106 sl 2565 {34272 £
| = Berat cawanttanah | 5, |4 21.23 | 21.56
[l 6.5 | 03250 | 827 120 3720 kering(gr) 2 2126 | -
| 7 0,3500 | 8,91 125 3875 Beral air(gr) 4,52 4,01 391 | 3,98
p70 80730 459 129 3999 Berat nahkering | 1554 || 15,68 | 1525 | 1584
i| 8 0,4000 | 10,18 133 4123 {gr)
H o,
8.5 04250 | 10,82 137 1247 Kadar air (%) 2947 25,57 | 25,64 | 25,13
Kadar air rata-rata :
9 | 04500 | 11,45 7 340 - 2947 25,38
95 | 04750 | 12,09 1425 4175
|_to_] o.5000 | 1273 145.5 45105
tngetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
bpala Lab. Mekanika Tan Peneliti,
 Hanindy4 Kusuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
"-...___‘.r




LABORATORIUM MEKANIKA TANAN
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012

B Peo
royek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Bt Provinsi Di Yogyakarta
fkf_ﬂ“kaﬂ : Zaki Abrar
Diuji pada :2024'
,.._._Elsam el : Tanah Asli + 10% Kapur sampel | (14 hari pemeraman)
5000 -
4500 |
4000
3500
3000
2
&
= 2500
=
L
(4]
= 2000
1500 -
1000 I_
500 -
0 . . S EEEe e =il P e -
0 01 0.2 03 04 0,5 0,6
Penetrasi (Inchi)
CBRO.I"= 60,97 %
CBR02"= 60,62 %
engetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
g

ala Lab. Mekanika T Peneliti,

. Hanindya Kdsuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
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¥ PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012
H Proyek : Tugas Akhir \
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada 12024
Sampel : Tanah Asli + 10% Kapur sampel 2 (14 hari pemeraman)
E=
pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
-aktu ; div Lbs
3 inch | mm Berat volume tanah (gr/em3)
= = i 15,36
0 0,000 | 0,00 0 5 Diameter ,?9
inggi 11,
025 | 00125 | 032 5 s Tinggi (cm)
Volume (cm) 2184,6714
0.5 | 0.0261 | 0,64 2 e —=
1 0,0500 | 1,27 34 1084 Berat cetakan (gr) =
1,5 | 0,0750 | 191 41 il Berat tanah + cetakan (gr) —
2 0,1000 | 2,55 53 1643 Berat tanah basah (gr) e
2,5 | 0,1250 | 3,18 59 1829 Berat volume tanah, ¥ (gr/cm3) ,
ceri 1,5164752
3 0,1500 | 3,82 64 1984 Berat volume tanah kering, ¥d (gr/cm3)
4,45
43 DR % B 2232 Kadar Air Sebelum Sesudah
4 0,2000 | 5,09 77 2387
45 | 02250 | 573 80 2480 Kadar Air [ % e R
5 0.2500 | 6.306 83 2573 Berat cawan (gr) 5,64 577 | 53.74 | 6,67
55 0.2750 | 7,00 9] 2821 E:;r:ttl:{:zgn;vanﬁanah 2528 | 2547 | 2527 | 25.17
L = o Besateawan st A 3o o1 L1311l 5800 1ot
6.5 0,3250 | 827 99 3069 kering{gr) 8 A : i
7 | o03s500( 891 104 3224 Berat air(gr) 461 | 416 | 41 | 406
7,5 | 03750 | 9,54 106 3286 ?"-r;‘“ tanahkering | 1407 | 1554 | 1543 | 14,44
8 0,4000 | 10,18 110 3410 g
k 1 o,
8.5 | 04250 | 1082 12 3472 Kadar air (%) 31,20 | 26,77 | 26,57 | 28,12
9 0,4500 | 11,45 17 3627 E(;L;Iﬂr air rata-rata 3120 2734
(1]
9,5 | 04750 [ 12,09 11 3689
10 0,5000 | 12,73 121 3751
ngetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
ala Lab. Mekanika T Peneliti,
.Hanindya Kysfima Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

5

NI 1744:2012

Proyek : Tugas Akhir

Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta

Dikerjakan : Zaki Abrar

Diuji pada 12024

Sampel : Tanah Asli + 10% Kapur sampel 2 (14 hari pemeraman)

5200

4800

4400 -

4000

3600

3200

2800

2400

Beban (Lbs)

1600

1200

800

400

getahui,

ala Lab. Mekanika Tan

Hanindya

2000

0,2

0,3
Penetrasi (Inchi)

04

05 0,6

CBRO.1"=

64,0666667

%

CBR 0.2"

63,3777778

%

suma Artati, S.T., M.T.

Yogyakarta, 21 Februari 2025

Peneliti,

Zuki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAT
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
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SNI 1744:2012
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| Proyek : Tugas Akhir .
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
4 Provinsi Di Yogyakarta
| Dikerjakan : Zaki Abrar
. Diuji pada :2024
B Sampel : Tanah Asli + 10% Kapur sampel 1 (7 hari pemeraman) Soaked
pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
waktu | div Lbs
inch | mm Berat volume tanah (gt/em3)
atas alas :
0 | 0000 | 0,00 0 ; Diameter 1521
Tinggi z
025 | 00125 | 032 : 14 ingg (cm) 1195
0.5 | 0,0261 | 0,64 i 9 Volme (o) 21712819
Berat X
1 0,0500 1.27 16 496 erat cetakan (gr) 4202
Berat t +
1.5 0.0750 | 1.1 = 5 erat tanah + cetakan (gr) 7835
= Berat t
2 | 01000 | 255 24 144 eeat taneh bhseh (gn) 3633
2.5 0.1250 | 3.18 o o Berat volume tanah, Y(gn’cr{ﬁ) 1.6732051
3 0.1500 | 3.8 30 b Berat volume tanah kering, ¥d (gr/em3) | 16732051
29 0,119 1 445 = £ Kadar Air Sebelum Sesudah
4 0,2000 | 5,09 33 1023
4,5 0,2250 | 5,73 15 1085 Kadar Air I A M B
5 102500 | 636 37 1147 Beratcawan (gr) | 05! | 288 | 333 | 385
55 0,2750 | 7,00 382 11842 Berat cawanttanah | 25,55 | 2541 [ 25,54 | 25,58
. basah (gr
2 7.
2 10l 1% 4 L Berat cawanttanah | 21,92 | 19,54 | 2024 | 19,49
6,5 103250 | 827 42 1302 kering(gr)
7 0,3500 | 891 445 1379.5 Berat air(gr) 3,63 587 | 53 | 609
7.5 103750 | 9,54 46 1426 Berat tanah kering | 15,35 | 13,86 | 14,71 | 13,64
8 | 04000 | 10,18 48 1488 (2r)
: 2365 | 4235 | 36,03 | 44.65
85 | 04250 | 1082 49 1519 Kadar air (%)
9 0,4500 | 11,45 50 1550 :\';Eiar airrata-rata | 53 o 4034
9.5 | 04750 | 1209 512 15872
10 0,5000 | 12,73 518 1605.8
ngetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
pala Lab. 11 Peneliti,

Filanmdya Kusuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
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PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012
T Proyek * Tugas Akhir :
| Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada 12024
] Sampel : Tanah Asli + 10% Kapur sampel 1 (7 hari pemeraman) Soaked
L—
|
1800
1600
? 1400
i
|
1200
Z 1000
=k
g
L
5 BOO
600
400
200
0 ]
03 05 0,6
Penetrasi (Inchi)
CBRO.I"= | 248 %
CBR 0.2" 273 %
getahui. Yogyakarta, 21 Februari 2025
E&la Lab. Mekanik Peneliti,
|
]

Hanindva Kadsuma Artati, S.T., M.T.

Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584

i~
=
=
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI11744:2012
t"ﬂyd_( : Tugas Akhir
okas;j : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
ot 5 Provinsi Di Yogyakarta
 Dikerjakan : Zaki Abrar
. Diuji pada :2024
— Sampel : Tanah Asli + 10% Kapur sampel 2 (7 hari pemeraman) Soaked
i
L~
pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
waktu | div Lbs
inch | mm : Berat volume tanah (gr/cm3)
atas alas
0 0.000 | 0,00 0 0 Diameter 15.2
0.25 | 0,0125 | 0.32 2 248 Tinggi (em) 11.94
0.5 | 0,0261 | 0.64 » oy Volume (cm) 2166.6132
1| 00500 | 1.27 19 530 el ectakan (47) 4163
1,5 | 00750 | 191 2 n Berat tanah + cetakan (gr) 7960
2 0,1000 | 2.5% 258 2004 Berat tanah basah (gr) 3797
2.5 [ o250 ] 308 % — Berat volume tanah, Y (gr/em3) 17525048
3 0,1500 | 3.8 3 %1 Berat volume tanah kering, Yd (griem3) | 17525048
a5 0,1750 | 445 kT 1084
- Kadar Air Sebelum Sesudah
4 0,2000 | 5,09 37 1147
4,5 | 02250 | 57 39 1209 Kadar Air [ Al M| B
Bt ] B0 | 6% 42 1302 Berat cawan (gr) 5435 | sgad 558 | 59
5,5 | 02750 | 7.0 - , ,
44 1364 Ikrg cawan+tanah 25.47 - 2543 | 2513
O 0,3000 | 7.64 48 1395 :::mhlur - J
— Jeral cawant
6.5 0,3250 | 827 46 1426 terinalei) 21,36 2081 20,63 | 20,73
7 0.3500 | 8.9 17 1457 Berat air(er) 41 | 503 | 48 | s
7.5 0.3750 | 9.54 i 148% Berut tanah kering 1501 1517 | 15.05 | 1483
R (,4000 | 10,18 &) 1550 (er) ¥ } : ¥
8.5 | 04250 | 1082 5 1581 Kadar air (%) 25,83 | 33,16 | 31,89 | 33,72
9 0,4500 | 11,45 5 1612 l:a;hu airrata-raia | 5584 32.80
(%
9.5 | 047350 | 1209 53 1643 =
10 | 05000 | 12,73 54 1674

ingetahui,

fala Lab. Mekanika

usuma Artati, S.T., M.T.

Yogyakarta, 21 Februari 2025

Peneliti,

Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAI
JURUSAN TEKNIK SIPIL
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yopyakorta 55584
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PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012

Pm}""f : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngclanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
= . Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada :2024°
B Sampel : Tanah Asli + 10% Kapur sampel 2 (7 hari pemeraman) Soaked
1800
1600 -
1400
1200
Z 1000
=
=
=2
5 800 7y
600
400
200
0 —+— .
0 01 0.2 03 0,4 0,5 0,6
Penetrasi (Inchi)
CBRO.1"= 26,66 %
CBR0.2"= 25,49 %
ingetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
Tala L ab. Mekanika Tanah Ul Peneliti,

dya Kusuma Artati, S.T., M.T. Zuki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012

—
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
g g p g
- Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada : 2024
Sampel : Tanah Asli + 10% Kapur sampel 1 (14 hari pemeraman) Soaked
E-- P p
pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
waktu 5 div Lbs s
inch mm — = Berat volume tanah (gr/icm3)
4
o | 0000 [ 000 0 ; Dismeter 1535
0.25 | 00125 | 0,32 8 T Tinggi (cm) 11.86
0.5 | 0,0261 | 0.64 12 n Volume (cm) 2194.7817
1 | 00500 127 = 9 Zerat cciakan () 3657
1.5 0.0750 | 191 51 Berat tanah + cetakan (gr) 7234
1 A , 744
2 | 0,1000 | 2,55 2 o Dt el e () 3377
_—2'5 T s e Berat volume tanah, ¥ (gricm3) 1.6297748
3 0.1500 | 3.82 = 6 Berat volume tanah kering, Yd (gr/em3) | 16297748
33 0,1750 | 4,45
2 1147 Kadar Air Sebelum Sesudah
4 | 02000 | 509 4l 1271
4.5 0,2250 | 5,73 44 1364 Kadar Air | A M B
5 0,2500 | 6,36 46 1426 Berat cawan (gr) 547 | 557 | 588 | 543
. 0,2750 | 7.00
53 g 1488 Berat cawanttanah | 5551 | 2578 | 25,52 | 25,89
6 0,3000 | 7.64 49 1519 basah (er
Berat cawan+tanah
20,07 | 20, 20,1
6.5 | 03250 | 827 5 e esiiae) 2047 06 6
7 | 03500 891 53 1643 Berat air(gr) 474 | 571 | 546 | 573
7.5 0,3750 | 9.4 56 1736 Berat tanah kering 15 145 | 1418 | 1473
8 0,4000 | 10,18 57 1767 (gr) A X 2
8.5 0,4250 | 10.82 58 1798 Kadar air (%) 31,60 | 3938 | 38,50 | 38.90
9 0,4500 | 11,45 59 1829 I(E:;iur SR 31,60 38.70
9,5 0,4750 | 12,09 60 1860
10 0,5000 | 12,73 61 1891
ngetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025

ala Lab. Mekanika Peneliti,

. Hanjfdya Kusuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
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PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SN11744:2012

Proyek : Tugas Akhir

Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
3 Provinsi Di Yogyakarta

kacrjakan : Zaki Abrar

Diuji pada 12024

Sampel : Tanah Asli + 10% Kapur sampel | (14 hari pemeraman) Soaked

2000

1800

1600 |

1400

1200

1000

Beban (Lbs)

800

600

400

200

0 0,1 02 0,3 04 0,5 0,6
Penetrasi (Inchi)

CBRO.I"= | 289333333 %
CBRO2"= | 282444444 %

engetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
pala Lab. Mekanika Tanah UIl Peneliti,

Eani ya Kusuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
/':—
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012
Proyek : Tugas Akhir :
Lokasj : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
) Provinsi Di Yogyakaria
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada 12024
Sampel : Tanah Asli + 10% Kapur sampel 2 (14 hari pemeraman) Soaked
F
!
pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
waktu ) div Lbs
inch mm ] Berat volume tanah (gr/em3)
atas atas
0 0,000 0,00 0 0 Diamcter 15.225
0,25 | 0,0125 | 0,32 1 34 L A 11.87
0.5 | 00261 | 004 1 $7 Volume (cm) 2161.0022
1| 00so0 | 1.27 2 681 | Borat cetakan (gr) 4310
1 0 - le =
1.5 0.0750 | 1.91 2% ™ | Berat tanah + cetakan (gr) 7865
2 01000 | 2,85 30 930 { Do ek e (91) 3355
2.5 0.1250 118 - 992 Ber \u!LL'T‘.cDI'LII'L "[SJCITI?D] 1.6450701
P e et crt volume ing, or/C g
3 | oaso0 | am o 116 | Berst volums tameh Levieg, ¥ (priornd) |1, 6450703
3.5 5 445 { 24 z :
i a.17% % 24 Kadar Air Sebelum Sesudah
. 02000 | 5089 44 | 1364
4.5 0290 813 4 1426 Kadar Air ! A | M| B
5 02800 | 6,30 i 148K Berat cawan (gr) 547 N 588 | 543
R i e A =l 5,57 ,
£5 02750 | 7.00 ) 1540 Bera t.:um-l:.m-m 2521 25.52 | 25.89
pro = - = 5 basah (gr 25.78
[ O, 3000 od 53 1643
—— Berat cawantanah 0.47 20.06
6.5 | 03250 | 827 58 1708 Aering(gr) = 20,07 | 20:06 | 20,16
7 03500 | &.91 ) [ 17 Berat air(gr) 47 | 57 | 546 | 573
-5 L3750 | 9 , : 2
. 0378 34 ol 1891 ll:c:;.ﬂl..l.ruhlcrmg 15 145 | 1418 | 1473
8 Q4000 | 10,18 64 1984 L
8. 04250 | o8 66 m;_. Kadar air (%) 31,60 39,38 | 38,50 | 38,90
9 04300 | 11,48 87 2wn *'“"IL-' IR 1 3350 38.70
(%
. 9.5 O 4750 | 12w o8 | nﬁ_
|10 | osow | 1 09 [ 213 |
getahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
la Lab. Mekanika Tanah Ul Peneliti.
Haning{a Kusuma Artati, S.T.. M.T. Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012
~  Proyek : Tugas Akhir .
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
- Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada : 2024°
| == Sampel : Tanah Asli + 10% Kapur sampel 2 (14 hari pemeraman) Soaked
2500
| 2000 -
_ 1500
24
2
c
2
[Z]
23
1000
500 |
0 il ]
02 03 04 0,5 0,6
Penetrasi (Inchi)
CBRO.I"= 31 %
CBRO0.2"= 303111111 %
engetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
tpala Lab. Mekanika Ta Peneliti,

Hanind Kusuma Aﬂﬂll, ST, M.T. Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

Z
o JURUSAN TEKNIK SIPIL
z -
m FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
> UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) §905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
=
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
P SN11744:2012
Pmyelf : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
: Provinsi Di Yogyakarta
D!k&rjaka“ : Zaki Abrar
Diuji pada 12024
_ Sampel : Tanah Asli + 3% Kapur + 10% Gypsum sampel 1 (7 hari pemeraman) Unsoaked
pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
waktu | div Lbs
s Gl alas alus Berat volume tanah (gr/em3)
0 0,000 0.00 0 0 Diameter 15,2
025 | 0,0125 | 032 3 iss Tinggi (cm) LLETD
0.5 0.0261 | 0.64 5 27 Volume (cm) 2154,8184
1 0.0500 | 127 = 03 Berat cetakan (gr) 4305
. slak v 7699
1.5 0.0750 | 191 8 558 Berat tanah + cetakan (gr)
> 3394
2 0.1000 | 2.55 2 i Berat tanah basah (gr) 3
2.5 0,1250 | 3,18 24 744 Berat volume tanah, ¥ (gr/em3) 1,5750747
3 0,1500 | 3.82 2% 806 Berat volume tanah kering, ¥d (erfem3) | 15750747
3,5 0,1750 | 4,45 9
: 9 Kadar Air Sebelum Sesudah
5 0,2500 | 636 35 1085 Berat cawan (gr) 5,82 551 | 5.87 | 3,65
2 - ~ - .
5,9 |.03730.1. 109 36 1116 pomemaranl| 3552 |aseR)| asai s
6 0.3000 | 7.64 38 1178 asah (gr
Berat cawan+lanah 2 2138 | 2159 | 21.45
6,5 | 03250 827 40 1240 kering(gr) = 2 g [
7 0,3500 | 891 42 1302 Berat air(gr) 4,52 43 | 422 | 4,13
7.5 0,3750 | 9,54 43 1333 Berat tanah kering 1508 | 1587 | 1572 | 158
8 04000 | 10,18 45 1395 (er)
8.5 0,4250 | 10,82 46 1426 Kadar air (%) 29,78 | 27,10 | 26,84 | 26,14
9 | 04500 [ 1145 47 1457 55';'” LS T 26,49
= 0
9,5 0,4750 | 12,09 48 1488
10 0.5000 | 12,73 49 1519
ngetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
tpala Lab. Mekanika Tanah Ull Peneliti,
¥. Hanind¥a Kusuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
P
]
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012
" Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
. Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada 2024
Sampel : Tanzh Asli + 3% Kapur + 10% Gypsum sampel 1 (7 hari pemeraman) Unsoaked
1600
1400
1200
1000
= L
= 800
: ‘
o
2l
600 |
':
400 !
200 \
0 \ : Lo g o |
0 01 0,2 03 04 0,5 0,6
Penetrasi (Inchi)
CBRO.1"= 21,70 %
CBR0.2"= 21,36 %
engetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
?Jala Lab. Mekanik Peneliti,
. HanindyaKusuma Artati, S.T,M.T. Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang km 14,4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Youyakarta 55584
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PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012
Pm?-es_; : Tugas Akhir _
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
e Provinsi Di Yogyakaria
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada : 2024
E— Sampel : Tanah Asli + 3% Kapur + 10% Gypsum sampel 2 (7 hari pemeraman) Unsoaked
i
pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
waktu {ak div Lbs
mc mm el v a
Siae i Berat volume tanah (gr/icm3)
0 0,000 | 0,00 0 p Diameter 15,27
ingei 11,61
0.25 | 0,0125 | 032 4 = Tinggs (cm) :
N 126,180
0.5 | 0.0261 | 0,64 9 o Yolume (6m) 2
stak 3930
] 0.0500 | 127 14 434 Berat cetakan (gr)
7329
1.5 0.0750 | 1.1 19 e Beral tanah + cetakan (gr)
e : 3399
> 0.1000 | 2.55 225 i Berat tanah basah (gr) =
: ; 1,59
25 0.1250 | 3,18 25 = Berat volume tanah, ¥ (gr/cm3) e
i i 3|1,
| 0.1500 | 3.82 28 o Berat volume tanah kering, ¥d (gr/cm3)
.1750 | 445 30 a
R e Kadar Air Sebelum Sesudah
4 | 02000 | 509 33 1023
4.5 0.2250 | 5,73 35 1085 Kadar Air | A M B
5 0,2500 | 6,36 36 1116 Berat cawan (gr) 5,45 543 | 546 | 557
5.5 0,2750 | 7,00 38 oW
1178 e eenml ot s gl ass (254
6 | 0,3000 | 7,64 41 1271 Eﬂﬁ ;(Rr —
cral cawan A H
6.5 0.3250 | 827 43 1333 Kering(er) 20,67 | 21,44 | 21,45 | 21,23
7 | 03500 | 891 45 1395 Berat air(gr) 456 | 44 | 435 | 42
47 5 :
7.5 0,3750 | 9,54 1457 Berat tanah kering 1522 | 1601 | 1599 | 15.66
8 | 0,4000 | 10,18 49 1519 Lar)
9 | 0.4500 | 11,45 52 1612 :ﬁgm“ L T 27,01
9.5 | 04750 | 12,09 53 1643
10 | 0,5000 | 12,73 54 1674
ngetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025

la Lab. Mekanika Tanah Peneliti,

.Hanindya Kysuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

Z
E’, JURUSAN TEKNIK SIPIL
E FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
> UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
; JI. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
| —
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012
Proyek : Tugas Akhir :
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
y Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada 1 2024°
E_ Sampel : Tanah Asli + 3% Kapur +10% Gypsum sampel 2 (7 hari pemeraman) Unsoaked
1800
1600
1400
1200
2 1000
H
2 800
@
600
400
200
| |
! 0 0,1 0,2 03 04 0,5 0,6
: Penetrasi (Inchi)
CBRO.I"= 23,25 %
| CBR 02" = 22,73 %
|
ngetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
ala Lab. Mekanika Tanah U Peneliti,

Zaki Abrar




LABORATORIUM MEKANIKA TANATI
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1, Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012
E Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada 12024
, Sampel : Tanah Asli + 3% Kapur + 10% Gypsum sampel | (14 hari pemeraman) Unsoaked
|
pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
waktu J div Lbs
inch mm o o Berat volume tanah (gr/cm3)
0 0,000 | 0,00 0 0 L 15.32
0.25 | 0,0125 | 032 4 124 Tinggi (cm) 11.83
0.5 | 0,0261 | 0.64 5 578 Volume (cm) 2180.6811
1 0,0500 | 127 " = Berat cetakan (gr) 3656
1.5 0.0750 | 1.91 i P Berat tanah + cetakan (gr) 6965
2 0.1000 | 2,55 5 o Berat 1anah basah (gr) 3300
2.5 0,1250 | 3.18 24 744 Berat volume tanah, Y (gr/em3) 1.5174158
3 0.1500 | 3.82 27 = Berat volume tanah kering, ¥d (gr/fcm3) | 15174158
3,5 0.1750 | 4.45
a9 899 Kadar Air Sebelum Sesudah
4 0,2000 5.09 3 1 961
4,5 | 02250 | 573 33 1023 Kadar Air 1 AT b B
5 0,2500 | 6,36 34 1054 Berat cawan (gr) 547 | 567 | 583 | 5.88
3,5 0,2750 | 7,00 eral caw:
36 1116 E;.;:ll;l({d\\unﬂunah 2558 | 2523 | 2533 | 25.28
6 | 03000 764 315 1162.5 b
: Berat cawentianaliill 5557 Ul 31 ooul o1k et
6.5 0,3250 3.2? 39 1209 kcrinz(gr) ] . - .
7 0,3500 | 891 41 1271 Berat air(gr) 461 | 4,14 | 423 | 403
7.5 0.3750 | 9,54 - :
42.5 1317.5 Berat tanah kering 155 1542 | 1527 | 1527
8 0,4000 | 10,18 43,7 13547 (e)
8,5 0,4250 | 10,82 44 1364 Kadar air (%) 29,74 26,85 | 27,70 | 27,05
9 0,4500 | 11,45 445 1379.5 :{nﬁ‘:‘“ air rata-rata 29,74 2737
a
9.5 0,4750 | 12,09 45 1395
10 0.5000 | 12,73 45.5 1410.5
getahui, Yogyakarta, 2| Februari 2025
la Lab. Mekanika Tanah U Peneliti,
. Hanindya KAsuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANATI

JURUSAN TEKNIK SIPIL
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| 19

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI1744:2012
| ==
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi - Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
; Provinsi Di Yogyakarta
ka‘.e_r.i akan 1 Zaki Abrar
Diuji pada £ 2024'
E— Sampel : Tanah Asli + 3% Kapur + 10% Gypsum sampel 1 (7 hari pemeraman) Unsoaked
1600 -
i
1400
|
1200
1000
E |
=
= B00
2
[X]
@ 1
600 |
400 -
200 -
u T
0,2 03 0,5 0,6
Penetrasi (Inchi)
CBRO.1"= 22,73 %
CBR0.2"= 21,36 %
ngetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025

pala Lab. Mekanika Tanah Ull

. Hanindy

usuma Artati, S.T., M.T.

Peneliti,

Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
I Kaliurang km 14,4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584

| 41}

| a5

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI1744:2012

tpala Lab. Mekanika Tan

. Hanindya JKusuma Artati, S.T., M.T.

Peneliti,

Zaki Abear

pm)“:}f : Tugas Akhir S S o
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Neelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
i Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada 1 2024
= Sampel : Tanah Asli + 3% Kapur + 10% Gypsum sampel 2 (14 hari pemeraman) Unsoaked
pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
waktu . div Lbs
inch mm = - Berat volume tanah (gr/em3)
0 0,000 | 0,00 0 0 Diameter 15,36
0.25 | 0.0125 | 032 2,5 7.5 ] S} =
0.5 0.0261 | 0.64 3 i Volume (¢cm) 21846714
1 0.0500 | 1.27 14 434 Berat cetakan (gr) 3585
1.5 0.0750 | 1.91 20 &0 Berat tanah + cctakan (gr) 6945
2 0,1000 | 2.55 24 244 Berat tanah basah (gr) 3360
2.5 0.1250 | 3.18 27 837 Berat volume tanah, ¥ (gr/em3) 1.5379888
3 0.1500 | 3,82 30 930 Berat volume tanah kering, ¥d (gr/em3) | 1.5379848
£l 3 2
3.5 | 0.1750 | 4,45 32
- 2 Kadar Air Sebelum Sesudah
4 0,2000 | 5,09 35 1085
4.5 0,2250 | 5,73 37 1147 Kadar Air 1 A M B
5 0,2500 | 6,36 39 1209 Berat cawan (gr) 572 | 557 | 543 | 546
40 ==
5.5 0,2750 | 7,00 1240 E;:Srs;l :a:\anﬂﬂnah 2506 | 2585 | 2541 | 25.74
6 | 03000 7.64 42 1302 "
Berat cawan+tanah 213 2133 | 2104 | 2128
6,5 | 03250 | 827 448 1388.8 kering(er) 21, 33 | 21, 2
7 0.3500 | 8.91 46 1426 Beral air(gr) 4,66 4,52 | 437 | 446
43 ety
7,5 | 03750 | 9,54 1488 ?i;“' tanahkering | 1558 | 1576 | 15,61 | 15,82
8 0,4000 | 10,18 49 1519_| -
8.5 0.4250 | 10.82 51 1581 Kadar air (%0) 2991 | 28,68 | 27,99 | 28.19
9 | 04500 | 1145 53 1643 ﬁ:;’” S U 2691 28,09
9,5 | 0,4750 | 12,09 54 1674
10 | 0,5000 | 12,73 55 1705
ngetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012

; Proyek
i Lokasi

Dikerjakan
Diuji pada
Sampel

: Tugas Akhir

: Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta

: Zaki Abrar

: 2024

- Tanah Asli + 3% Kapur + 10% Gypsum sampel 2 (14 hari pemeraman) Unsoaked

tngetahui,

Beban (Lbs)

1800

1600

1400

1200

1000

800

600

400

200

0 01 0,2 0,3 04 0,5 0,6
Penetrasi (Inchi)

CBRO.1"= 248 %
CBR0.2"= 241111111 %

Yogyakarta, 21 Februari 2025

Tpala Lab. Mekanika Tanah Ull Peneliti,

Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
! JI. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 893330 Yogyakarta 55584

[
? PENGLJIAN CBR LABORATORIUM
- SNT 1744:2012
Proyek : Tugas Akhir
Lobas, : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
e Provinsi i Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada : 2024
- Sampel : Tanah Asli + &% Kapur < 10% Gypsum sampel | (7 hari pemeraman) Lnsoaked
I'K‘ll"‘d.‘.i Pemibacaan ..-.“| o hi Tt
s bismtvicimals eisiiing 3
| wEklp dn 1*
inch mi  |———— —*T-—-—'—‘ Ierat volume tanah (gricem3)
i ala .
Qs —— Pamrmctsr 3
§ 0 0000 { 000 0 | o | 1336
B e ey s ——— ———————t —4- egg lgm) ()
O U‘:“ t},."? 10 | %10 ..L - = II'T)
T —— e e — Volame Icm) 2 4
| 00261 (I,hl a9 | bl P = 2184.671
- A . Bhrwsl c=m ol 1 2
1 ““‘““ I:.; | ‘" | 1088 ..:5.-45\,--1.“‘. 158) 3383
. . ot Fherat il * cotaian (g1)
II 007 \n |s,1 T 4" } qs* . h' i — e ¥ 7000
B 3 ..| 0 l:;ﬂt; 1 'L:_;t* == q. - | 1798 e b, L 3415
e ‘jLn_f\:r- ~~_'-1-; lv--'— ——— """|' . fharat wodeme tanab, € (gr'sm3) 15631642
- Veled | ANW | o7 : |
1 . '| 21500 ‘! Ty 'I = ’ = Fherat wolme tarah kering, ¥ (ge'em3) | 1 5631642
o g i e F Wdaiated | amim—— i o
AN | © |"\u | 448 g I
- | Do doft el ._‘.____,l_.__ | - 2 hoalky A Seivetum Sesudah
4 U . Jonn |
- B il Bl I / - SR
4% l tl..‘.“'l.l J 3 .‘I ol 2601 bl Ax | | i A M B
e — = ———— e ——
< | @ ‘Mm? 650 1: yt T Bors cawam (g2) 671 5.55 542 LS
T TN T T e
L0551 8378 ) '™ ) 01 135 posmamra | s | 2573 | 2542 [ 2568
LT
n o300 ) Ted | 18 “»* Herst os i
e e e et e e— + — oerd cve v Lan 3 . 3 3
6% | 032% | &2 | 114 | 353 Aarimatae) 43 | 2158 | 21,63 | 21,66
T o ATV ™ | =
P O33K | K9 | 1 | 3tky | Bort ainge) 1,51 4,15 | 379 | 399
e + ] —t
s (T b | 5 L INTE ra Ll herin
'r""———-——-o-ll---..,t_i NEY] I 128 T 3K | Ili:.,gu_ kering 14 1603 | 1621 | 1592
y 8 | 04000 | 1als ] 130 | 4030 i
pr—— e — e B — 4
85 | 04250 105 | 1338 | a1ss | Kade =r (%) 064 | 25,89 | 2338 | 25,06
! e . T | Rader air ratarea
¥ N _"_l n.n.u; 1148 13 | e o .64 2422
e5 a4l e 143 | s -
W | u__i..ul.!}'- 1273 ‘F' 144 | 5%

setmhiut,

_usima Artati,

S.T,MT.

Yogyakarta. 21 Februari 2025

Peneliti,

Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAII
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012
~  Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta
Dikerj akan : Zaki Abrar
Diuji pada 12024
; Sampel : Tanah Asli + 5% Kapur + 10% Gypsum sampel 1 (7 hari pemeraman) Unsoaked
5000 ]
4500
4000
!
3500 -
3000 -
A
2
= 2500
2
L]
@
2000
1500
1000
%]
0 | : . | W S Ak
0,2 03 04 0,5 0,6
Penetrasi (Inchi)
CBRO.1"= 59,93 %
CBR0.2"= 59,24 %
ngetahui, Yogyakarta, 2| Februari 2025

ala Lab. Mekanika T

Peneliti,

. Hanindya JKusuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
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J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
' SNI 1744:2012
E Proyek :
royek : Tugas Akhir .
Lokasij : Dusun Karangsari, Desa Ngclanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
gt Provinsi Di Yogyakarta
kaf’_r.lakﬂn : Zaki Abrar
Diuji pada 12024
- Sampel : Tanah Asli + 5% Kapur + 10% Gypsum sampel 2 (7 hari pemeraman) Unsoaked
| pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
waktu " div Lbs
inch L s T L Berat volume tanah (gr/cm3)

A 0,000 | 0,00 0 ” Diameter 15.2
0.25 | 00125 | 032 15 o Tinggi (¢m) 11,875
0.5 | 0.0261 | 0,64 28 = Volume (cm) 2154.8184
1 0.0500 | 127 37 1147 Berat cetakan (gr) 4305
1.5 0.0750 1-91 43 1488 Beral tanah + cetakan (gr) 1659
2 0.1000 255 59 1829 Berat tanah basah (gr) 3354

25 0,1250 | 3.18 66 2046 Berat volume tanah, ¥ (gr/em3) 1.5565117
3 0.1500 | 3.82 72 5933 Berat volume tanah kering, ¥Yd (gr/em3) | | 5565117
3.5 0,1750 | 4,45 79
2 A Kadar Air Sebelum Sesudah
4 0,2000 | 5,09 88 2728
4.5 0,2250 | 5,73 95 2945 Kadar Air I A M B
5 0,2500 | 6,36 102 3162 Berat cawan (gr) 683 | 561 | 549 | 567
109 TR
5,5 0,2750 | 7,00 3379 E:Sr:lil?g.rmnﬂanah 2546 | 2575 | 25.67 | 25.16
6 | 03000 | 7,64 11 3441
Beat cowamHaaah. | 5906 21,54 | 21562 | 21,16
6,5 | 03250 | 827 117 3627 kering(gr) : ’ i :
= 7 0.3500 | 891 121 3751 Berat air(gr) 34 421 | 405 | 4
127 =
7.5 0,3750 | 9,54 3937 Berat tanah kering 1523 | 1593 | 16,13 | 1549
8 0,4000 | 10,18 133 4123 (gr)
8.5 0.4250 | 10,82 135 4185 Kadar air (%5) 2232 | 2643 | 25,11 [ 25,82
9 0,4500 | 11,45 140 4340 :?;j:;jﬂr air rata-rata 22,32 25.79
9,5 | 0.4750 [ 12,09 145 4495
10 0,5000 | 12,73 149 4619
ngetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
pala Lab. Mekanika Tanah Ul Peneliti,
|
b Hanindya Kysima Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
R — .
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
E . SNI 1744:2012
Proyc]-c : Tugas Akhir )
Lokasj : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
o e Provinsi Di Yogyakarta
kaﬁrjakan : Zaki Abrar
Diuji pada : 2024
E_ Sampel| : Tanah Asli + 5% Kapur + 10% Gypsum sampel 2 (7 hari pemeraman) Unsoaked
5000
4500
4000
3500
= 3000
£
= |
]
2 |
-}
2000 f
1500
|
s |
500 !
|
D [ - . - ' 1
0 0,1 02 03 0,4 05 0,6
Penetrasi (Inchi)
CBRO.I"= 60,97 %
CBR0.2"= 60,62 %
engetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
tpala Lab. Mekanika Tanah Ull Peneliti,
L Hanindya Kysdma Arati, S.T., M.T. Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAII

[ A6

< Z
’ 3 JURUSAN TEKNIK SIPIL
; o - -y » h A 1
f m FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
3 > UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012
'ﬂ'_
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
ANEE Provinsi Di Yogyakarta
D!kﬁrjakan : Zaki Abrar
Diuji pada 12024
= Sampel : Tanah Asli + 5% Kapur + 10% Gypsum sampel | (14 hari pemeraman) Unsoaked
pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
waktu - div Lbs
inch i P e Berat volume tanah (gr/cm3)
0 0.000 0.00 0 0 Diameter 15.22
[ 0.25 | 0,0125 | 032 6 = Tinggi (cm) 11.92
0.5 0.0261 | 0,64 12 n Volume (cm) 2168.6798
1 0.0500 | 1.27 275 8525 Berat cetakan (gr) 4141
1.5 0,0750 | 1.91 48 1488 Berat tanah + cetakan (gr) 7517
5 0.1000 | 2.55 63 To51 Berat tanah basah (gr) 3376
2,5 | 01250 3.18 12 2732 Berat yolume tanah, ¥ (gr/cm3) 15567074
3 0.1500 | 3.82 79 2449 Berat volume tanah kering, ¥d (griem3) | 1.5567074
87
3.5 D:1759 | 443 262, Kadar Air Sebelum Sesudah
4 0,2000 | 5,09 94 2914
4.5 0,2250 | 5.73 101 3131 Kadar Air [ A M B
5 0,2500 | 6.36 108 3348 Berat cawan (gr) 687 | 565 | 5.83 | 5.8
i = 112
5.5 0,2750 | 7.00 3472 ﬁcraﬁ ?awanﬂanah 2546 | 2536 | 25.64 | 25.66
6 0,3000 | 7,64 117 3627 asan {gr
121 Berat cawantanah | 51 95 | 9195 | 21,53 | 21,62
6.5 | 0,3250 | 8.27 3751 kering(gr) : : 4
7 0,3500 | 891 124 3844 Berat air(gr) 353 | 414 | 411 | 4,04
128,5 —
7.5 0,3750 | 9,54 39835 Berat tanah kering 15.06 1557 | 1570 | 15.73
8 | 0,4000 | 10,18 132 4092 ter)
e =
8.5 0,4250 | 10,82 135 4185 Kadar m.r (%) 2344 26,59 | 26,18 | 25,68
9 0,4500 | 11,45 140 4340 :E/:;iﬂf LIS I onidd 25,93
9.5 0,4750 | 12,09 143 4433
10 0,5000 | 12,73 146,6 4544.6
engetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
pala Lab. Mekanika Peneliti,
E-lanindya Klsuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
e



-
74
o
o
4
m
il
=

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI 1744:2012

.Hanindya Ku€uma Artati, S.T., M.T.

Proyek : Tugas Akhir .
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada :2024°
Sampel : Tanah Asli + 5% Kapur + 10% Gypsum sampel | (7 hari pemeraman) Unsoaked
5000
4500
4000
3500 -
3000 -
@
L
=
= 2500
(]
= ]
[*)
o0
2000 o o
1500
1000
500
0 : T £
0 01 02 03 0,4 0,5 06
Penetrasi (Inchi)
CBR0.1"= 65,10 %
CBR0.2"= 64,76 %
tngetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
pala Lab. Mekanika Tanah Peneliti,

Zaki Abrar
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== J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
L:_\—_ SO
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
— . SNI 1744:2012
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Dikerjakan : ;;?t}":ﬂrgl e
Diuji pada : 2024
E Sampel : Tanah Asli + 5% Kapur + 10% Gypsum sampel 2 (14 hari pemeraman) Unsoaked
pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
E fch am - - Berat volume tanah (gr/em3)
atas alas
_—_D 0,000 | 0,00 0 0 Diameter 1527
[0.25 | 0.0125 | 032 : e Tinggi (cm) 11.89
I 0.5 | 00261 | 061 = % Volume (cm) 2177.4581
1 0,0500 | 1,27 30 930 Berat cetakan (gr) 3707
1.5 | 0.0750 | 191 - o Berat tanah + cetakan (gr) 7136
__3 0.1000 | 2.55 6 = Berat tanah basah (gr) 3429
[ 25 | 01250 3.8 69 2139 Berat volume tanah, Y (gr/cm3) 1574772
3 0,1500 | 3,82 19 2449 Berat volume tanah kering, ¥d (gr/em3) | 1.574772
— L0 |74 L2 263 Kadar Air Sebelum Sesudah
4 0,2000 | 5,09 0] 2821
45 | 02250 | 573 08 3038 Kadar Air 1 A | M B
3 0,2500 | 6.36 105 3255 Berat cawan (gr) 6,97 543 | 35,51 | 5,63
5,5 0,2750 | 7.00 11 3441 Berat cawan+anah 2550 | 25.62 | 2525 | 25,62
TR 13 - gﬂ:’ﬁg‘r"““*‘“"“h 22,03 | 21,53 | 21,22 | 21,54
6,5 | 03250 | 8727 122 3782 kering(gr) g : = s
7 | 0.3500 [ 891 125.5 3890.5 Berat air(gr) 347 | 409 | 403 | 408
LS 1037301 9.5¢ 133 4123 Berat tanah kering | 506 | 16,10 | 1571 | 15,91
8 0,4000 | 10,18 138 4278 (gr)
8.5 0.4250 | 10,82 192 4402 Kadar air (%) 23,04 | 2540 | 25,65 | 25,64
9 0,4500 | 11,45 146 4526 :(n;;]ar air rala-rata 23,04 25.57
9,5 | 04750 [ 12,09 151 4681
10 | 05000 | 12,73 155 e
ngetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
ala Lab. Mekanika Tanah Peneliti,
. Hanindya Kys(ima Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar




1449

@ = LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
3 9 JURUSAN TEKNIK SIPIL
x =
":_5 m FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
- = UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
P ' J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yopyakarta 55584
—
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012
P
royek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
2 Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada :2024°
E Sampel : Tanah Asli + 5% Kapur + 10% Gypsum sampel 2 (14 hari pemeraman) Unsoaked
5000
4500
4000
3500
__ 3000 -
2
Ol |
= 2500
£
L]
-
2000
1500
1000
500
0 gL g ot S P
0 01 0,2 03 0,5 0,6
Penetrasi (Inchi)
CBRO.1"= 63,03 %
CBR0.2" = 62,69 %
fengetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
epala Lab. Mekanika Tana Peneliti,
U [Hanindya KuSuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
L‘__—__
P



LABORATORIUM MEKANIKA TANAN
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta S5584
- T r—— o
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI1744:2012 |
e oa——— —_—
Proyek : Tugas Akhir ’
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul, |
I Provinsi Di Yogyakarta |,
Dikerjakan : Zaki Abrar '
Diuji pada :2024 '
Sampel : Tanah Asli + 10% Kapur + 10% Gypsum sampel | (7 hari pemeraman) Unsoaked |
pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
wzktu : div Lbs
inch mm = T Berat volume tanah (gr/cm3)
al
0 0.000 | 0.00 0 o Diameter 15.17
25 | 00125 | 032 . 341 Tingg (et} 1S
05 | 0.0261 | 064 . = Yolune (cm) Lo
Berat cetak 3
e Berat tanah + cetakan (gr) 7403
1.5 | 0.0750 | 191 74 2204
Berat tanah basah (gr) 3697
! 01000 | 2,55 88 2728
Berat volume tangh, Y (gr/cm3) 1.7139797
2.5 0,1250 | 3.18 101 3131 ke T et
3 0.1500 | 3.82 T e Berat volume tanah kering. ¥d (gr/cm3) | 1.7159797
Be2 E1750)] %15 123 3813 Kadar Air Sebelum Sesudah
4 0,2000 | 5,09 130 4030
45 | 02250 | 573 139 T Kadar Air [ A| M| B
5 0.2500 | 6.36 148 4588 Berat cawan (gr) 3,73 6,93 | 6,90 | 6.04
3.5 | 02750 | 7.00 155 4805 E:S’:;EZ:"‘”“‘“‘”‘ 2575 | 26,32 | 26,79 | 26,51
6 | 03000 | 7.64 164 5084 T R P g
6.5 | 03250 | 827 170 5270 kering(gr) £ R | 13 | EhiS
7 0.3500 | 8,91 178 3518 Berat air(gr) 4,09 290 | 3.06 | 298
7.5 | 03750 | 9,54 186 5766 l?er;ﬂ‘ tanhkering | 15935 | 1647 | 16,83 | 17,49
8 | 0.4000 | 10,18 195 6045 £
T 3
8.5 0,4250 | 10,82 2005 62155 Kadar a{r{/ﬁ} 25,67 17.61 | 18,18 | 17,04
| 9 Jo.4500 | 1145 206 6386 t'ﬁ;,f“’ MCrelRTME. | 5ey 17.61
9.5 0,4750 | 12,09 211.5 6556.5
10 0,5000 | 12,73 217 6727
i fogyakarta, 21 Februari 2025
ngetahui, Yogyakarta, 21 Februart 2023
ala Lab. Mekanika Tana Peneliti,
#. {anindya Kugfima Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
& > Wi i
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pala Lab. Mekanika Tanah ull

. Hanindya Kusuma/Artati, S.T., M.T.

2 LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
8 JURUSAN TEKNIK SIPIL
m FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
wn
> UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
: J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012
N Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan - Zaki Abrar
Diuji pada :2024°
. Sampel : Tanah Asli + 10% Kapur + 10% Gypsum sampel 1 (7 hari pemeraman) Unsoaked
2000
7000
6000
5000
n
=
= 4000
2
=2
3000 i
| i
2000 |
!
1000 ;
0 0,1 0,2 03 04 0,5 0,6
Penetrasi (Inchi)
CBRO.1"= 90,93 %
CBR0.2" = 89,56 %
engetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025

Peneliti,

Zaki Abrar




a = LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
7 o JURUSAN TEKNIK SIPIL
T 4
] ‘;’ m FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
- i UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
= ' J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
L
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012
=
- Pm)'ﬂ_i : Tugas Akhir g
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
ey Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
I Diuji pada :2024
E Sampel : Tanah Asli + 10% Kapur + 10% Gypsum sampel 2 (7 hari pemeraman) Unsoaked
pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
waktu : div Lbs
inch jm Berat volume tanah (gr/em3)
i atas alas
[ o 0,000 | 0,00 0 5 Diameter 1527
£ 0.25 | 0,0125 | 032 20 620 Lingei (cit) 11.61
| Y
o5 | 0021 064 46 W56 ltmie (cm) 2126.1807
1 0,0500 | 127 64 1984 Berat cetakan (gr) 3930
1 1.5 0,0750 | 1.91 79 e Berat tanah + cetakan (gr) 7470
2 | 0.1000 | 2.55 89 . Berat tanah basah (gr) 3540
2,5 | 01250 | 3,18 104 o Berat volume tanah, ¥ (gr/cm3) 1.6649572
3 0,1500 | 3,82 115 3565 Berat volume tanah kering, ¥d (gr/cm3) | 1.6649572
0,1750 | 4,45 125 2
%3 . 3513 Kadar Air Sebelum Sesudah
4 | 02000 509 134 4184
4,5 0,2250 | 5,73 140 4340 Kadar Air I A M B
5 | 02500 | 6,36 148 4588 Berat cawan (gr) 555 | 630 | 631 | 6,06
5.5 0,2750 | 7,00 156 4836 Berat cawan+tanah 2526 | 2642 | 2673 | 26.47
6 | 0,3000 | 7,61 68 5208 bassh (ge
Berat cawanttanah | 5, 10 | 2396 | 23,58 | 2328
6,5 0,3250 | 827 175 5425 kering(gr) . 23,26 | 23, .
7 0.3500 | 891 184 5704 Berat air(gr) 416 | 316 | 3,15 | 3.19
193 5 - -
7.5 | 0,3750 | 9,54 5983 :3:::-: anahkering | o5 [ 1606 | 1727 | 17.22
8 | 04000 [ 10.18 1994 6181.4 & .
8.5 0.4250 | 10,82 2058 6379.8 Kadar u{r (%0) 26,75 18,63 | 18,24 | 18,32
9 | 04500 | 11,45 2122 65782 ::ff‘“ BRI S) - b 17,61
0,
9,5 | 0,4750 | 12,09 2183 67613
10 | o.s000 | 1273 225 6975
engetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
pala Lab. Mekanika Tanah Ull Peneliti,
]
. Hanindya Kusupfa Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
.
/s
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o 2 LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
A o JURUSAN TEKNIK SIPIL
j;’ rzn FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
= > UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
s J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
3 PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
. SNI11744:2012
~  Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
A Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada :2024°
Sampel : Tanah Asli + 10% Kapur + 10% Gypsum sampel 2 (7 hari pemeraman) Unsoaked
8000
7000
6000
5000
2z
-
= 4000
o
0]
/m
3000
2000 i
1000
0 Fa— S — -
0 0,1 0,2 03 0,4 0,5 0,6
Penetrasi (Inchi)
CBRO.1"= 91,97 %
CBR0.2"= 92,31 %
engetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
pala Lab. Mekanika Tan Peneliti,
i
. |1anindyd Kusuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
G
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

Pr. Hanipdy

usuma Artati, S.T., M.T.

-
7z
0 JURUSAN TEKNIK SIPIL
Z
m FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
: > UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
: J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
—
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012
T Proyek : Tugas Akhir ;
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
: Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada : 2024
Sampel : Tanah Asli + 10% Kapur + 10% Gypsum sampel 1 (14 hari pemeraman) Unsoaked
pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
wakiu : div Lbs
inch mm Berat volume tanah (gr/em3)
atas atas
0 0.000 | 0.00 0 0 Diameter 15.22
025 | 0,0125 | 032 16 496 Tinggi (cm) 11.91
—
0,5 | 0.0261 | 0.64 34 1054 Volume (cm) 2166.8605
1 | 0,0500| 127 56 1736 Berat cetakan (gr) 4184
1.5 0‘0-’50 1.91 179 2449 Berat tanah + cetakan [gT) 7509
2 0,1000 2.55 04 2914 Berat tanah basah [gT} 3325
2.5 0.1250 | 3.8 0 3410 Berat volume tanah, ¥ (gr/cm3) 1.5344781
3 0.1500 | 3.82 122 378 Berat volume tanah kering, ¥d (gr/em3) | 1.5344781
3 0,1730) 445 ! L Kadar Air Sebelum Sesudah
-4 0,2000 | 5,09 140 4340
4.5 0,2250 | 5.73 153 4743 Kadar Air | A M B
3 0,2500 | 6,36 162 5022 Berat cawan (gr) 566 | 572 | 589 | 557
5,5 0,2750 | 7,00 168 5208 Berat cawan+tanah 2528 | 2552 | 25.06 | 25.35
basah (gr = ’ v
i = = Roa bowanHanall N otag - 302 ilian01ali21,25
6,5 | 0,3250 | 827 187 5797 kering(gr) , . ) )
7 0,3500 | 891 195 6045 Berat air(gr) 4,08 | 436 | 4,05 | 4,10
X 9, o e
7.5 0.3750 54 202 6262 B:.;‘ll tanah kering 15.54 1620 | 15.12 | 15.68
8 0,4000 | 10,18 209 6479 {gr
8.5 0,4250 | 10,82 216 6696 Kadar air (%) 26,25 | 2691 | 26,79 | 26,15
9 | 04500 | 1145 223 6913 :&2?” TeeInatl 2428 26,47
9.5 04750 | 12,09 230 7130
10 |93000 ) 1273 237 7347
r:ngetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
pala Lab. Mekanik Peneliti,

Zaki Abrar

—
E
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAI
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakartn 55584

_,'.'.':
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
L SNI 1744:2012
Pm}-e}‘; : Tugas Akhir ‘
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten GunungKidul,
— Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan . Zaki Abrar
Diuji pada £ 2024'
E- Sampel : Tanah Asli + 10% Kapur + 10% Gypsum sampel | (7 hari pemeraman) Unsoaked
8000
7000
6000 -
5000 |
£
S
= 4000
3
[F)
m
3000 o
2000
1000
0 : P =
0 0,1 0.2 03 0,4 0,5 0,6
Penetrasi (Inchi) '
CBRO.I"= 97,13 %
CBR0.2"= 96,44 %
engetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025

fpala L.ab. Mekanika Tanah UlI

usuma Artati, S.T., M.T.

Peneliti,

Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584

-
—_
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012
’--_ ¥ -
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
A Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada 12024
Sampel : Tanah Asli + 10% Kapur + 10% Gypsum sampel 2 (14 hari pemeraman) Unsoaked
E pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
wazkiu : div Lbs
inch | mm = = Berat volume tanah (gr/cm3)
—-_0 0,000 | 0,00 0 0 Diameter 15315
(025 | 00125 | 032 2 P Tinggi (cm) 11.88
05 | 0.0261 | 0.64 43 i Volume (cm) 2188.4686
; X 3 Al
1 0,0500 | 127 67 e Berat cetakan (gr) 3400
15 |0.07s0] 101 80 2480 Berat tanah + cetakan (gr) 6725
—_-) 0 I{}m 255 93 2883 Berat laﬂﬂ-h basah {gﬂ 3315
2 ) 2. 2883
25 | 0.1250 | 3.8 107 e Berat volume tanah, Y (gr/cm3) 1.5193272
2, .12 . 3
“-_ 3 0.1500 | 3.8 121 3751 Berat volume tanah kering. Yd (grfem3) | 1.5193272
i ] 3
B 0.1750 | 4.4 130 :
3.3 7504 08 - L Kadar Air Sebelum Sesudah
1 0.2000 | 5.09 139 4309
45 02250 | 5,73 145 4495 Kadar Air | A M B
5 0,2500 | 6,36 154 4774 Berat cawan (gr) 5,74 568 | 5,78 | 5,74
5 162 =
35 10,2750 | 7,00 5022 E;’;':‘“r‘““ wnah | 5595 | 2545 | 2533 | 25,75
6 0,3000 | 7.64 171 5301 .
Berat cawanttanah | 5125 | 5109 | 2102 | 2131
6.5 | 03250 | 827 178 5518 kesing(en) 12 09 | 21, 3
7 0,3500 | 8.91 186 5766 Berat air(gr) 408 | 3.60 | 431 | 444
197 P tanali ket
75103750 | 9.54 6107 pers tanah kering | 1508 | 1541 | 1524 | 1557
8 | 0.4000 | 10,18 2024 62744 — ;
8.5 0.4250 1082 207.8 6441.8 Kadar air (ofil} 25,53 23,36 | 28,28 28,52
9 0.4500 | 1145 2132 6609.2 :'::i‘;im air rata-rala 25,53 26,72
5 2186 =
9,3 0.4750 | 12,09 18 6776.6
L 10 | 0,5000 | 12,73 24 6944
tngetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
Bala Lab. Mekanika T Peneliti,
- Hanindya Kusuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
Z
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584

———
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
| SNI 1744:2012
I Proyek : Tugas Akhir _
:, Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
i 3 Provinsi Di Yogyakarta
' Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada £ 2024°
E_ Sampel : Tanah Asli + 10% Kapur + 10% Gypsum sampel 2 (14 hari pemeraman) Unsoaked
8000
7000
6000
5000
z
= |
= 4000
Z |
[.F}
m 1
3000 i
1'
2000 ;
|
|
1000 |
‘.
D .- - T - - . - U -
0 01 0,2 03 0,4 0,5 0,6
Penetrasi (Inchi)
CBRO.1"= 97,13 %
CBR0.2"= 91,62 %
engetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025

. Hanindya

tpala Lab. Mekanika Ta

uma Artati, S.T., M.T.

Peneliti,

Zaki Abrar




LABORATORIUM MEKANIKA TANAI
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yopynkarta 55584
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PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012
" Proyek : Tugas Akhir .
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
B Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada 12024
Sampel : Tanah Asli + 10% Kapur + 10% Gypsum sampel 1 (7 hari pemeraman) Soaked
m pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
waktu = div Lbs
inch mm Berat volume tanah (gr/fem3)
alas alas : ...__w
7S 0,000 | 0.00 3 = Diameter 15.2 :
Tinggi 11.87
025 | 00125 | 032 10 310 tngg! {em)
Volume {cm) 2167.5961
0.5 0.0261 | 0,64 14 434
Berat cetakan (gr) 4182
- Berat tanah + cetakan (gr) 8153
— Berat tanah basah (gr) 3971
2 0,1000 | 2,55 28 868 :
280 318 Berat volume tanah, ¥ (gr/cm3) 1.8319834
2 0, . :
23 . il Berat volume tanah kering, ¥d (gr/fem3) | 1.8319834
3 0.1500 | 3,82 33 1023
3.5 0,1750 | 445 37 1147 Kadar Air Sebelum Sesudah
4 0,2000 | 5,09 40 1240 = _ 7 = z
3.5 | 02250 | 573 42 1302 Kacarpl
5 0,2500 | 6.36 445 1379.5 Berat cawan (gr) 5,83 599 | 55 | 583
55 | 02750 | 7,00 45.1 14167 wﬁ”aééa__ 2529 | 2586 | 254 | 2514
i3 2r
6 0,3000 | 7,64 1488 2 z
= Berat cawanttanah | 5508 | 1919 | 18,6 | 18,47
6,5 0,3250 | 8,27 50 1550 kering(er)
7 | 03500 | 891 51 1581 Berat air(gr) 321 | 667 | 68 | 6,67
7.5 0,3750 | 9.54 53 1643 Berat tanah kering 16.25 132 13.1 | 12,64
2 {008 L1010 = 17 Ew_ ir (%) 1975 | 50,53 | 5191 | 52,77
8,5 | 04250 | 1082 56 1736 __M.Hn_m:_w ” _ . d : 2
adar air rata-rata .
9 0,4500 | 11,45 57 1767 (%) 19,75 52,34
9,5 | 04750 | 12,09 59 1829
10 | 0,5000 | 12,73 60 1860
a 3 12
flengetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
epala Lab. Mekanika Tanah Peneliti,
Dr. Hanindya KMéuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
P \
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584

1

K PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012
Proyek : Tugas Akhir ‘
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada :2024°
Sampel : Tanah Asli + 10% Kapur + 10% Gypsum sampel 1 (7 hari pemeraman) Soaked
2000
1800
1600
- 1400
|
I
E 1200 -
i 2
| =
i = 1000 |
! 2
| 2 —
E 800
'i
I 600 -
|
400
|
!
| 200
[ |
I 0 0,1 02 03 0,4 0,5 0,6
r Penetrasi (Inchi)
CBRO.I"= 28,93 %
CBR0.2"= 27,56 %
fengetahui Yogyakarta, 21 Februari 2025

¢pala Lab. Mekanika Tanah Ull

Peneliti,

Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

epala Lab. Mekanika Tanah Ul

Dr. Hanindya Kysuma Artati, S.T., M.T.

Peneliti,

= JI. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yopyakarta 55584
e ————
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
— SNI 1744:2012 sl
rU)"’-‘Eﬁ : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
g0, Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada : 2024
Sampel : Tanah Asli + 10% Kapur + 10% Gypsum sampel 2 (7 hari pemeraman) Soaked
== o Gyp
pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
waktu y div Lbs .
inch mm = I~ Berat volume tanah (gr/cm3)
0 0,000 | 0.00 0 0 Diameter 15.26
0,25 | 00125 | 032 9 5 Tinggi (cm) AL8s
1 0’0500 1,27 ]9!5 604‘5 Berat Ccmkiln [gr) 3985
P 0,1000 | 2.55 283 T Berat tanah basah (gr) 3997
2.5 0,1250 | 3,18 317 932.7 Berat volume tanah, ¥ (gr/cm3) 1.8395803
3 0.1500 | 3.82 34 ]05‘4 Berat volume tanah kering, Yd (gr/fem3) | 18395803
[ 0,1750 | 4,45 38
20 1178 Kadar Air Sebelum Sesudah
Bl 0,2000 | 5,09 41 1271
4,5 0.2250 | 5,73 43 1333 Kadar Air I A M B
5 0,2500 | 6,36 45 1395 Berat cawan (gr) 599 | 543 | 562 | 5.66
5,5 | 0,2750 [ 7,00 47 1457 bBaesr:; l:::ranﬂanah 25,59 | 2527 | 2544 | 2574
49,5 :
S 80000 1 71 15313 Berat cawanttanah | 55 93 | 1458 | 17,14 | 16,82
6,5 | 03250 | 827 31 1581 kering(gr) : : : 4
7 0.3500 | 891 52 1612 Berat air(gr) 2,76 | 8,69 | 830 | 892
7.5 | 03750 | 9.54 54 1674 Eﬂr}"" tanshkering | o84 | 11,15 | 11,52 | 11,16
56
8 | 0,4000 | 10,18 7 ==
57 1736 Kadar air (%) 16,39 77,94 | 72,05 | 79,93
| 85 | 04250 | 1082 1767 e
air rata-
9 | 04500 | 11,45 59 1829 %) j5 7599
9,5 | 04750 | 12,09 80 1860
10 | 05000 | 12,73 61 1891
engetahui Yogyakarta, 21 Februari 2025
¥
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAII
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012

Proyek
Lokasi

Dikerjakan
Diuji pada
Sampel

: Tupas Akhir

: Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamalan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,

Provinsi Di Yogyakarta
: Zaki Abrar
12024
: Tanah Asli + 10% Kapur + 10% Gypsum sampel 2 (7 hari pemeraman) Soaked

]

Mengetahui,

epala Lab. Mekanika

IDr. Hanindy

Beban (Lbs)

usuma Artati, S.T., M.T.

2000
1800
1600

1400

1200
1000 |
800
600
400

200 -

0 0,1 0,2 03 0,4 0,5 0,6
Penetrasi (Inchi)

CBRO.I"= 29,45 %
CBR0.2"= 28,24 %

Peneliti,

Yogyakarta, 21 Februari 2025

Zaki Abrar




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

" =
! = S 4
3 5 JURUSAN TEKNIK SIPIL
i i FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
5 > UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
p? JI. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
—
i PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
| SNI 1744:2012
" Proyek : Tugas Akhir
l Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada 12024
Be Sampel : Tanah Asli + 10% Kapur + 10% Gypsum sampel 1 (14 hari pemeraman) Ssoaked
s pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
waktu | div Lbs
inch mm Berat volume tanah (gr/cm3)
atas atas
0 0.000 | 0.00 2 0 Diameter 15.235
0.25 | 0,0125 | 032 13 403 Tingei (cm) 11.83
0.5 | 00261 | 0,64 20 620 Volume (cm) 2156.5501
1 00500 | 127 = o Berat cetakan (g::!.L ) 4003
1.5 00750 | 1.91 - 5 Berat tanah: cc:h an (gr 7897
5 0,1000 | 2.55 - R Berat tanah bas (gr:' — 3894
25 0.1250 | 3.18 = s Berat volume tanah, [?r cn;d) L 1.8056618
3 0.1500 | 3.82 5 1302 Berat volume tanah kering, ¥d (gr/em3) | 180356618
3,5 Ju0.1750 | 4,43 i 1426 Kadar Air Sebelum Sesudah
4 0,2000 | 5,09 49 1519
4,5 | 02250 | 573 52.7 16337 Kadar Aur . Al M| B
5 0,2500 | 6,36 54.5 1689.5 Berat cawan (gr) 5,66 5,72 | 3,89 | 5357
5.5 0,2750 | 7.00 57 1767 bBﬂcsr::l t{:a':'anﬂanah 2528 | 2552 | 25.06 | 2535
6 | 03000 7,64 59 1829 =
Berat cawan+tanah 2120 | 2192 | 2101 | 2125
6,5 0,3250 | 827 61.2 1897.2 kering(gr) s , R 21.25
i 0,3500 | 8,91 63.5 1968.5 Berat air(gr) 4,08 436 | 4,05 | 4,10
7.5 0,3750 | 9,54 65 2015 ?c;at tanah kering 1554 | 1620 | 15.12 | 15.68
|8 | 04000 | 10,18 67 2077 -
T =
8.5 0,4250 | 10,82 68 2108 Kadar al.l‘(/-n] 26,25 26,91 | 26,79 | 26,15
9 | 04500 | 11,45 69 2139 if},i‘f” oFrEEr W 1859 50,93
9.5 0,4750 | 12,09 70 2170
10 | 0,5000 | 12,73 71 2201
engetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025

epala Lab. Mekanika Tanah UlI

i
iDr- Hanindya Kusuma Artati, S.T., M.T.
B ;

i
£

Peneliti,

Zaki Abrar
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

f A2 J1. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584

=
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012
" Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada : 2024
- Sampel : Tanah Asli + 10% Kapur + 10% Gypsum sampel 1 (7 hari pemeraman) Soaked
2500
; 2000
; 1500
| 2
| =
| =
@
1000 <= 0 g
500
0
0 0,1 0,2 0,3 04 0,5 0,6
Penetrasi (Inchi)
CBRO.1"= 34,10 %
CBR0.2"= 33,76 %
engetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025

epala Lab. Mekanika Tanah Ull

r. Hanindya Kysuma Artati, S.T., M.T.

Peneliti,

Zaki Abrar




LABORATORIUNM MEKANIKA TANAN
JURUSAN TEKNIK ST
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
I Kalivrang ki 144 Telp (0274) B905042, R98707 Fax RS0 Yopyakarta T9°904

§ PENGUIAN CIIR LABORATORIU N
SNI1744:2012
 § Proyek : Tugas Akhir o o
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gununakidul,
" - Provinsi Di Yogyakarta
- Dikerjakan » Zaki Abrar
! Diuji pada 12024
E'P’_____Sampcl : Tanah Asli + 10% Kapur + 10% Gypsum sampel 2 (14 hari pemeraman) Soaked " e
I
= pentrasi Pembacaan dial beban | Beban
waktu . div Lbs
inch mm o s Berat volume tanah (gr/cm3) l! |
0 0.000 | 0.00 0 uﬁ Diameter 1532 |
25 | 0.0125 | 032 12 - Tinggi (cm) 11,72 |
05 | 0.0261 0.64 172 5312 Volume (cm) 2160,4043
1 0.0500 | 127 23 5 1; Berat cetakan (gr) 3503
1.5 | 0.0750 | 1,91 28 368 Berat tanah + cetakan (gr) 7370
— > | 0.1000 | 2.55 33 103 Berat tanah basah (gr) 3867
25 0.1250 | 3,18 36 1116 Berat volume tanah, Y (gr/cm3) 1.7899428
3 0,1500 | 3.82 40 1240 Berat volume tanah kering, ¥d (gr/em3) | | 7899428
35 | 0.1750 | 445 1 1333
Kadar Air Sebelum Sesudah
4 | 02000 | 509 47 1457
45 | 02250 | 573 51 1581 Kadar Air [ A M B
I_ 5 0,2500 | 636 4 1674 Berat cawan (gr) 5,41 545 | 564 | 554
5.5 0.2750 | 7.00 2l 1767 Berat cawan+tanah 25.67 | 2544 | 2582 | 25.40
6 | 03000 | 7.64 59 1829 basah (gr ‘ : ! :
6.5 | 03250 | 827 61 - rcmnrianh | 239 | 17,61 | 19.40 | 1927
7 | 03500 | 891 62 1922 Berat air(gr) 328 | 7.83 | 642 | 6.3
7.5 0,3750 | 9,54 63,5 1968.5 Berat tanah kering 1698 | 12.16 | 13 3
8 0‘4000 10’]3 64 ]984 [gr) ’ "+ | 176 13.1.7
8.5 | 04250 | 1082 64,7 20057 Kadar air (%) 1932 | 64,39 | 46,66 | 44.65
9 0,4500 | 11,45 65,2 20212 i(nj;;iar air rata-rata 19.32 45,65
9.5 | 04750 | 12,09 66 2046
10 | 0,5000 | 12,73 66,5 20615
engetahui Yogyakarta, 21 Februari 2023
g ’
lepala Lab. Mekanika Peneliti,
L
. HanindyaKusuma Artati, S.T., M.T, Zaki Abrar |
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PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012
~  Proyek : Tugas Akhir _
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
; Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada :2024'
Sampel - Tanah Asli + 10% Kapur + 10% Gypsum sampel 2 (14 hari pemeraman) Soaked
E
2500 -
2000
r 1500
I £
'; g
| =
- 2
@
I 1000
i
' 500
|
0 Y il Ll n
. 0 01 0,2 03 0,4 0,5 0,6
| Penetrasi (Inchi)
CBRO.1"= 34,10 %
CBR0.2"= 32,38 %
|
P‘engetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
IKEpala Lab X 1l Peneliti,
A
Dr. Hanipdya Kusuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar




LABORATORIUM MEKANIKA TANATH

] -~ '
a z f
*\?. § JURUSAN TEKNIK SIPIL !
g m FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN |
5 D UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA J|
JI. Kaliurang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584 |
| = I
PENGUJIAN CBR LABORATORIUM ]
E- SNI 1744:2012
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
o Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan : Zaki Abrar
Diuji pada : 2024'
____Sampel : Rekapitulasi nilai CBR
y Nilai CBR (%)
j Rendaman (Hari)
Kadar Kadar kapur . -
| gypsum %) 0 (ari) 4 e
Pemeraman ( Hari) Pemeraman (Hari)
l
' 0 7 14 0 7 14
, 0 11,625 - - 2,667 - -
Tanpa 3 - 14,983 17,308 - - z
gypsum 5 22,217 22,733 - - =
10 - 53,733 62,517 - 25,730 29,967
De 3 - 22,475 23,767 - = =
“s‘ﬂ 5 : 60450 | 64,067 - = :
8yp 10 = 91,450 06,617 2 29,192 34,100
Mengetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025

Kepala Lab. Mekani

Peneliti,

aki Abrar

PHanind a Kusuma Artati, S.T., M.T.
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JURUSAN TEKNIK SIPIL
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kalivrang km 14.4 Telp (0274) 8905042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta 55584
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£ PENGUJIAN CBR LABORATORIUM SR e
II SNI 1744:2012
r—_ Proyek : Tugas Akhir il
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
5 Provinsi Di Yopyakarta
Dikerjakan s Zaki Abrar
| Diuji pada 12024
i Sampel : Nilai swelling
| e
!
i
—
| Tanah asli
| ==
[waktu perendaman 1 hari 4 hari
| e
I..EETC—] Sampel 1 | Sampel 2 | gampe] 1 | Sampel 2
Fpembacaan dial 0276 | 0249 | 0282 | 0256
- 11,950 | 12015 | 11950 [ 12,015
[ Tinggi sampel : ) , ) Tanah asli + 10% Kapur + 10% Gypsum (pemeraman 7 hari)
[ swelling 2,310 2072 | 2360 | 2,131 : :
r—_ 2 2191 2245 Waktu perendaman 1 hari 4 hari
 mata rata swelling + : Sampel Sumpel Sampel 2 | Sampel 1 Sampel 2
E__ Tanah asli + 10% Kapur (pemeraman 7 hari) s 0.513 0,429 0,513 0,439
[wal.-m perendaman 1 hari 4 hari T sl sasipe] 11980 | 1975 | 11980 | 11,975
{Sampel Sampel 1 | Sampel 2 | Sampel 1 | Sampel 2 Swelling 4,282 3,582 4,299 3,666
' : 0,001 0,001 0,002 0,001
e o0 | a0 | Tow | o | [amesln 2 -
ETingm sampel : ;jm > ’[107 = ;”5 - ;J(IS Tanah asli + 10% Kapur + 10% Gypsum {(pemeraman 14 hari)
:Sl\tnlnﬂ L 2 - ot < Waktu perendaman 1 hari 4 hari
| rata rata swelling 0.008 01 Sampel Sampel | | Sampel 2 | Sampel | | Sampel 2
| Tanah asli+ 10% Kapus (pemeraman 14 hari) et disl 0260 | 0213 | 0266 | 0222
| Waktu perendaman 1 hari 4 hari izl smapel 1,93 | 11.820 | 11930 | 11820
ISampel Sampel 1 | Sampel 2 | Sampel 1 | Sampel2 | [P 2179 | 1,802 | 2230 | 187
: : 0,000 | 0000 | 0000 | 0001 S
!P embacaan dial rata rata swelling 199l 2,033
Btsanis 11960 | 11,970 | 11,960 | 11,970
E Swelling 0,001 0,001 0,002 0,004
 rata rata swelling 0,001 0,003
Mengetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
Kepala Lab. Mekanika Tanah UlI Peneliti,
Dr. Hanindya Kysuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
g e gl
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PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI 1744:2012

Proyek ¢ Tugas Akhir
Lokasi : Dusun Karangsari, Desa Ngelanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Di Yogyakarta
Dikerjakan t Zaki Abrar
Diuji pada 12024
Sampel : Rekapitulasi nilai Swelling
Nilai Swelling (%)
Rendaman (Hart)
Jenis Benda Uji I (Hari) 4 (Hari)
Pemeraman ( Hari) Pemeraman (Hari)
0 7 14 0 7 14
Tanah Asli 2,191 - - 12,245 5 s
10% kapur tanpa gypsum - 10,008 | 0,001 - 10,012 | 0,003
10% Kapur dengan gypsum - 3,932 | 1,991 = 3,982 | 2,053
engetahui, Yogyakarta, 21 Februari 2025
zpala Lab. Mekanika Tanah Ull Peneliti,

r. HanindygKusuma Artati, S.T., M.T. Zaki Abrar
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